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ABSTRAK

Nama : Mitri Rahmawati
Program Studi : Ilmu Kesehatan Masyarakat
Judul . Prototype Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian

Kesehatan Badan Litbangkes Berbasis Web.

Suatu rancangan sistem informasi pelaporan monitoring dan evaluasi yang
terkomputerisasi dan berbasis web diciptakan untuk menggantikan sistem lama
yang masih manual/ proses surat menyurat. Metodelogi menggunakan tahapan
dalam metode System Development Life Cycle (SDLC) yang dimulai dari tahap
analisis, perancangan database, perancangan interface hingga implementasi
sistem. Studi ini dibatasi hanya sampai pada tahap uji coba prototype. Hasil
pengembangan sistem monitoring dan evaluasi penelitian kesehatan di Badan
Litbangkes memudahkan pengguna untuk mendapat data peneliti, proposal,
protokol, laporan kemajuan, abstrak penelitian dan publikasi. Sistem ini masih
belum komprehensif sehingga perlu penambahan variabel dan terus berinteraksi
dengan pelaku sistem dalam hal keperluan informasi dan masukan lain.

kata kunci: SDLC, Monitoring, Evaluasi, Sistem

ABSTRACT
Name :  Mitri Rahmawati
Study Program : Public Health
Title . Prototype of Web Bases Evaluation Monitoring Information

System on Health Research at National Institute of Health
Research and Development

It is a prototype of a web based computerized system of reporting information and
evaluation to replace the old manual system (post mailing). A methodology
applied is phases on System Development Cycle (SDLC) method, which is
started from analysis phase, database setting, interface setting, until system
implementation. The prototype test stage will be the limit of this study. The
outcomes of monitoring system development and health research evaluation in
Badan Litbangkes will ease the user to track back the researcher data, proposal,
protocol, progress report, research abstact, and publication. The system is still not
compherensive yet, therefore it may need some additional variables and a
continuous interaction with the user of this system regarding the needs of
information and other feedback.

Keywords: SDLC, Monitoring, Evaluation, System
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DAFTAR ISTILAH

Client Server : adalah suatu model arsitektur perangkat lunak yang
memisahkan sistem client dengan sistem server dan berkomunikasi melalui
jaringan komputer. Sistem client biasanya melakukan inisiatif permintaan,

sementara sistem server menunggu permintaan dari sistem client.

Entitas : adalah unit/pihak/organisasi/institusi yang memiliki keterkaitan

langsung dengan sistem yang akan dikembangkan

Digital Library : sebuah perpustakaan yang koleksinya disimpan dalam
format digital dan dapat diakses oleh komputer.

Interface : sebuah tampilan grafis maupun tekstual yang menghubungkan

pengguna dengan program komputer.

Local Area Network : jaringan komputer yang mencakup hanya wilayah
kecil, seperti jaringan komputer kampus, gedung, kantor, dalam rumah, sekolah

atau yang lebih kecil.

Online : suatu sistem yang terdiri dari berbagai perangkat yang saling

terhubung satu dengan lainnya melalui jaringan telepon.

Query : suatu nama yang diberikan kepada string untuk digunakan oleh
bahasa pemograman, dimanfaatkan untuk pengaksesan basis data. Pengakses
dapat mengakses data yang diperlukan untuk mendapatkan informasi dan

menampilkannya untuk pengolahan lebih lanjut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, pada
penjelasan pasal 43 disebutkan lembaga penelitian dan pengembangan kesehatan
(litbangkes) berfungsi menumbuhkan kemampuan pemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di bidang kesehatan.

Masalah kesehatan masyarakat yang sedang maupun akan dihadapi dimasa
datang semakin luas dan kompleks. Gambaran nasional selama 12 tahun (1995—
2007) menunjukkan bahwa proses transisi epidemiologi telah berlangsung seiring
dengan transisi demografi. Transisi epidemiologi ditandai dengan pergeseran
penyebab kematian dari penyakit menular ke penyakit tidak menular. Penurunan
proporsi penyakit menular sebagai penyebab dasar kematian tahun 2001-2007
tidak terlalu besar dibandingkan dengan periode sebelumnya (1995-2001). Di lain
pihak, peningkatan proporsi penyakit tidak menular selama periode tahun 1995-
2001 dan periode tahun 2001-2007 hampir sama. Dengan demikian Pemerintah
menghadapi beban ganda, yaitu ancaman penyakit menular yang penurunannya
melambat dan cenderung menetap, serta peningkatan penyakit tidak menular yang
melaju cukup cepat (Indonesia. Depkes, 2008). Untuk itu diperlukan bantuan
program litbangkes untuk mengatasi masalah keschatan tersebut agar program
penanggulangan dapat efektif.

Untuk  pelaksanaan ~ program  litbangkes, Menteri = Kesehatan
mendelegasikan kewenangan kepada Badan Litbangkes Depkes RI sebagai focal
point untuk melakukan pengawasan, pembinaan, dan koordinasi pelaksanaan
program litbangkes sebagaimana diatur diatur dalam Peraturan Presiden Nomor
39 tahun 1995 tentang Litbangkes, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1179A/1999 tentang Kebijakan Nasional Litbangkes (Jaknas Litbangkes) dan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1295/MENKES/PER/XI1/2007 tanggal 16
Desember 2007. (Indonesia. Depkes, 2009)

Program litbangkes dilaksanakan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) sebagai unit eselon I bersama lembaga

lain baik di dalam maupun di luar lingkungan Departemen Kesehatan. Program
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litbangkes meliputi pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sistem
dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan,
serta gizi dan makanan. Program-program tersebut dijalankan oleh unit eselon II
di masing-masing Puslitbangkes yaitu Puslitbang Sistem dan Kebijakan
Kesehatan, Puslitbang Biomedis dan Farmasi, Puslitbang Ekologi dan Status
Kesehatan; dan Puslitbang Gizi dan Makanan (Organisasi Dan Tata Kerja
Departemen Kesehatan. Tahun 2007).

Dalam menjalankan program litbangkes juga dibantu oleh dua Balai Besar
(Tanaman Obat di Tawangmangu, Vektor dan Reservoir di Salatiga dan GAKI di
Magelang) dan Unit Pelaksana Fungsional unit Loka Litbang Pemberantasan
Penyakit Bersumber Binatang (Loka Litbang P2B2) yang dibentuk berdasarkan
SK Menkes RI No. 1406/ MENKES/SK/IX/2003 di enam lokasi yang tersebar di
Indonesia yaitu di Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Tengah, Kalimantan Selatan,
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sumatera Selatan.

Program litbangkes telah diselenggarakan lebih dari 30 tahun dengan
jumlah peneliti sekitar 300 orang dan banyak menghasilkan informasi yang dapat
digunakan untuk mengambil keputusan oleh para pelaksana program kesehatan
mulai dari tingkat pusat sampai tingkat daerah, mulai dari tingkat kebijaksanaan
sampai pada tingkat operasional. Berdasarkan buku laporan tahunan Balitbangkes,
penelitian yang telah dilakukan di Balitbangkes yang dilaksanakan oleh peneliti
Balitbangkes dan Dinas Kesehatan meningkat setiap tahunnya pada tahun 2004
ada 125 penelitian, tahun 2005 ada 147 penelitian, tahun 2006 ada 196 penelitian,
tahun 2007 melakukan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di 33 propinsi, dan
pada tahun 2008 selain dilakukan 128 analisis lanjut data Riskesdas juga
melakukan 200 penelitian.

Agar penilaian program Badan litbangkes dapat berjalan secara efektif,
maka perlu dikembangkan sistem pelaporan pelaksanaan yang dipadukan dengan
pengembangan sistem informasi kesehatan. Saat ini Badan Litbangkes belum
memiliki sistim informasi bebasis komputer untuk melakukan monitoring evaluasi
pelaksanaan dan pencapaian kegiatan litbangkes seperti keterlambatan informasi
laporan penelitian. Berdasarkan dari rekapitulasi penyerahan laporan penelitian

ke sub bagian evaluasi dan pelaporan (evapor) selalu melewati batas tahun
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anggaran. Untuk tahun 2004 terdapat 86 laporan (72%), tahun 2005 terdapat 66
laporan (55%) dan tahun 2008 terdapat 65 laporan (65%). Untuk tahun 2006
belum direkap dan tahun 2007 Badan Litbangkes hanya melakukan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas).

Pelaksanaan monitoring penelitian dilakukan melalui bimbingan dan
supervisi serta dengan membuat laporan kemajuan per triwulan penelitian di Form
109 oleh ketua pelaksana. Laporan akhir dan laporan triwulan diserahkan masing-
masing satker ke sekretariat Badan Litbangkes secara manual lewat proses surat
menyurat atau diantar langsung yang kemudian data laporan tersebut disimpan di
buku arsip atau dalam komputer dengan file tersendiri.

Laporan kemajuan bentuk Form 109 seharusnya sudah diterima di sub
bagian evapor sekretariat Badan Litbangkes dari masing-masing satker maksimal
tanggal 5 awal triwulan berikutnya. Untuk triwulan I seharusnya tanggal 5 April
2010, kenyataannya sampai akhir bulan April belum ada yang menyerahkan.

Kewajiban peneliti untuk mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal
ilmiah, itupun tidak ada laporannya apakah sudah terpublikasi atau belum
sehingga tidak terpantau. Laporan penelitian yang tidak tepat waktu dan tidak
termonitor publikasinya mengakibatkan kriteria esensial agar hasil penelitian akan
memberi solusi konkrit untuk masalah sistem kesehatan dan timely tidak tercapai.
Dalam menjalankan manajemen penelitian harus memenuhi kriteria essential
yaitu : (1) relevan dengan prioritas kebijakan, (2) efeknya untuk tingkatkan
pemerataan dan keadilan sosial, (3) diterima secara politik, sosial, budaya, (4)
akan memberi solusi konkrit untuk masalah sistem kesehatan, (5) timely, (6) mutu
ilmiah dapat dijamin. ( Gani Ascobat, 2003).

Badan litbangkes harus mampu menyikapi perubahan-perubahan penting
dalam tuntutan terhadap kemampuan kinerja dan perilaku administrasi.
Kemampuan mengelola data dan informasi yang dinamis dan akurat semakin
menjadi keharusan bagi lembaga litbang dalam menghadapi tantangan dan
peluang baru. Data dan informasi penelitian yang dilakukan di Badan Litbangkes
harus dianggap aset untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi

litbang.
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Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
makin cepat dewasa ini, maka kebutuhan informasi yang cepat, akurat dan
berkualitas semakin terasa di semua aspek kehidupan. Internet memungkinkan
kita untuk menghilangkan hambatan jarak dan waktu dalam mendapatkan
informasi. Dari segi ekonomi, internet merupakan sebuah jawaban yang sangat
efisien, efektif dan relatif murah jika dibandingkan dengan hasil yang akan
didapat (Hariningsih,SP, 2005)

Dengan situs web, dapat secara mudah mencari dan mengakses
data/informasi setiap saat tidak tergantung kepada layanan humas dan
mendapatkan data/informasi seperti yang diharapkan.(KMNRT, 2001b). Dari segi
infrastruktur hal ini sudah bisa dilakukan karena jaringan internet sudah terhubung
ke hampir seluruh satker di Lingkungan Badan Litbangkes dan layanan
informasinya dapat di  akses di  dilakukan melalui  http://
www.litbang.depkes.go.id. Dari alamat website ini terkait beberapa aplikasi basis
data maupun link ke website masing-masing satuan kerja. Apabila dilakukan
telaahan lebih lanjut terhadap pengunjung web Badan Litbangkes didapatkan 53%
merupakan direct traffic, yaitu pengunjung yang langsung mengunjungi web
Badan Litbangkes tanpa /ink dari alamat lain. Selain itu 34% merupakan referring
sites, yaitu pengunjung yang melakukan /ink atau akses terhadap web Badan
Litbangkes dari web lain, serta 13% merupakan pengunjung yang melakukan
akses dari mesin pencari (search engine). (Indonesia. Depkes, 2009).

Aplikasi sistem informasi monitoring dan evaluasi penelitian yang terpadu
sebagai database yang menyeluruh yang merekam semua data sumberdaya
peneliti dan kegiatan penelitian yang sedang dan telah dilakukan peneliti Badan
Litbangkes perlu dikembangkan menjadi berbasis web dengan kemudahan
aksesnya. Perlunya dibangun sistem informasi monitoring evaluasi penelitian
terpadu karena semakin banyak jumlah peneliti, berkembangnya bidang keilmuan
dan kepakaran peneliti dan tersebarnya pelaksanaan penelitian di masing-masing
satker di bawah Badan Litbangkes yang tersebar di beberapa propinsi. Selain itu
untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada para peneliti, masyarakat dan
kemudahan pengambilan keputusan bagi manajemen penelitian di lingkungan

Badan Litbangkes. Sistem informasi monitoring evaluasi penelitian berbasis web
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ini diharapkan akan dapat mengatasi masalah koordinasi, komunikasi dan
pengontrolan serta pengawasan semua kegiatan penelitian di masing-masing
satker yang selalu menjadi hambatan birokrasi serta mencerminkan akuntabilitas

organisasi dan transparansi.

1.2. Rumusan Masalah

Manajemen administrasi penelitian di Badan Litbangkes belum
terkoordinir dan masih menggunakan cara manual dimana untuk data proposal,
protokol penelitian dan laporan kemajuan penelitian dari masing-masing satker
disampaikan lewat proses surat-menyurat yang kemudian data laporan tersebut
disimpan di buku arsip atau dalam komputer dengan file tersendiri. Berdasarkan
data yang ada informasi laporan hasil penelitian terlambat dan tidak lengkap
sehingga hasilnya tidak bisa diketahui segera. Hal ini disebabkan belum
dimiliknya suatu sistem informasi untuk monitoring dan evaluasi guna melihat

pencapaian target proses administrasi penelitian.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Bagaimanakah bentuk sistem informasi monitoring dan evaluasi hasil
penelitian bidang kesehatan yang terkomputerisasi berbasis web untuk melakukan
pemantauan dan evaluasi kegiatan penelitian di Badan Litbangkes sehingga dapat

memenuhi kebutuhan informasi yang optimal

1.4. Tujuan
1.4.1. Tujuan Umum :
Terbentuknya prototype sistem informasi monitoring dan evaluasi
penelitian berbasis web di Balitbangkes
1.4.2. Tujuan Khusus :
1. Analisis sistem atau identifikasi untuk melihat masalah yang berjalan
saat ini, kebutuhan informasi serta peluang untuk pengembangan
Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian di Balitbangkes
2. Tersusunnya rancangan basis data Sistim Informasi Monitoring

Evaluasi Penelitian di Balitbangkes.
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3. Tersusunnya rancangan antar muka (interface) Sistim Informasi
Monitoring Evaluasi Penelitian di Balitbangkes.

4. Tersusunnya panduan operasional sistem informasi monitoring
evaluasi penelitian di Badan Litbangkes

5. Terbentuknya prototype Sistem Informasi Monitoring Evaluasi

Penelitian yang bisa dioperasikan melalui web.

1.5. Ruang Lingkup

Studi ini dilaksanakan di Badan Litbangkes, Kementrian Kesehatan RI
tahun 2010 terbatas pada sistem informasi monitoring evaluasi penelitian terkait
dengan pelaporan pelaksanaan penelitian mulai dari proposal, protokol, laporan
triwulan, laporan akhir dan publikasi yang dilakukan oleh peneliti Badan
Litbangkes tahun 2004 — 2008 bersumber DIPA. Pengembangan sistem ini
dilaksanakan hanya sampai pada tahap uji coba prototype di laboratorium karena

keterbatasan dana dan waktu pelaksanaan.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, wawasan dan ketrampilan
dalam pengembangan Sistem Informasi

1.6.2. Bagi Institusi di Lingkungan Balitbangkes, dapat memudahkan proses
pemantauan kegiatan penelitian yang sedang dilakukan di lingkungan
Balitbangkes dan mengevaluasi pencapaian kegiatan penelitian yang telah
dilakukan sebagai dasar pencapaian kinerja Balitbangkes.

1.6.3. Bagi unit — unit utama di lingkungan Depkes, RI, dapat menjadi informasi
dalam penyusunan program terkait.

1.6.4. Bagi masyarakat dapat lebih cepat dan mudah mengakses data penelitian

Balitbangkes.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode
ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang
berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran
suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta
menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.
(UU RI No. 18 Tahun 2002)
Menurut PP No 39 Tahun 1995 tentang litbangkes :

e Penelitian dan Pengembangan kesehatan adalah kegiatan ilmiah yang
dilakukan menurut metode yang sistimatik untuk menemukan informasi
ilmiah dan/atau teknologi yang baru, membuktikan kebenaran atau
ketidakbenaran hipotesis sehingga dapat dirumuskan teori atau suatu
proses gejala alam dan/atau sosial di bidang kesehatan, dan dilanjutkan
dengan menguji penerapannya untuk tujuan praktis di bidang kesehatan.

e Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan kesehatan adalah setiap
peneliti, lembaga atau badan hukum baik milik negara maupun swasta,
yang menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kesehatan.

e Peneliti adalah setiap orang yang bertugas melakukan penelitian dan
pengembangan kesehatan

e Penerapan hasil penelitian dan pengembangan kesehatan adalah setiap
kegiatan untuk memanfaatkan atau menggunakan hasil penelitian dan
pengembangan kesehatan bagi kepentingan praktis.

Kegiatan Litbangkes didefinisikan sebagai kegiatan yang berdasarkan kaidah

ilmiah dengan tujuan utama untuk membantu memecahkan masalah kesehatan
baik yang dihadapi oleh pengelola program kesehatan maupun masyarakat secara

langsung, di samping untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui
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penerbitan makalah dalam jurnal ilmiah serta tekhnologi kesehatan tepat guna
yang selanjutnya dapat diproses untuk memperoleh Hak atas Kekayaan Intelektual
(HaKI), (WHO SEARO, 2005)

Tujuan Litbangkes diantaranya adalah (Arjoso, 2003) :

1. Memberikan masukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengetahuan
lain yang diperlukan untuk menunjang pembangunan kesehatan dalam
rangka mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal.

2. Menghasilkan informasi dan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
mengidentifikasi masalah kesehatan dan upaya pencegahannya.

3. Memonitor kerja sistem kesehatan (misalnya implementasi kebijakan
kesehatan)

4. Mengembangkan teknologi baru dan produk-produk kesehatan (misalnya
vaksin HIV)

5. Evaluasi dampak dari penelitian dan pengembangan itu sendiri.

Untuk program litbangkes, Menteri Kesehatan mendelegasikan
kewenangan kepada Badan Litbangkes, Depkes RI sebagai focal point untuk
melakukan pengawasan, pembinaan dan koordinasi pelaksanaan program
litbangkes sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 1995
tentang Litbangkes, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1179A/1999 tentang
Kebijakan Nasional Litbangkes (Jaknas Litbangkes) dan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 1295/ MENKES/PER/X11/2007 tanggal 16 Desember
2007.(Indonesia.Depkes,2009)

Pelaksanaan manajemen litbangkes bertujuan untuk memberdayakan
seluruh potensi litbangkes sehingga terjadi sinergi dan potensiasi untuk
menghasilkan iptek kesehatan secara efektif dan efisien, sebagai bagian tak
terpisahkan dari kegiatan pembangunan nasional. Manajemen tersebut dilakukan
melalui pendekatan jaringan dan kemitraan di dalam Jaringan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Nasional (JPPKN) baik di tingkat Nasional maupun
Provinsi (JPPK-Daerah) yang saling berhubungan satu sama lain.

Beberapa komponen yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut di
atas adalah (Arjoso, 2003) :

1. Agenda Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional
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Jaringan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional (JPPKN)
Kelembagaan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional
Sumber Daya Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional
Pembinaan

Monitoring dan Evaluasi

Etika Penelitian

Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI)

® NN kv

2.2 Sistem Penelitian Kesehatan

Sejak tahun 1990 The Council on Health Research for Development
(COHRED) mengenalkan konsep mengenai Essential National Health Research
telah berupaya dengan menawarkan pendekatan sistematis bagi pelaksanaan riset
yang lebih efektif. Konsep tersebut merupakan strategi untuk mewujudkan
kesehatan yang lebih baik, yang terpusat pada aksi tingkat nasional dalam upaya
meraih kesetaraan yang lebih luas (The ENHR Handbook, 2004)
Berikut tiga prinsip dasar pendekatan ENHR untuk pelaksanaan riset yang efektif:

- Mengutamakan kepentingan nasional, sehingga warga negara tersebut
memperoleh manfaat yang nyata dari pentingnya investasi dalam riset
kesehatan.

- Merancang dan mengimplementasikan strategi riset untuk memperoleh
kesetaraan dalam bidang kesehatan untuk mempercepat pembangunan
negara dan dunia.

- Menjadikan riset kesehatan sebagai bagian aktif pembangunan, dan bukan
merupakan latihan akademik yang terpisah.

Bagian dari buku panduan COHRED Document menjelaskan bagaimana
caranya memanfaatkan strategi ENHR secara optimal dengan memfokuskan pada
kompetensi kunci yang mempermudah proses ENHR jika diterapkan secara benar
di suatu negara. Kompetensi-kompetensi ini membantu para peneliti, koordinator
riset, pembuat kebijakan dan pihak lain dalam pelaksanaan riset. Kompetensi yang
diperlukan bervariasi dari orang ke orang, institusi ke institusi, dan bahkan dari
negara ke negara. Pengguna risetlah yang menentukan kompetensi mana yang

diperlukan untuk menjalankan tugas mereka sebagai koordinator riset, manajer
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riset, pembuat kebijakan atau penasehat riset dalam bidang kesehatan. Kompetensi
kunci yang menjadi petunjuk ENHR yaitu :
1) Promotion and advocacy ( promosi dan advokasi)
2) Building an innovative mechanism (membangun mekanisme inovatif)
3) Priority setting ( penetapan prioritas)
4) Capacity building ( pengembangan kemampuan)
5) Resource mobilization (mobilisasi sumber daya)
6) Research to action and policy (riset untuk aksi dan kebijakan)
7) Community involvement (keikutsertaan masyarakat)
8) Networking and coalition building (membangun jejaring dan koalisi)
9) Evaluation (evaluasi)

WHO sejak tahun 1999 telah mengembangkan juga suatu konsep Health
Research Sistem (HRS) atau Sistem Penelitian Kesehatan. Konsep ini berada
dalam lingkup batasan : SDM, Institusi, dan aktivitas yang ditujukan untuk
mendapatkan iptek berkualitas tinggi yang dapat digunakan untuk memelihara
status kesehatan masyarakat (WHO, 2002).

Di Indonesia dalam sistem kesehatan nasional 2004, litbangkes termasuk unsur
utama sub sistem manajemen kesehatan yang diharapkan mampu mendukung
pencapaian tujuan normatif pembangunan kesehatan. Tujuan tersebut meliputi
peningkatan derajat kesehatan, efisiensi pelayanan, keadilan dalam pelayanan dan

pembiayaan, serta kualitas pelayanan (SKN, 2004).

2.3  Pengukuran Kinerja Penelitian

Salah satu aspek kritis dari setiap usaha yang dilakukan adalah apakah
usaha tersebut akan berhasil diselesaikan (sukses) untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Pertanyaan tersebut berlaku juga untuk penelitian yang produk
penelitiannya berupa objek yang harus terukur oleh seperangkat pengukuran
tertentu. Pertanyaan mengenai usaha penelitian apa yang harus dipertimbangkan
keberhasilannya masih menjadi topik perdebatan hangat serta membuka pencarian
suatu mekanisme efektif dan menjadi indikasi bagaimana penelitian harus diuji

(Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi/KMNRT, 2001)
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Indikator kesuksesan penelitian merupakan hal yang sangat penting. Ini
merupakan jalan efektif untuk menentukan kinerja dari penelitian dan nilai
tambah suatu hasil penelitian. Di beberapa negara seperti di Indonesia penggunaan
indikator keberhasilan untuk menguji hasil penelitian secara umum telah
dilakukan, namun tidak ada bukti yang kuat mengenai adanya suatu model
indikator keberhasilan standar yang berlaku umum serta menyeluruh. Dalam
setiap negara, institusi penelitian dan atau lembaga penelitian boleh menggunakan
skema, mekanisme, dan standar yang berbeda untuk menguji outcome penelitian
yang sesuai dengan ciri penelitiannya, terlebih lagi seiring berjalannya waktu,
interpretasi mengenai indikator kesuksesan suatu penelitian berubah untuk

menjawab perubahan karakterisktik penelitian (KMNRT 2001).

2.4 Indikator Keberhasilan Penelitian
Jika penelitian dilihat sebagai suatu sistem, indikator kesuksesan penelitian

dapat dibagi dalam empat aspek, yaitu indikator masukan, proses, luaran dan hasil
(KMNRT, 2001)
1. Indikator Masukan

Indikator kinerja masukan digunakan untuk menilai masukan dari suatu sistem
penelitian, yakni berupa pengukuran kualitas sumber yang digunakan untuk
menjalankan suatu penelitian, seperti :

Kualitas sampel (data terkini, time series data)

IS

Kualitas pakar yang berkaitan dengan data

Kualitas dan kuantitas sumber dana

& o

Sistem pendanaan
Jumlah SDM dan kepakaran serta pengalaman material
Kualitas sistem informasi

Pengukuran individual lainnya

Do o

Indikator Proses

Selama pelaksanaan penelitian, aspek berikut ini dapat digunakan sebagai
indikator kinerja :

a. Efisiensi aktivitas penelitian

b. Individual versus penelitian multi dan lintas displin
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Metodologi penelitian

& o

. Kemajuan pelaksanaan tahapan penelitian

Metode komunikasi di dalam tim penelitian

™o

Kuantitas dan kualitas laporan kemajuan dalam menyampaikan kemajuan
penelitian kepada pemangku kepentingan (stakeholders)

Aspek di atas akan mengindikasikan bagaimana penelitian individual
dilaksanakan dan dihasilkan. Pelaksanaan pengukuran indikator kinerja di atas
secara umum diterapkan selama proses monitoring berlangsung. Indikator kinerja
di atas dianggap kritis karena indikator tersebut mengukur kemampuan penelitian
untuk tetap berjalan selama pelaksanaan penelitian dalam upaya mencapai tujuan
yang diharapkan. Kegagalan menjaga progess penelitian akan membawa
kegagalan pencapaian tujuan.

3. Indikator Luaran

Penilaian mekanisme penelitian yang mungkin paling umum dilakukan adalah
mengukur luarannya. Kinerja penelitian dapat diuji berdasar pada kualitas
luarannya yang diindikasikan dengan :

a. Luaran yang dihasilkan (produced output)

Luaran yang dihasilkan merupakan pengukuran luaran penelitian yang
didasarkan pada hasil penelitian. Indikator luaran yang dihasilkan antara lain :

1) Jumlah publikasi

2) Jumlah paten

3) Jumlah pasal dalam buku

4) Jumlah makalah seminar dipublikasikan
b. Luaran yang dikonsumsi (Consumed ouput)

Luaran yang dikonsumsi adalah indikator kinerja yang dihasilkan dari
penggunaan/ aplikasi luaran penelitian. Indikator ini umumnya mengukur
bagaimana luaran penelitian dapat mempengaruhi dan digunakan atau dipakai
oleh peneliti lain atau aktivitas pendidikan.

Indikator untuk consumed output adalah :

1) Jumlah sitasi dalam makalah skala nasional dan internasional

2) Jumlah bahasan dan doktor yang dihasilkan, untuk kasus penelitian akademik.
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4. Indikator Hasil

Pengujian terakhir terhadap penelitian adalah dengan melakukan pengukuran
dampak produk penelitian individual secara menyeluruh. Umumnya keberhasilan
suatu penelitian diukur terhadap bagaimana suatu oufcome penelitian dapat
berdampak secara internal dan eksternal kepada lingkungan komunitas dari

penelitian.

2.5 Ragam Penelitian

Ragam jenis penelitian, dapat dilakukan dengan mudah apabila sudah
diketahui dari segi mana peneliti menggolongkan penelitian tersebut. Para ahli
umumnya membuat ragam penelitian seperti yang digambarkan dalam tabel 2.1.
di bawah ini :

Tabel 2.1. Ragam Penelitian Kuantitatif Menurut Jenis Penggolongan

No Penggolongan Menurut Ragam Penelitian

1. | Tujuan Eksplorasi
Pengembangan
Verifikasi
Longitudinal
Cross-sectional
Kuantitatif
Survel
Assessment
Evaluasi
Action Research
Library
Laboratorium
Field
Pendidikan
Agama
Manajemen
Komunikasi
Administrasi
Dsb

Deskriptif
Eksplanasi
Historis
Ekspos — Fakto
Eksperimen

2. | Pendekatan

3. | Tempat

4. | Bidang Ilmu

6. | Taraf Penelitian

7. | Saat Terjadinya Variabel

CORPITE MO A0 oPIcoTRPMRHEe e TR 0o

Sumber : Bungin Burhan, 2005
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Kemungkinan tumpang tindih ragam dan jenis penelitian akan terjadi,
disebabkan kebutuhan tujuan dan rumusan masalah penelitian yang semakin
kompleks akibat dari gejala dan variabel penelitian di masyarakat yang semakin
multikompleks.

Adapun untuk langkah-langkah penelitian menurut Arikunto.S (2005)
adalah sebagai berikut :

a) Menyusun proposal penelitian

b) Menyusun instrumen pengumpulan data
¢) Mengadakan survei pendahuluan

d) Mengurus perizinan

e) Mengumpulkan data penelitian

f) Menganalisis data

g) Membahas hasil analisis

h) Menyusun laporan

1) Memproduksi laporan

2.6. Monitoring dan Evaluasi

Pengertian monitoring adalah suatu proses kegiatan dalam mengikuti
perkembangan suatu program secara terus menerus dan teratur mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dengan cara melihat, mendengar dan
mencatat penampilan perkembangan yang ada. Sedangkan evaluasi adalah suatu
proses kegiatan untuk memahami, mengetahui, menilai dan memastikan secara
teratur apakah proses sejak awal hingga akhir sampai hasil yang dicapai dilakukan
dengan cara atau metode yang tepat sehingga diperoleh hasil yang diharapkan
secara efektif dan efisien. (Muginoputro, 1998)

Antara monitoring dan evaluasi keduanya merupakan proses kegiatan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditargetkan untuk mampu mensukseskan
tujuan program tersebut. Agar tidak terjadi penyimpangan atau hambatan, maka
peranan monitoring dan evaluasi saling melengkapi dan menyempurnakan demi
tercapainya target yang sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan.

Berikut perbedaan antara monitoring dengan evaluasi oleh Drs.Imam

Nazeni, 1998 yang dikutip oleh Muginoputro, 1998.
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Tabel 2.2. Perbedaan Monitoring dan Evaluasi

Perihal Monitoring Evaluasi
. Tujuan Menyajikan informasi | Menyajikan  keberhasilan
mengenai kemajuan sesuatu | suatu kegiatan dan
kegiatan untuk bahan | selanjutnya merencanakan

mengadakan tindakan koreksi.

kegiatan tersebut.

. Pemakaian hasil

Semua pimpinan dalam

instansi yang melaksanakan

kegiatan dari segala tingkatan.

Pimpinan instansi  yang
melaksanakan kegiatan dan
fihak-fihak yang meyetujui
dan yang mengukuhkan

kegiatan.

c. Lingkup kegiatan

Relasi sempit

Relasi luas

tolok ukur, terdiri dari data

fisik dan keuangan, deviasi dan

hasil kegiatan tersebut
dibandingkan dengan yang
direncanakan semula

khususnya (secara mendalam)
pada tahap masukan, keluaran,
pra tujuan dan tujuan, dan
secara umum (tidak mendalam)

memakai hasil dan lingkungan.

. Jangkauan waktu Relasi pendek, terbatas sampai | Relasi  panjang  sampai
pada titik akhir pelaksanaan | melewati titik akhir
kegiatan. pelaksanaan kegiatan.

. Intensitas Dilaksanakan secara kontinu. Dilaksanakan secara

pelaksanaan. periodik.

. Yang diliput Kegiatan-kegiatan yang sesuai | Kelancaran pelaksanaan

kegiatan dengan melihat
keterkaitan antara masukan,
keluaran, pra tujuan dan

tujuan diteruskan dengan

efek  dan dampak. Di
samping itu juga penelaahan
tentang sebab akibat,
kecenderungan-
kecenderungan, asumsi-
asumsi dan terakhir ada
pengelolaan hasil
monitoring.
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2.7  Kajian Sistem Informasi
2.7.1 Konsep Sistem

Pengertian sistem banyak macamnya, beberapa diantaranya yang penting
menurut para ahli adalah :

a.  Sistem adalah hubungan satu unit dengan unit-unit lainnya yang saling
berhubungan satu sama lainnya dan yang tidak dapat dipisahkan serta
menuju satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
tersebut (Chr.Jimmy L.Gaol, 2008) .

b.  Sistem didefinisikan sebagai suatu tatanan dimana terjadi suatu kesatuan
usaha dari berbagai unsur yang saling berkaitan secara teratur menuju
pencapaian tujuan dalam suatu batas lingkungan tertentu. Dengan
menggunakan kata atau istilah sistem maka ada suatu keseluruhan atau
sesuatu yang sifatnya menyeluruh dan meluas yang dipelajari, berikut segala
bagian-bagiannya yang terkait (Siregar, 1992).

2.7.2  Karakteristik Sistem / Elemen Sistem :

a. Memiliki komponen

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja
sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa
suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak perduli
betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau
subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem
untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem
secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih
besar yang disebut supra sistem, misalnya suatu perusahaan dapat disebut
dengan suatu sistem dan industri yang merupakan sistem yang lebih besar
dapat disebut dengan supra sistem. Kalau dipandang industri sebagai suatu
sistem, maka perusahaan dapat disebut sebagai subsistem. Demikian juga bila
perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah
subsistemnya.
b. Batas sistem (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
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memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu
sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

. Lingkungan luar sistem (environment)
Adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
Penghubung sistem (interface)
Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang
lainnya.

. Masukan sistem (input)
Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa
masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).
Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut
dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan
keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah
maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan
data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.
Keluaran sistem (Output)
Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh sistem.

. Pengolah sistem (Process)
Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran yang
diinginkan.

. Sasaran sistem
Kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada

gunanya.

2.7.3 Konsep Informasi

Informasi mempunyai manfaat dan peranan yang sangat dominan dalam

suatu organisasi/ perusahaan. Tanpa ada informasi dalam suatu organisasi, para

pimpinan tidak dapat bekerja dengan efisien dan efektif dan keputusan tidak dapat

diambil dengan cepat. Pengertian informasi yang dikutip oleh Chr. Jimmy | Gaol
(2008) antara lain :
a. Menurut Gordon B. Davis (1984) “Information is data that has been

processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or

perceived value in current or prospective actions or decisions. © Artinya,
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informasi adalah data yang telah diproses/ diolah ke dalam bentuk yang sangat
berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai yang sesungguhnya atau
dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau nantinya.

b. Selanjutnya Robert G.Murdick (1987) “Information consist of data have been
retrieved, processed, or otherwise used for informative or inference puposes,
argument, or as a basis for forecasting or decision making”. Artinya,
informasi terdiri atas data yang telah didapatkan, diolah/diproses, atau
sebaliknya yang digunakan untuk tujuan penjelasan/ penerangan, uraian, atau
sebagai sebuah dasar untuk pembuatan ramalan atau pembuatan keputusan.

2.7.4. Kualitas informasi

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga
hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timeliness) dan relevan
(relevance) (Ladjamuddin, 2005).

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi ke penerima
informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau
merusak informasi tersebut.

Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh
terlambat. Informasi yang usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena
informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan
keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal pada organisasi. Dewasa ini
mahalnya informasi disebabkan harus cepat informasi itu didapat, sehingga
diperlukan  teknologi ~ mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan
mengirimkannya.

Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk
pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya
berbeda.

2.7.5. Konsep sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang saling

berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk
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mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan
informasi (Sutedjo, 2002).

John Burch dan Gary Grudnitski (Jogiyanto, HM, 1999) mengemukakan
bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan
istilah blok bangunan (building block), yaitu blok masukan (input blok), blok
model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technologi
block), blok basis data (database block) dan block kendali (controls block).
Sebagai suatu sistem keenam blok tersebut saling berinteraksi satu sama lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

Blok masukan; input mewakili data yang masuk ke dalam sistem
informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data
yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok model; blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model
matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis
data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

Blok keluaran; produk dari sistem informasi adalah keluaran yang
merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

Blok teknologi; merupakan “’kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan,
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian
utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware).

Blok basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam
basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam basis
data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan
berkualitas. Organisasi data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas

penyimpanan. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan
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perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management
Systems).

Blok kendali; banyak hal yang merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur, air, kecurangan, kesalahan, kegagalan sistem itu
sendiri, dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat
dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi.

2.7.6. Pengembangan Sistem Informasi

Perancangan sistem informasi merupakan pengembangan sistem baru dari
sistem lama yang ada, dimana masalah-masalah yang terjadi pada sistem lama
diharapkan sudah teratasi pada sistem yang baru.

Menurut Raymond Mc Leod Jr .(1995) yang dikutip oleh Chr. Jimmy
L.Gaol (2008) sytem life cycle (SLC) is the evolutionary process that is followed
in implementing a computer — based information system or subsystem. The SLC
consist of a series of tasks that closely follow the steps of the systems approach.
Since the tasks follow on orderly pattern and are performed in a top — down
fashion, the SLC is often reffered to as the waterfall approach to systems
development and use. Artinya, siklus hidup sistem adalah proses perubahan yang
diikuti dengan penerapan sistem atau sub-sistem informasi berbasis computer.
Siklus hidup sistem ini terdiri serangkaian tugas yang mengikuti suatu pola yang
teratur dan dilakukan dengan cara atas ke bawah, siklus hidup sistem ini sering
disebut sebagai pendekatan air terjun untuk pengembangan dan penggunaan
sistem.

Siklus Hidup pengembangan Sistem Informasi (System Development Life
Cycles —-SDLC)

Secara konseptual siklus pengembangan sebuah sistem informasi adalah
sbb :

1. Analisis sistem: menganalisis dan mendefinisikan masalah dan kemungkinan
solusinya untuk sistem informasi dan proses organisasi.

2. Perancangan sistem: merancang output, input, struktur file, program,
prosedur, perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk

mendukung sistem informasi
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3. Pembangunan dan testing sistem: membangun perangkat lunak yang
diperlukan untuk mendukung sistem dan melakukan testing secara akurat.
Melakukan instalasi dan testing terhadap perangkat keras dan
mengoperasikan perangkat lunak

4. Implementasi sistem: beralih dari sistem lama ke sistem baru, melakukan
pelatihan dan panduan seperlunya.

5. Operasi dan perawatan: mendukung operasi sistem informasi dan melakukan
perubahan atau tambahan fasilitas.

6. Evaluasi sistem: mengevaluasi sejauh mana sistem telah dibangun dan
seberapa bagus sistem telah dioperasikan.

Siklus tersebut berlangsung secara berulang-ulang. Siklus di atas
merupakan model klasik dari pengembangan sistem informasi. Model-model baru,
seperti prototyping, spiral, 4GT dan kombinasi dikembangkan dari model klasik
di atas.
2.7.6.1. Metode Prototype

Metode ini memberikan ide bagi analis sistem atau pemrogram untuk
menyajikan gambaran yang lengkap. Ada dua jenis metode prototype yang
dikembangkan oleh para ahli. Metode pertama lebih singkat dan kurang rinci
dibandingkan metode kedua. Langkah-langkah dalam metode prototype yang
pertama dapat dilihat pada gambar 2.1. Sedangkan metode prototype yang kedua
yang terlihat pada gambar 2.2 dengan menambahkan 4 (empat) langkah lagi
setelah 3 (tiga) langkah pada metode prototype pertama.

Mengidentifikasi
Kebutuhan Pemakai

v

Mengembangkan
Kebutuhan Pemakai

Prototype
Dapat
diterima?

a Menggunakan Prototype

Gambar 2.1. Metode Prototype 1
(sumber: Raymond Mc. Leod, Jr 1995)
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1 Mengidentifikasi
Kebutuhan Pemakai

I

Mengembangkan
Kebutuhan Pemakai

;

Prototype
Dapat
diterima?

Tidak

Menggandakan
Sistem Operasional

A
Menguji
Sistem Operasional

Prototype
Dapat
diterima?

Tidak

Menggunakan
Sistem Operasional

Gambar 2.2. Metode Prototype 2
(sumber: Raymond Mc. Leod, Jr, 1995)

2.7.7 Prinsip dan metodologi Pengembangan
Prinsip-prinsip pengembangan adalah sebagai berikut :
a. Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen
b. Sistem yang dikembangkan adalah untuk investasi modal besar
Metodologi  pengembangan  diklasifikasikan  sebagai  prespective
methodologies. Lebih lanjut klasifikasi dari metodologi yang ada dapat
diklasifikasikan menjadi dua kelompok (Yogiyanto, HM, 1999), yaitu :
a. Functional decomposition methodologies
b. Data oriented methodologies, dapat dikelompokkan lagi kedalam dua kelas :
1. Data flow oriented methodologies
2. Data structure oriented methodologies
Alat yang dapat digunakan untuk semua metodologi adalah berupa suatu

bagan, yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
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a. Bagan untuk menggambarkan aktivitas (activity charting)
1) Bagan alir sistem (system flowchart)
2) Bagan alir program (program flowchart)
3) Bagan alir kertas kerja (paper work flowchart) atau bagan alir informasi
(form flowchart)
4) Bagan alir hubungan data base (database relationship flowchart)
5) Bagan alir proses (process flowchart)
6) Gant chart
b. Bagan untuk menggambarkan tata letak (layout charting)
c. Bagan untuk menggambarkan hubungan personil (personal relationship
charting)
1) Bagan distribusi kerja ( working distribution chart)

2) Bagan organisasi (organization chart)

2.8  Basis Data

Pembangunan sistem informasi terkait dengan teknologi informasi yang
akan dikembangkan. Agar sistem informasi dapat bekerja dengan baik perlu
dukungan sistem basis data. Pengertian basis data menurut Chr. Jimmy 1 Gaol
(2008) adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan
disimpan dengan suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali. Dua tujuan
utama dari konsep basis data adalah meminimumkan pengulangan data
(redundancy data) dan mencapai kebebasan/ kemandirian (indepedency ) data.

Kebebasan/kemandirian data adalah kemampuan untuk membuat
perubahan dalam struktur data tanpa membuat perubahan pada program yang
memproses data. Kemandirian data dapat dicapai dengan menempatkan
spesifikasi data dalam tabel dan kamus yang terpisah secara fisik dari program.
Program mengacu pada tabel untuk mengakses data. Perubahan pada struktur data
hanya dilakukan sekali, yaitu dalam tabel.

Perangkat lunak yang menetapkan dan memelihara integrasi logis antar
arsip/ dokumen, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit disebut sistem

manajemen basis data (database management system/DBMS).
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Selama tahun-tahun terakhir ini, pengembangan DBMS berfokus pada
pasar komputer mikro dan telah menetapkan struktur hubungan. Microsoft Access
adalah suatu contoh sistem manajemen basis data hubungan untuk komputer

mikro.

2.9 Sistem Informasi Berbasis Web

Sistem informasi berbasis web mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
mempublikasikan dan mendistribusikan data/informasi berbasis tekhnologi web
dan internet. (KMRT,2001). Teknologi informasi telah membuka mata dunia akan
sebuah dunia baru, interaksi baru, market place baru, dan sebuah jaringan bisnis
dunia yang tanpa batas. Disadari betul bahwa perkembangan teknologi yang
disebut internet, telah mengubah pola interaksi masyarakat, yaitu: interaksi bisnis,
ekonomi, sosial dan budaya. Internet telah memberikan kontribusi besar bagi
masyarakat, perusahaan/industri maupun pemerintah. (Hariningsih, 2005)

Di sekolah dan di perkantoran sering kita lihat sejumlah komputer yang
saling dihubungkan. Komputer komputer tersebut dapat membuka data yang
sama meskipun berlainan lokasi. Komputer yang saling dihubungkan ini disebut
dengan Jaringan Komputer. Data-data yang dikirim dan ditampilkan setiap
komputer tersimpan di sebuah komputer induk di jaringan komputer. Komputer
induk ini disebut dengan server.

Internet singkatan dari interconnection networking. Menurut Ahmad
Bustami (1999) internet didefinisikan sebagai jaringan global yang terdiri atas
ratusan bahkan ribuan komputer yang terhubung menjadi satu melalui jalur
komunikasi seperti telepon.

Di Internet juga terdapat server-server yang jumlahnya sangat banyak.
Server-server di Internet inilah yang diakses oleh pengguna Internet. Sebagai
gambaran, jika kita membuka situs Google, maka berarti komputer kita sedang
terhubung ke server milik Google. Demikian juga jika kita mengakses Facebook,
maka komputer kita sedang terhubung ke server Facebook.

Bagaimana Melakukan Koneksi Internet ?
Jika jaringan komputer lokal dapat disusun dari sambungan sambungan

kabel jaringan, maka jaringan internet pada dasarnya dapat tersusun berkat
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adanya media teknologi komunikasi. Media tersebut misalnya telepon rumah-
tangga, ponsel, satelit, hingga saluran TV kabel.

Internet bisa diakses melalui komputer atau ponsel yang memiliki fitur
koneksi Internet. Untuk mengakses Internet, komputer atau ponsel kita harus
terhubung ke sebuah ISP (Internet Service Provider). ISP adalah penyedia jasa
layanan Internet. ISP berperan sebagai perantara hubungan komputer kita dengan
Internet. ISP bisa berupa sebuah perusahaan yang mengkhususkan diri sebagai
penyedia jasa akses Internet, bisa juga perusahaan komunikasi yang menyediakan
alternatif jasa koneksi Internet, termasuk yang populer saat ini adalah perusahaan
operator telepon dan ponsel.

Untuk menikmati jasa ISP, maka kita harus membayar. Ada bermacam-
macam sistem perhitungan dan paket akses Internet yang ditawarkan. Namun
secara garis besar ada 2 sistem yang dipakai, yaitu time based dan volume based.
Pada sistem time based, biaya Internet dihitung berdasarkan durasi waktu
pemakaian Internet. Pada sistem volume based, biaya Internet dihitung
berdasarkan jumlah data yang kita ambil dan kita kirim via Internet.

Lantas, apa lagi yang kita perlukan? Selain memperoleh alternatif koneksi
Internet, kita juga perlu melengkapi komputer dengan perangkat modem. Jika
akses Internet kita lakukan via ponsel berfitur internet, maka ini tidak perlu
dipikirkan karena modem telah tersedia di dalam ponsel. Modem fungsinya
mengubah sinyal digital dari komputer menjadi sinyal analog bagi saluran
komunikasi, atau sebaliknya. Dengan demikian, data berupa teks, gambar, atau
video dari Internet bisa tampil di layar komputer atau ponsel, serta sebaliknya,
bisa kita kirim dari komputer atau ponsel ke Internet.

Jenis dan model modem sendiri sangat beragam. Perbedaannya terletak pada
jenis koneksi dan kecepatan Internet yang akan kita pakai. Adapun jenis koneksi
Internet antara lain :

Koneksi Dial-up

Koneksi Dial-up adalah jenis koneksi Internet konvensional. Kita terhubung
ke Internet melalui saluran telepon rumah. Kecepatan akses Internet pada jenis
koneksi ini relatif lambat. Contoh populer penyedia layanan jenis ini adalah

telkomnet@instan. Modem yang digunakan adalah jenis modem untuk Dial-up.
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Modem ini biasanya sudah menjadi standar yang selalu disertakan pada paket
penjualan komputer dan laptop.

Inovasi koneksi Dial-up yang kini semakin populer di kalangan pengguna
Internet adalah koneksi melalui ponsel. Modem yang digunakan tergantung pada
jenis ponsel dan jaringan operator yang kita pakai, antara lain modem CDMA dan
GPRS (GSM).

Koneksi Broadband

Koneksi broadband adalah koneksi Internet yang memiliki kelebihan pada
kecepatan akses dibandingkan Dial-up. Jenisnya sangat beragam, antara lain
DSL/ADSL, Leased Line, Satelit, dan TV Kabel. Contoh populernya adalah
layanan koneksi Internet ADSL Telkom Speedy, serta layanan koneksi Internet
3G Telkomnet Flash dan Indosat 3G. Modem yang diperlukan juga sesuai dengan
jenis koneksinya. Koneksi ADSL memerlukan Modem ADSL, koneksi 3G
memerlukan Modem 3G atau HSDPA, koneksi TV kabel memerlukan Modem
Kabel. Karena kecepatannya lebih bagus disbanding Dial-up, harga modem-
modem kategori Broadband juga relatif lebih mahal. Demikian juga biaya
langganan akses Internetnya.

Apa yang Bisa Dilakukan di Internet ?

Internet begitu diminati, sebenarnya apa saja yang ada di Internet? Banyak
dan serba ada! Beberapa di antaranya yang populer adalah : Browsing Internet
WWW (World Wide Web) atau lazim disebut Web adalah layanan penyajian
informasi di Internet. Web menggunakan protocol yang disebut http (Hyper Text
Markup Language). Dokumen ini diletakkan dalam web server (server yang
melayani permintaan halaman web) dan diakses oleh klien (pengakses informasi)
melalui perangkat lunak yang disebut web browser atau sering disebut browser
saja. Untuk mengaksesnya, kita memakai program yang disebut web browser,
misalnya Internet Explorer, Mozilla Firefox, atau Opera. Web merupakan layanan
Internet paling populer saat ini. Aktivitas menjelajahi web inilah yang lazim
disebut dengan browsing atau surfing di Internet. Web menyediakan informasi
mengenai berbagai hal melingkupi hampir seluruh aspek kehidupan. Melalui
layanan web, kita dapat melakukan pencarian atas informasi tertentu,mengunjungi

situs penyedia informasi, dan menyalin informasi yang tersaji ke dalam komputer.
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Melalui web pula, kita dapat berbelanja secara online, mengunjungi perpustakaan
terlengkap di Internet, membaca berita terkini, menyalin berbagai jenis program
komputer, gambar, lagu, bahkan video yang tersedia secara gratis. Di sini pula
kita dapat berinteraksi dengan orang lain melalui jaringan pertemanan semacam
Facebook dan Friendster.

Berkirim Surat Elektronik (E-mail)

E-mail (Electronic Mail) adalah layanan pertukaran pesan elektronik via
Internet. Setiap pengguna layanan e-mail memiliki sebuah alamat e-mail. Alamat
e-mail ini akan menjadi tujuan pengiriman dan penerimaan pesan. Setiap alamat
e-mail memiliki susunan unik, sehingga tidak akan terjadi kesalahan pengiriman.
Karena keunikannya inilah, maka kini e-mail pun sudah menjadi tanda identitas
seseorang di Internet. E-mail dapat diperoleh secara gratis di berbagai situs web
penyedia layanan e-mail. Contoh populernya adalah layanan e-mail Yahoo! Mail
dan Gmail. Kelebihan e-mail antara lain kecepatan pengiriman, kemudahan
pengiriman pesan massal, dan kemampuan pengiriman file-file komputer sebagai
lampiran pesan. Tidak seperti pengiriman surat melalui jasa pos yang
membutuhkan waktu beberapa hari, pengiriman pesan melalui e-mail dapat
tersampaikan dalam hitungan detik. Pengiriman surat dengan isi yang sama
kepada beberapa orang sckaligus dapat kita lakukan dalam sekali pengiriman.
File-file hasil pengolahan angka, dokumen, gambar, maupun materi audio-visual
dapat kita lampirkan pada pesan e-mail yang kita kirimkan. Hal ini tentu akan
lebih menghemat waktu dan biaya.

Berkomunikasi Lewat Chatting

Chatting adalah berkomunikasi secara langsung via Internet. Pada
umumnya, komunikasi dilakukan dengan cara saling membalas pesan teks.
Namun demikian, chatting kini mengalami inovasi. Komunikasi tidak hanya bisa
dilakukan via teks pesan, namun juga melalui suara dan bahkan video. Kita bisa
chatting untuk melakukan komunikasi dua arah dengan seorang rekan, atau
melakukan komunikasi secara massal dengan beberapa orang sekaligus. Model
dan layanan chatting juga beragam, yang populer antara lain menggunakan

program mIRC dan Yahoo! Messenger.
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Transfer File

FTP (File Transfer Protocol) adalah layanan pertukaran file di Internet.
Teknik pertukaran data file dapat kita lakukan dengan cara menjalankan sebuah
program untuk mengakses sebuah server FTP. Setelah terhubung ke FTP, maka
aktivitas pengiriman,penghapusan, dan penggandaan file atau folder dapat kita
lakukan, seperti layaknya pada pengelolaan file dan folder di dalam komputer.
Tentunya ini hanya bisa kita lakukan jika kita memiliki hak akses penuh di server

FTP tujuan. (Buletindo, 2009)
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BAB3
KERANGKA PIKIR

3.1. Kerangka Pikir Proses Pengembangan Sistem

Kerangka pikir proses pengembangan sistem menggunakan konsep
pengembangan sistem informasi seperti tampak pada gambar 3.1 yang diawali
dengan analisa sistem untuk mendefinisikan permasalahan, peluangtujuan ,
mengidentifikasi dan menentukan kebutuhan informasi pengembangan sistem.
Selanjutnya dilakukan perancangan/ mendesain sistem dan tahapan terakhir
dalam proses penelitian ini adalah implementasi membuat profotype sekaligus

melakukan uji coba atas sistem yang telah dirancang.

data protokol

Masukan Analisis Sistem
UnsurA Ma:naj emen/ - Existing Bisnis Proses
organisasi : - Identifikasi Masalah
- Sumber Daya -Identifikasi Kebutuhan
- Metode Analisa -Peluang Pengembangan
- kebijakan Sistem
Uji Coba Rancangan Sistem
Sistem _ - Rancangan Data Base
Masukan Lot - Rancangan Interface
o1 - - Standar Operarational
Unsur Material : 3
. Desain Prosedur (SOP)
data jabatan .
Sistem
data kepakaran
data peneliti Prototype Sistem Informasi
data satker Monitoring Evaluasi
data kategori Penelitian Kesehatan
data metode
data proposal

!

data jurnal
data publikasi Keluaran
data anggaran Informasi

data kegiatan

- Daftar Peneliti

- Daftar Usulan

- Daftar Protokol

- Laporan Triwulan

- Laporan abstrak penelitian

MONEV - Daftar publikasi
PENELITIAN KESEHATAN - Grafik peneltian per tahun
BADAN LITBANGKES - Laporan penelitian per kategori

- Laporan penelitian per metode
Indikator

- Profesionalisme peneliti

- % Proposal diterima

- % Protokol

- % Laporan Akhir

- % Publikasi Nasional

- % Publikasi Internasional

- % Laporan Triwulan

Gambar 3.1 Kerangka pikir Proses Pengembangan Sistem Informasi
Monitoring dan Evaluasi Penelitian Kesehatan di Badan Litbangkes
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Proses tahapan pengembangan sistem dilakukan dengan melihat elemen
sistem di Badan Litbangkes yang berhubungan dengan monitoring evaluasi
penelitian yaitu subbag evaluasi dan pelaporan (evapor) di Setban dan subbid
progev di salah satu Puslitbang dimulai dari elemen masukan, elemen proses dan
elemen keluaran. Sistem monev penelitian di Balitbangkes merupakan sistem
yang terkait antara bagian satu dengan bagian yang lain.

Elemen sistem masukan terdiri atas unsur manajemen/organisasi yang
meliputi sumber daya manusia, perencanaan, penganggaran, tekhnologi dan
manajemen pelaksanaan sistim informasi yang ada. Sedangkan unsur material
adalah data-data yang akan menjadi unsur masukan ke dalam sistem aplikasi yang
akan dikembangkan. Sebelum menjadi informasi dari sistem yang akan
dikembangkan berupa profotype, akan ada proses analisis sistem, rancangan
sistem sampai menjadi prototype. Informasi yang dihasilkan dari elemen proses
ini berupa keluaran informasi dan indikator yang digunakan oleh pihak-pihak di
dalam organisasi maupun di luar organisasi untuk melakukan monitoring evaluasi

penelitian di Badan Litbangkes.

3.2 Definisi Operasional
3.2.1. Komponen Masukan
1. Unsur Manajemen/Organiasasi
Adalah sumber daya, berupa sumber daya manusia, penganggaran,
tekhnologi yang tersedia, metode, alur pengelolaan/ manajemen pelaksanaan
sistem informasi serta kebijakan yang telah ada.
2. Unsur Material
Adalah data-data yang akan dimasukkan ke dalam sistem aplikasi yang
akan dikembangkan terdiri dari :
a. Data Jabatan
Adalah jenjang kepangkatan peneliti yang ditetapkan berdasarkan
KepMenPAN No KEP/128/M.PAN/9/2004 yang terdiri dari Peneliti Pertama,
Peneliti Muda Peneliti Madya dan Peneliti Utama.
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b. Data Kepakaran

Adalah ruang lingkup keahlian, ketrampilan, sikap dan tindak seorang pejabat

peneliti yang mencerminkan tugas, fungsi, kewajiban, hak, tanggung jawab

dan kompetensinya. Kepakaran di Badan Litbangkes berada pada bidang

kedokteran dan kesehatan sesuai peraturan kepala LIPI Nomor 02/E/2005

c. Data Satker

Adalah adalah kuasa pengguna anggaran/pengguna barang yang merupakan

bagian dari suatu unit organisasi pada kementerian negara/lembaga yang

melaksanakan satu atau beberapa kegiatan dari suatu program (Dirjen

Perbendaharaan DepKeu, 2005). Data satker meliputi nama satker, alamat, no

telp, no fax, website, email dan nama kepala satker.

d. Data Kategori

Adalah ruang lingkup penelitian kesehatan dan kedokteran yang terdiri dari :

1. Penelitian dasar adalah pemikiran baru atau terobosan yang berorientasi
pada ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kesehatan, kedokteran
dan farmasi.

2. Penelitian dan pengembangan terapan adalah cara baru dalam pelaksanaan
teknologi kesehatan, kedokteran dan farmasi yang merupakan hasil
penerapan ilmu pengetahuan.

3. Penelitian dan Pengembangan Sistem & Kebijakan adalah penelitian yang
memperbaiki dan mengembangkan sistem, kebijakan dan program
kesehatan, kedokteran dan farmasi.

4. Penelitian Pengembangan Teknologi adalah mengembangkan teknologi
kesehatan, kedokteran dan farmasi.

e. Data Metode

Adalah rancangan studi penelitian untuk mendapatkan informasi dengan

tujuan dan kegunaan tertentu. Data metode penelitian yang dipilih terdiri

dari:
1. Crossectional (potong lintang) adalah rancangan studi yang mempelajari

hubungan penyakit dengan paparan pada suatu individu dengan cara

mengamati nya pada satu saat atau periode.
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2. Kasus kontrol adalah rancangan studi yang mempelajari hubungan antara
paparan dan penyakit dengan cara membandingkan kelompok kasus dan
kelompok kontrol berdasarkan status paparannya.

3. Kohort adalah rancangan studi yang mempelajari hubungan antara paparan
dan penyakit, dengan cara membandingkan kelompok terpapar dan kelompok
tak terpapar berdasarkan status penyakit.

4. Eksperimen adalah rancangan studi di mana peneliti membuat perlakuan
atau intervensi kepada subyek penelitian untuk megetahui pengaruh variabel
independen itu terhadap variabel dependen (status penyakit).

Data Proposal
Adalah garis besar (outline) rencana kerja penelitian yang disusun secara
sistematis menjelaskan tentang siapa atau apa, mengapa, bagaimana, di mana,
kapan, dan untuk siapa penelitian itu akan dilaksanakan dan diajukan untuk
mendapatkan dana. Proposal disusun dengan menggunakan formulir proposal.
Data Protokol
Adalah proposal yang telah disetujui untuk mendapat pembiayaan
selanjutnya metode penelitian dan rencana kerja diuraikan secara lebih rinci.
Protokol disusun menggunakan formulir protokol.
Data Jurnal
Adalah terbitan berkala yang berbentuk pamflet yang berisi bahan ilmiah
yang sangat diminati orang saat diterbitkan. Meliputi nama jurnal, volume
dan tahun penerbitan.
Data Publikasi
Adalah nama jurnal yang telah memuat artikel hasil penelitian yang dilakukan
di Badan Litbangkes.
Data Anggaran
Adalah jumlah biaya penelitian yang dialokasikan menurut jenis mata
anggaran dan realisasinya setiap triwulan.
Data Kegiatan
Adalah tahapan dalam melakukan penelitian yang dibagi dalam tahap
persiapan, pelaksanaan, pengolahan data dan laporan. Masing-masing tahapan

diuraikan kegiatannya dan ditentukan target jumlah dan volumenya.
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3.2.2. Komponen Proses

a.

Analisa sistem adalah kegiatan membuat analisis terhadap sistem yang sedang
berjalan (existing bisnis proses), mengidentifikasi kebutuhan informasi dan

mengidentifikasi peluang sistem yang akan dikembangankan.

. Pembuatan desain/ rancangan sistem adalah proses pembuatan struktur basis

data berupa dokumen yang terkait satu dengan lainnya membentuk suatu basis
data, pembuatan rancangan muka (inferface) masukan (inpuf) dan keluaran
(output), dan SOP (Standard Operating Procedure) sebagai petunjuk

operasional keberlangsungan sistem.

. Pembuatan prototype adalah hasil akhir proses tahapan pembangunan sistem

berupa prototype terbatas pada uji laboratorium sebagai dasar sistem dapat

dioperasionalkan.

3.2.3. Komponen Keluaran Informasi dan Indikator

Keluaran prototype aplikasi sistem informasi monitoring evaluasi

penelitian kesehatan di Badan Litbangkes berupa informasi yang dapat dihasilkan

yaitu :

a.

Daftar Peneliti
Adalah nama-nama peneliti Balitbangkes yang meliputi profil peneliti, jabatan,

kepakaran, dan hasil penelitiannya.

. Daftar Proposal

Adalah judul-judul penelitian yang belum mendapat pembiayaan.

Daftar Protokol

Adalah judul-judul penelitian yang telah dan sedang dilaksanakan di Badan
Litbangkes.

. Laporan Triwulan

Adalah dokumen kemajuan pelaksanaan penelitian dan hasil perhitungan
capaian penyerapan anggaran dan fisik per penelitian serta masalah dalam
pelaksanaan dan saran dari atasan langsung dengan ditandatangani oleh ketua

pelaksana penelitian dan kepala satker.

. Laporan Penelitian

Adalah hasil penelitian dalam bentuk abstrak penelitian.
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. Laporan Publikasi

Adalah artikel hasil penelitian yang telah berhasil di muat pada satu jurnal
nasional maupun internasional.

. Grafik penelitian pertahun

Adalah jumlah penelitian per tahun anggaran di Badan Litbangkes yang
digambarkan dalam bentuk grafik.

. Laporan penelitian perkategori

Adalah daftar dan jumlah penelitian per kategori penelitian di Badan
Litbangkes.

i. Laporan penelitian permetode

Adalah daftar dan jumlah penelitian per metode penelitian di Badan

Litbangkes.

j. Laporan evaluasi

Adalah prosentase realisasi proposal, protokol, laporan akhir, publikasi dan
laporan triwulan.

Indikator yang dapat dikembangkan dari keluaran profotype ini adalah

sebagai berikut :

a. Profesionalisme kepakaran Peneliti

Dapat dilihat profil peneliti yang meliputi nama peneliti, jabatan, kepakaran,

dan hasil penelitian dan publikasinya .

b. Laporan Evaluasi Penelitian merupakan hasil perhitungan yang ditunjukkan

dalam bentuk keluaran :

1. Prosentase proposal yang diterima
Adalah perhitungan dari jumlah proposal yang diterima dibagi dengan
jumlah proposal yang diusulkan dikali 100%.

2. Prosentase protokol penelitian yang masuk
Adalah perhitungan dari jumlah dokumen protokol yang diterima dibagi
dengan jumlah penelitian dikali 100%.

3. Prosentase laporan akhir penelitian yang masuk
Adalah perhitungan dari jumlah dokumen laporan akhir yang diterima

dibagi dengan jumlah penelitian dikali 100%.
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. Prosentase publikasi nasional

Adalah perhitungan dari jumlah publikasi hasil penelitian pada jurnal
nasional dibagi dengan jumlah penelitian dikali 100%.

. Prosentase publikasi internasional

Adalah perhitungan dari jumlah publikasi hasil penelitian pada jurnal
internasional dibagi dengan jumlah penelitian dikali 100%.

. Prosentase laporan triwulan

Adalah perhitungan dari jumlah dokumen laporan triwulan dibagi dengan
jumlah penelitian dikali 100%.

. Grafik penelitian pertahun

Adalah jumlah penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti Badan Litbangkes
bersumber DIPA per tahun anggaran.

. Jumlah penelitian perkategori

Adalah daftar dan jumlah penelitian per kategori penelitian di Badan
Litbangkes.

. Jumlah penelitian permetode

Adalah daftar dan jumlah penelitian per metode penelitian di Badan

Litbangkes.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi Penelitian

Pengembangan Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian ini akan
dilakukan di Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Litbangkes, (Badan
Litbangkes) Kementrian Kesehatan RI.

4.2. Metodelogi Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode Sistem Development Life Cycle (SDLC) yang merupakan metode umum
dalam pengembangan sistem dan melihat kemungkinan-kemungkinan sistem
informasi yang sudah ada. Tahapan dari metode ini adalah sebagai berikut :
4.2.1. Tahap Analisis Sistem
Tahap analisis adalah tahapan dimana sistem yang sedang berjalan
dipelajari dan sistem pengganti atau pengembangan diusulkan.
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Analisis terhadap sistem yang ada
Analisa terhadap sistem yang ada dan sedang dipergunakan saat ini
bertujuan untuk mengidentifikasikan permasalahan dan hambatan yang
ditemukan pada prosedur pengolahan data menjadi informasi
selanjutnya ditetapkan tujuan pengembangan sistem.
b. Identifikasi kebutuhan informasi
Pada tahap berikutnya, diidentifikasi kebutuhan informasi untuk
mengetahui informasi apa saja yang diperlukan, sarana yang
dibutuhkan dan tenaga yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan sistem informasi.
4.2.2. Tahap Perancangan Sistem
Berdasarkan hasil analisis sistem informasi yang ada dan telah
diidentifikasikan kebutuhan informasi maka langkah berikutnya adalah merancang

sistem yang akan dikembangkan. Kegiatan pada tahap ini adalah :
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Pembuatan bagan aliran sistem : data flow diagram, dan algoritma. Dengan
bagan alir dapat terlihat file data yang dibutuhkan, mekanisme program dan
alur pengolahan data

Perancangan basis data meliputi : pengumpulan field, normalisasi data,
pembuatan kamus data dan penentuan relationship antar tabel.

Perancangan antar muka (interface) : input, output, dan spesifikasi dialog,
yang telah disesuaikan dengan masukan dari pengguna untuk memudahkan

penggunaan sistem

4.2.3. Tahap Implementasi Sistem

a.

Pada tahap ini akan dilakukan :

Pemograman yang dilakukan oleh pemrogram berdasarkan dokumentasi dari

hasil perancangan sistem. Hasil kegiatan ini berupa prototype program

tampilan layar muka (menu, dialog, input, output) dan membangun file

master dan transaksi. Hasil protoype digambarkan lewat tampilan sistem di

browser dengan bahasa pemrograman PHP, dan My Sql data base

Menguji prototype untuk mengetahui keberhasilan sistem yang akan

dikembangkan. Metoda yang digunakan dalam uji coba prototipe ini

menggunakan pendekatan static testing, functional testing, dan perfomance
testing sesuai dengan metoda pengembangan sistem yang digunakan..

Komponen yang diuji adalah sebagai berikut :

e Komponen persyaratan dokumen, meliputi diagram arus data, kamus data
dan bagan alir sistem.

e Komponen rancangan input, meliputi pengujian pengendalian input dan
kemudahan dalam penggunaan.

e Komponen rancangan proses, meliputi pengujian terhadap prosedur sistem
operasi, konsistensi dan kehandalan perangkat yang digunakan, fungsi dari
fasilitas yang digunakan, fleksibilitas dan model yang digunakan.

e Komponen rancangan sistem database, meliputi pengujian terhadap
kejelasan fungsi dari entitas dan atribut serta kapasitas database yang
dimiliki.

Uji coba di lakukan di Laboratorium Jurusan Informatika Kesehatan

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia.
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Membuat User’s Manual sebagai pedoman pengoperasian sistem bagi

pemakai.

Pengumpulan Data/Informasi

4.3.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terdiri dari :
Telaahan dokumen
Telaahan dokumen adalah mengidentifikasi dokumen yang berhubungan
dengan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes
yang ada saat ini dan diperiksa beberapa komponen diantaranya kesesuaian,
akurasi dan kelengkapannya.
Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah teknik mendapatkan informasi yang lebih
mendalam terhadap informan yang berhubungan dengan pelaksanaan sistem
informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes.
Observasi
Dilakukan untuk melihat proses pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian

di Badan Litbangkes.

4.3.2. Informan Pengumpulan Data

Informan merupakan responden dalam sistem informasi monitoring

evaluasi penelitian ini adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi

tentang hal yang berhubungan dengan topik pengembangan sistem informasi

monitoring evaluasi penelitian baik sebagai pengambil kebijakan/keputusan

maupun pelaksana.

A.

Informan penelitian adalah sebagai berikut :
Untuk tingkat Sekretariat Badan Litbangkes
1. Kabag Jaringan dan Informasi Penelitian (JIPP)
. Kasubbag Jaringan Informasi [lmu Pengetahuan dan Teknologi (Jiptek)

. Komisi Etik (KE)

2
3. Kasubbag Evaluasi dan Pelaporan (evapor)
4
5. Komisi I[Imiah (KI)
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B. Untuk tingkat Puslitbang diambil sampel untuk mewakili salah satu satker
1. Ka.Puslitbang
2. Kabid program dan kerjasama (PKS)
3. Kasubbid program dan evaluasi (progev)
4. Panitia Pembina Ilmiah (PPI)
5. Peneliti.
4.3.3. Matriks Pengumpulan Data
Matrik pengumpulan data dengan metode telaah dokumen, wawancara

mendalam dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Untuk Memahami Lingkungan Sistem informasi Monitoring Evaluasi Penelitian
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INFORMASI YG DATA YANG CARA PENGUMPULAN
VARIABEL DIBUTUHKAN DIGUNAKAN B DER DATA DATA
TUJUAN SISTEM Tujuan sistem Tupoksi ~ masing-masing Sekretariat Badan e Observasi
bagian yang terkait dengan Litbangkes o Wawancara mendalam
proses pengelolaan Puslitbang + Kabag JIPP
penelitian di Balitbangkes 4+ Kasubbag evapor
+ Kassubbid progev
LINGKUP SISTEM e  Sumber Data - Sumber data  yang Sekretariat Badan Observasi
(‘entitas input ) digunakan oleh Litbangkes
e  Pengguna informasi Balitbangkes Puslitbang
(_entitas output) - Pengguna informasi
ORGANISASI SISTEM Struktur Organisasi | Struktur Organisasi Sekretariat Badan Observasi
Sekretariat Badan, | Sekretariat Badan, Puslitbang
Puslitbang dan satker lain | Puslitbang dan satker lain Satker lain di
di Balitbangkes di Balitbangkes Balitbangkes
PROSES BISNIS SISTEM o Diagram alir data Komponen  Monev  di Sekretariat Badan e Observasi
Badan Litbangkes Puslitbang o wawancara mendalam
+ Kabag JIIPP
+ Kabid PKS
+ Kasubbag evapor
+ Kasubbid progev
Analisa Sistem
INPUT Sumber data Unit yang terkait dengan Sekretariat Badan e Observasi
informasi monitoring Litbangkes e Wawancara mendalam

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.
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INFORMASI YG DATA YANG CARA PENGUMPULAN
VARIABEL DIBUTUHKAN DIGUNAKAN SUMBER DATA DATA
evaluasi penelitian Puslitbang + Kasubbag evapor
proposal, protokol, laporan + Kasubbid progev
kemajuan dan laporan hasil
Instrumen pengumpul | Bentuk  Laporan  yang Sekretariat Badan e Telaah Dokumen
Data dikumpulkan dari masing- Litbangkes e Wawancara mendalam
masing satker Puslitbang 4 Kasubbag evapor
+ Kasubbid progev
Ketepatan pengiriman | - Tanggal pengiriman Sekretariat Badan e Observasi
data data serta data yang Litbangkes e Telaah Dokumen
Proposal, protokol, dikirimkan Puslitbang
kemajuan dan laporan
penelitian
Kelengkapan Data - Format Data Proposal, Sekretariat Badan e Observasi
protokol, Triwulan, Litbangkes e Telaah Dokumen
laporan akhir dan Puslitbang
publikasi
- Data dasar Satker
PROSES Pengumpulan Data yang | - Data yang dikumpulkan Sekretariat Badan e Observasi
dilaksanakan saat ini - Cara pengumpulan data Litbangkes e Wawancara mendalam
- Pengiriman data dari Puslitbang + Kasubbag evapor

masing-masing satker

+« Kasubbid progev
Telaah dokumen

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.
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INFORMASI YG DATA YANG CARA PENGUMPULAN
VARIABEL DIBUTUHKAN DIGUNAKAN SUMBER DATA DATA
Pengolahan Data yang | - Penyimpanan Data Sekretariat Badan e Observasi
dilakukan saat ini - Cara Pengolahan Data Litbangkes e Wawancara mendalam
- Perangkat lunak pengo- Puslitbang + Kasubbag evapor
lah data yang digunakan + Kasubbid progev
- Tenaga Pengolah Data
Analisa Data - Analisa yang dilakukan Sekretariat Badan e Observasi
saat ini Litbangkes e Wawancara mendalam
- Frekuensi analisa Puslitbang + Kasubbag evapor
- Bentuk analisa yang 4+ Kasubbag JI
ditampilkan + Kassubbid progev
Umpan Balik Frekuensi Pemberian Sekretariat Badan e Observasi
umpan balik Litbangkes e Wawancara mendalam
Puslitbang + Kasubbag evapor
+ Kassubbid progev
OUTPUT Informasi saat ini - Informasi yang telah Sekretariat Badan e Observasi
dihasilkan saat ini Litbangkes e Wawancara mendalam
- Tampilan Informasi Puslitbang + Ka.Puslitbang
- Kualitas informasi + Ka.Bag JIIPP
+ Ka. Bid PKS
+ Ka. subbag evapor
+ Ka. subbid progev
+ KI
+ PPI
+ Peneliti

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.
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INFORMASI YG DATA YANG CARA PENGUMPULAN
VARIABEL DIBUTUHKAN DIGUNAKAN SUMBER DATA DATA
Pengguna informasi Kepada siapa saja Sekretariat Badan e Observasi
informasi diberikan Litbangkes e Wawancara mendalam
Puslitbang + Ka Puslitbang
+ Ka.Bag JIIPP
+ Ka. Bid PKS
4 Ka. subbag evapor
+ Ka. subbid progev
Indikator yang dihasilkan | Jenis-jenis indikator yang Sekretariat Badan e Observasi
dihasilkan Litbangkes e Wawancara mendalam
Puslitbang + Ka.Puslitbang
+ Ka.Bag JIPP
+ Ka. Bid PKS
+ Ka. subbag evapor
4+ Ka. subbid progev
4+ Komisi [Imiah
Pemanfaatan informasi Apakah informasi yang Sekretariat Badan e Observasi
dihasilkan dapat digunakan Litbangkes e Wawancara mendalam
sebagai dasar  untuk Puslitbang + Ka.Puslitbang
pengambilan  keputusan, + Ka. Bid PKS
misalnya dalam 4+ Ka. subbid progev
penyusunan anggaran
MANAJEMEN Advokasi dan Sosialisasi | Apa dan bagaimana Sekretariat Badan e Observasi

advokasi dan sosialisasi
yang telah dilakukan terkait
dengan hasil penelitian

Litbangkes
Puslitbang

e Wawancara mendalam
+ Ka. Bag JIIPP
+ Ka. Bid PKS
+ Ka. subbag evapor

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.
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VARIABEL

INFORMASI YG
DIBUTUHKAN

DATA YANG
DIGUNAKAN

SUMBER DATA

CARA PENGUMPULAN
DATA

Pembentukan Kelompok

Kelompok  kerja  yang

Sekretariat Badan

+ Ka. subbid progev
e Observasi

Kerja mendukung manajemen Litbangkes e Wawancara mendalam
penelitian Puslitbang + Ka. Bid PKS
+ Ka. subbag evapor
4 Ka. subbid progev
Menyusun rencana kerja | Rencana Kerja Tahunan Sekretariat Badan e Observasi
yang telah disusun Litbangkes e Wawancara mendalam
Puslitbang + Ka. Bid PKS
+ Ka. subbag evapor
+ Ka. subbid progev
Peningkatan SDM Pelatihan dan pendidikan Sekretariat Badan e Observasi
Litbangkes e Wawancara mendalam
Puslitbang + Ka. Bag JIIPP

+ Ka. Bid PKS
+ Ka. subbag evapor
+ Ka. subbid progev

Pembinaan
Pengawasan

dan

Berapa kali pembinaan dan

pengawasan yang
dilakukan pada peneliti
serta apa materi yang
diberikan

Sekretariat Badan
Litbangkes
Puslitbang

e QObservasi
e Wawancara mendalam
Ka. Bid PKS

Ka. subbag evapor
Ka. subbid progev
Komisi Ilmiah
Panitia

Lok o SR oY o

Pembina

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.
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INFORMASI YG DATA YANG CARA PENGUMPULAN
VARIABEL DIBUTUHKAN DIGUNAKAN SUMBER DATA DATA
IImiah

Penerbitan Buletin

Apakah ada buletin yang

Sekretariat Badan

e Wawancara mendalam

diterbitkan Litbangkes + Ka. Bag JIIPP
Puslitbang + Ka.Subbag JIptek
e Telaah dokumen
Penyusunan Pedoman Juknis yang dikeluarkan Sekretariat Badan e Wawancara mendalam
berkaitan dengan Litbangkes + Kabid PKS
manajemen Penelitian dan Puslitbang + Ka. Bag JIPP
sistem informasi penelitian e Telaah dokumen
yang ditetapkan dengan SK
Ka. Badan/ Ka. Puslitbang
Membangun Jejaring | Jejaring penelitian  yang Sekretariat Badan e Wawancara mendalam
Penelitian ada di tingkat Nasional Litbangkes + Ka. Bag JIPP
Puslitbang e Telaah dokumen
Mengembangkan Komunikasi dan konsultasi Sekretariat Badan e Observasi
komunikasi dan konsultasi | dengan para ahli berbagai Litbangkes e Wawancara mendalam
ahli bidang  keahlian  yang Puslitbang + Ka. Bid PKS
pernah dilakukan
Peningkatan Pemanfaatan | Sarana Komputer yang ada Sekretariat Badan e Observasi
Sarana dan Pemanfaatan | saat ini dan perangkat Litbangkes e Wawancara mendalam
Perangkat Lunak | lunak yang  digunakan Puslitbang + Ka. Bag JIIPP
Komputer untuk informasi monitoring + Ka. subbag evapor
evaluasi penelitian + Ka. Subbag JIptek
+« Ka. subbid progev
+ Komisi Ilmiah
+ Panitia Pembina
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INFORMASI YG DATA YANG CARA PENGUMPULAN
VARIABEL DIBUTUHKAN DIGUNAKAN SUMBER DATA DATA
[Imiah
+ Peneliti
Dukungan Anggaran | Sumber Pembiayaan dan Sekretariat Badan e Wawancara mendalam
Pembiayaan besarnya anggaran untuk Litbangkes + Sekretaris Badan
unit monitoring evaluasi Puslitbang + Ka. Puslitbang
baik di tingkat sekretariat, + Ka. Bid PKS
maupun satker lain + Ka. subbag evapor
+ Ka. subbid progev
e Telaah dokumen
Kompetensi dari Petugas | Nama dan Latar Belakang Sekretariat Badan e Wawancara mendalam
unit monitoring evaluasi | Petugas  berikut  data Litbangkes + Ka. Bid PKS
baik di tingkat sekretariat, | pelatihan/pendidikan yang Puslitbang + Ka. subbag evapor
maupun satker lain diikuti + Ka. subbid progev
e Telaah dokumen
PELUANG Kemungkinan 5 M (man, money, Sekretariat Badan e Observasi
pengembangan sistem material, method, machine) Litbangkes e Wawancara mendalam
PENGEMBANGAN PUtlilbing L Kabag JIIPP
SISTEM + Kabid PKS
+ Kasubbag evapor
4 Kassubbid progev
+ Kasubbid JIptek
+ Komisi I[lmiah
+ PPI
+ Peneliti
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4.4. Pengolahan dan Analisa Data
Analisis data wawancara, dilakukan dengan analisis isi (content analysis). Setelah itu
dilakukan analisis triangulasi sumber dan metode dari hasil wawancara, observasi, dan telaah

dokumen
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BABS
HASIL PENELITIAN

5.1 Analisis Lingkungan Sistem
5.1.1. Proses Penelitian di Badan Litbangkes

Sesuai dengan fungsinya sebagai lembaga pemerintah di bawah Kementrian
Kesehatan untuk bidang penelitian, maka kegiatan penelitian di Badan Litbangkes
dibiayai oleh negara (APBN) atau bantuan dari luar negeri. Pada tahun 2007 Badan
Litbangkes mendapat tanggung jawab melaksanakan survei nasional yang disebut
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilaksanakan di 33 propinsi di Indonesia
dan direncanakan dilakukan setiap tiga tahun sekali. Sehingga pada tahun 2007
seluruh alokasi dana penelitian digunakan untuk Riskesdas. Pada tahun 2009 Badan
Litbangkes sudah membahas road map penelitian, namun hingga saat ini hasilnya
belum final dan tahun ini Badan Litbangkes kembali fokus untuk melaksanakan
Riskesdas tahap II. Sebelum ada Riskesdas proposal-proposal penclitian yang
didanai pemerintah di masing-masing satker diusulkan bersifat individu dibuat
berdasarkan ide dari peneliti dengan arahan Ka. Puslitbang, kemudian proposal
tersebut diseleksi di dalam Puslit sendiri oleh tim PPI atau mengundang pakar dari
luar sesuai topik proposal yang diajukan. Acuan atau TOR dalam menyeleksi
proposal belum ada, sehingga acuan yang digunakan dalam menyeleksi proposal
hanya diskusi secara lisan antara tim, Ka. Puslit dan Bidang Program selaku
sekretariat. Berhubung acuan yang digunakan untuk penyeleksian tidak jelas,
akhirnya proposal yang dianggap lolos tidak murni berdasarkan kompetitif tetapi
untuk pemerataan antar kelompok peneliti atau minat peneliti. Ka. Badan pada
periode sebelumnya telah merencanakan program penelitian kompetitif dimana tim
peneliti terdiri lintas Puslit dan multi disiplin, Komisi [Imiah juga telah membuat
buku pedomannya namun sampai kini belum dilaksanakan. Setelah proposal
disetujui selanjutnya dikembangkan menjadi protokol yang secara lengkap
menjelaskan tahapan dan langkah-langkah penelitian.  Alur proses kegiatan
penelitian di Badan Litbangkes yang didanai oleh pemerintah umumnya
menghasilkan kajian penelitian kesehatan yang berdasarkan permintaan program

(client oriented/CORA) di lingkungan Kementrian Kesehatan atau Pemerintah
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Daerah setempat dan hasil kajiannya berupa laporan, prosiding seminar, atau
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah.
Untuk memudahkan pemahaman terhadap sistem yang berjalan saat ini,

penulis mencoba menuangkannya dalam bentuk diagram alur di bawabh ini.

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Penelit Satker Bagian JIIPP Bagian Program dan
( Perpustakaan Anggaran
(Subbag Evapor)
MULAI L/
Penerimaan Penerimaan Y
laporan Bl Jurnal limiah

. Penerimaan
Penelitian . Laporan

Laporan Triwulan
Penelitian [

Laporan Akhir
Penelitian [

<INPUT

I
A
Penulisan artikel
iimiah( publik Layout/ editin
ilmiah( publikas) i Pencatatan Yy 9
jurnal
9]
L
7))
@) /
o
n— 000000000000 0HOOS~~~~aaaaan @0 v wvewwvvwewwewww 20 0000000000000 OC
v . y

LAKIP, LAPTAH,
Katalog Profil, Laporan
Monev
Pelaksanaan
Kegiatan dan

Artikel limiah Laporan Triwulan
Laporan Penelitian

Jurnal

Anggaran

OUTPUT

e rer

Gambar 5.1. Alur Data Pengolahan Hasil Penelitian
Pada gambar di atas informasi berasal dari kegiatan penelitian yang
dilakukan peneliti di Badan Litbangkes. Setiap kegiatan penelitian dan
pengembangan kesehatan oleh peneliti di Badan Litbangkes diwajibkan untuk
menyampaikan laporan penelitiannya, baik laporan triwulan dengan form 109

sebagai progress report dari penelitiannya maupun laporan akhir. Laporan triwulan
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dan laporan akhir di masing-masing satker selanjutnya diserahkan ke sub bagian
Evaluasi dan Pelaporan Bagian Progam dan Anggaran. Setiap hasil penelitian juga
diwajibkan untuk membuat artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal yang ada
di Badan Litbangkes maupun di luar Badan Litbangkes, hal ini sesuai dengan
perjanjian yang tertuang dalam surat persetujuan pelaksanaan penelitian (SP3).
Untuk jurnal yang ada di masing-masing satker selanjutnya diserahkan ke Bagian
Perpustakaan Badan Litbangkes. Namun artikel yang diterbitkan di jurnal luar
Badan Litbangkes peneliti tidak memberikan laporannya. Semua data yang
berkaitan dengan hasil penelitian, baik berupa laporan triwulan, laporan akhir
maupun hasil penelitian dalam jurnal direkap oleh subbag evapor untuk dapat
digunakan dalam penyusunan laptah, lakip, profil Badan Litbangkes dan laporan
monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran. Pemberian laporan-
laporan tersebut dari masing-masing satker ke Subbag Evapor masih manual
dikirim langsung, dan informasi tentang kegiatan penelitian disampaikan ke
masyarakat dalam bentuk dokumen laporan tahunan sedangkan untuk publikasi
jurnal atau abstrak di tampilkan di web Digilib litbangkes namun tidak semua hasil
penelitian dapat ditemukan karena keengganan peneliti untuk memasukkan dan

keterbatasan tenaga yang ada.

5.1.2. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penelitan

Monitoring dan evaluasi merupakan suatu kegiatan rutin yang
berkesinambungan dan terus menerus dilakukan sebagai kegiatan manajemen yang
saling mendukung. Kegiatan pemantauan ditujukan untuk membantu melakukan
tindakan perbaikan secara terus menerus. Laporan hasil pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan diharapkan akan dapat digunakan sebagai bahan
rekomendasi dalam merencanakan program dan pelaksanaan kegiatan selanjutnya
dalam meningkatkan mutu hasil, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan.

Berdasarkan observasi di Balitbangkes belum terbentuk tim monev yang
melibatkan seluruh satker, namun dalam pelaksanaannya tanggung jawab tersebut

melekat pada tupoksi di bagian evaluasi dan laporan di Sekretariat Badan dengan
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bidang program dan evaluasi di masing-masing satker sebagai pengelola sistem
sedangkan sebagai pengendali sistem bagian JIPP.

Komisi etik dan komisi ilmiah juga mempunyai tanggung jawab melakukan
monitoring evaluasi penelitian, namun berdasarkan wawancara karena dana untuk
kegiatan tersebut tidak dianggarkan maka tidak berjalan untuk komisi etik,
sedangkan komisi ilmiah diserahkan ke PPI masing-masing Puslit sebagai
perwakilan anggota komisi ilmiah seperti yang disampaikan oleh informan:

”.... Setiap penelitian yang telah mendapatkan ethical clearance harus
dimonitor penelitiannya. KE harusnya melakukan monev penelitian tapi
tidak berjalan karena tidak ada biaya. Biaya harus difasilitasi untuk
melakukan pengamatan di lapangan.... (informan 4)

.. komisi ilmiah kan anggota nya PPI Puslit jadi monevnya disana memang
tidak ada pencatatannya sih... " (informan3)

Ruang lingkup monitoring dan evaluasi mencakup litbangkes, kinerja, dan
keuangan. Laporan litbangkes berupa laporan penelitian dan kumpulan abstrak
litbangkes. Laporan kinerja berupa Laporan Triwulan (Laptri), Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lakip) dan Laporan Tahunan (Laptah).
Sedangkan laporan keuangan berupa laporan realisasi anggaran APBN baik
kegiatan litbangkes maupun kegiatan peningkatan institusi. Pelaksanaan penelitian

dikendalikan melalui Formulir 109 (Laporan Kemajuan Penelitian).

5.1.2.1. Komponen Masukan

Data masukan untuk pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian diawali
dengan pembuatan proposal dan protokol penelitian yang dibuat dalam form yang
telah ditentukan. Pencatatan dan penyimpan dokumen proposal dan protokol
penelitian dilakukan di  masing-masing satker dan dilaporkan ke sub bagian
program di Sekretariat Badan Litbangkes setelah penelitian dianggarkan. Setelah
penelitian berjalan kegiatannya dilaporkan secara triwulan dengan menggunakan
form 109 yang diisi oleh para peneliti kemudian direkap di subbid Program dan
Evaluasi di masing-masing satker untuk diserahkan ke Subbag Evaluasi dan
Laporan di Sekretariat Badan Litbangkes. Untuk laporan kemajuan penelitian dalam

bentuk form 109, berdasarkan observasi dan wawancara mendalam laporan tersebut
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tidak lengkap dikirim dari masing-masing satker seperti tampak pada lampiran. Hal

ini menyebabkan proses pelaksanaan monitoring terganggu, seperti yang

disampaikan oleh salah seorang informan:
”.... Kurang kepatuhan peneliti dan satker dalam mengirimkan laporan
kemajuan penelitian padahal kita sudah membuat surat permintaan dan
teguran ke satker .” (informan3)

Keterlambatan atau keengganan ketua pelaksana menyerahkan form tersebut pada

periode triwulan pertama dapat disebabkan belum adanya penyerapan dana atau

penelitian belum berjalan. Seharusnya tetap dilaporkan agar dapat menjadi feed
back pimpinan, seperti yang disampaikan oleh salah seorang informan:

”.... Biasanya kalau dana belum turun atau sudah turun tapi ketua
pelaksananya belum mau pengumpulan data mereka tidak menyerahkan

form 109 katanya belum ada yang bisa dilaporin”. (informan 8)

Di satker ternyata para peneliti tidak patuh untuk mengisi karena tidak ada sangsi.
...... karena  ngak ada sangsi sih jadi peneliti merasa ngak masalah
lagipula dana penelitian tetap saja diberikan .. " (informan §)

Selain menggunakan form 109 untuk monitoring evaluasi penelitian dilakukan pula

kegiatan pertemuan untuk mempresentasikan laporan kemajuan penelitiannya.

Namun kegiatan tersebut juga tidak berjalan secara rutin karena sulit

mensinkronkan waktu antara PPI dan ketua pelaksana penelitian, seperti yang

disampaikan oleh salah seorang informan:
“Setiap triwulan kita sudah membuat jadwal pertemuan agar para ketua
pelaksana mempresentasikan progressnya, tapi tergantung waktunya PPl
yang mengatur seringnya setahun cuma dua kali.” (informan §8)

Pihak satker mengharapkan pertemuan monev penelitian difasilitasi oleh Sekretariat

Badan Litbangkes agar mendapat masukan dari komisi ilmiah yang anggotanya

perwakilan PPI Puslitbang, seperti yang disampaikan oleh seorang informan :

7 ...dulu kita sering diundang sekretariat untuk mengirimkan wakil peneliti
yang progressnya baik dan kurang sehingga Puslit terpacu untuk melakukan

pertemuan ... " (informan 9)
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5.1.2.2.  Komponen Proses

Data yang dikumpulkan dari masing-masing satker berupa laporan
triwulan dan laporan akhir. Pengumpulan laporan tersebut dilakukan secara manual
diantar langsung atau melalui pos. Karena laporan triwulan yang dijadwalkan setiap
tanggal 5 bulan berikutnya sering terlambat dan beberapa satker tidak menyerahkan
maka untuk mendapatkan informasi penelitian yang sedang dilakukan di masing-
masing satker dilakukan surat menyurat kemudian informasi tersebut di masukkan
kedalam komputer dengan bantuan perangkat lunak ms word dan excel, sedangkan
dokumen laporan kemajuan penelitian dengan menggunakan form 109 selama ini
hanya di rekap saja.

7. form 109 yang kami terima dari masing-masing satker hanya kami

rekap saja. Kalo satker-satker tidak mengirim, untuk tahu penelitian yang

sedang dilaksanakan kami minta filenya saja.” (informan 3)

Data rekapitulasi form 109 yang ada hanya tahun 2008 tampak pada
lampiran, untuk tahun 2009 tidak dibuat karena tenaga yang mempunyai tugas
tersebut pensiun dan keterbatasan tenaga yang ada.

Selama ini laporan tersebut tidak dianalisa. Analisa terhadap pencapaian
anggaran penelitian dilakukan oleh bagian keuangan. Pengolahan yang dilakukan
dalam rangka pembuatan laptah dan lakip yang akan disajikan dalam bentuk tabel
judul penelitian, ketua pelaksana, biaya dan abstrak penelitian. Ini terungkap dari
wawancara dengan informan berikut ;

”....Data yang diolah yaitu data judul penelitian, ketua pelaksana, biaya

dan abstrak penelitian, selama ini kami sajikan berbentuk tabel, grafik yang

dibuat setahun sekali dalam bentuk dokumen laporan tahunan dan lakip.

Kalau di lakip ada realisasi anggaran tidak ada abstrak....” (informan 7)
Umpan balik hasil dari laporan triwulan yang telah dikirimkan tidak pernah
dilakukan,namun umpan balik diberikan saat melakukan bimbingan dan supervisi
ke lapangan, seperti diungkapkan informan berikut;

... masing-masing penelitian menganggarkan supervisi kalo mereka tidak
mengajak orang program, kita pake biaya pembinaan. ... kita bisa tahu

kegiatan yang dilakukan di lapangan jika ada masalah administrasi
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keuangan atau masalah teknis dengan pejabat setempat dapat dibahas .

... '(informan 8)

Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa peneliti yang mengeluh mengenai
pencairan dana, karena pencairan dana tidak sesuai dengan jadwal yang telah
disusun oleh para peneliti. Keterlambatan turunnya dana penelitian sangat
berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan, terutama pada penelitian yang berkaitan
dengan perubahan musim. Hal ini sangat berpengaruh atau dapat dikatakan
berakibat ‘fatal’ pada pelaksanaan dan juga pada output yang dihasilkan sehingga
membuat laporan hasil penelitian sering tidak tepat waktu diberikan di akhir tahun
anggaran, seperti diungkapkan oleh informan;

”....Laporan penelitian jarang tepat waktu di akhir tahun, kalo ditagih

alasannya anggaran aja baru turun biasanya kalo ada revisi anggaran,

terus ada juga alasan  masih ada data yang belum diambil karena
perubahan musim atau datanya belum dianalisa... kalo ada pemeriksan kita

kasih laporan sementara dulu.” (informan 8)

Hasil dari pencatatan dokumen laporan akhir penelitian didapatkan bahwa
untuk tahun 2004 terdapat 86 laporan (72%), tahun 2005 terdapat 66 laporan
(55%) dan tahun 2008 terdapat 65 laporan (65%). Untuk tahun 2006 belum direkap
dan tahun 2007 Badan Litbangkes hanya melakukan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas). Kemudian laporan akhir yang telah dikumpulkan di Subbag Evaluasi
dan Laporan diserahkan ke bagian perpustakaan. Sistem pengolahan data laporan
penelitian di bagian perpustakaan menggunakan program CDS/ISIS dan ms office
dan abstraknya ditampilkan pada Digilib litbang.

5.1.2.3.  Komponen Keluaran
Kualitas informasi sudah cukup baik, tapi ketepatan laporan masih kurang dan
berdasarkan wawancara para informan sepakat bahwa indikator luaran hasil

penelitian yaitu publikasi, seperti yang diungkapkan

Hasil  penelitian  bisa  berupa artikel, policy paper, atau
produk.”. (informan 1)
.... Kemudian yang lain baru ntah Publikasi ntah kemudian eeah disajikan

di seminar2., banyaknya disitasi publikasi itu, makin banyak disitasi makin
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bagus itu. Tapi buat kita sebenarnya yang terpenting adalah terobosan
menyelesaikan masalah, perubahan kebijakan plus informasi baru... ......

(informan 6)

5.1.3 Kebutuhan Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian
Pada uraian analisa lingkungan sistem yang telah dijelaskan sebelumnya

bahwa mekanisme dan alur pencatatan pelaporan kegiatan penelitian di Badan
Litbangkes didapatkan kendala, yaitu tersebarnya data proposal, protokol di
masing-masing satker, ketidakpatuhan menyerahkan laporan kemajuan, laporan
akhir penelitian yang terlambat serta publikasi artikel hasil penelitian yang tidak
terpantau. Sedangkan sistem yang dibutuhkan untuk masa mendatang adalah sistem
informasi yang terotomasi yang berbentuk program khusus, mudah dalam
pengoperasiannya dan mudah mengaksesnya serta menjadi basis data penelitian
Balitbangkes, seperti yang diungkapkan;
7 ... masa kita tidak punya koleksi hasil penelitian, masa artikel yang ada
di jurnal saja tidak seluruhnya hasil penelitian Balitbang. Yang kerjasama
dengan pihak-pihak lain juga tidak terpantau laporannya. ..Balitbang
produknya hasil penelitian. Pertama kali saya ke lithang saya ingin mencari
hasil2 penelitian..... " (informan 1)

”...Sangat perlu ada sofiware yang bisa melaporkan semua kegiatan
penelitian .... bagus tuh nanti kalo ada jaadi ngak repot nagih2 kan
..... emang peneliti harusnya sudah biasa dengan internet tuh...,” (informan
3)

“ . harusnya hasil-hasil penelitian dibuat database yang gampang diakses,

Jjadi ngak perlu nemuin administrasi untuk nyari laporan...” (informan 10)

5.1.4 Identifikasi Peluang Pengembangan Sistem

Selain adanya permasalahan sistem yang muncul seperti diatas, perlu juga
mengetahui peluang yang ada yaitu untuk menjadikan sebagai landasan dalam
membuat pengembangan sistem informasi yang lebih baik. Peluang pengembangan
sistem yang dimiliki Badan Litbangkes adalah ketersediaan sumberdaya yang

memadai terutama penggunaan komputer, fasilitas komputer, printer, anggaran
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yang memadai dan komitmen yang kuat dari pejabat terkait seperti yang
diungkapkan;
”....Komputer dan printer di tiap Bagian sudah memadai dan bisa kita
gunakan untuk pencatatan dan pelaporan. Internet semua satker sudah
terhubung kecuali loka waikabubak ....”" (Informan 2).
“Selama ini informasi penelitian tahu karena kita sering ketemu , sering
rapat, sering ini..  bukan dari sistem informasi yang setiap saat bisa
diakses, kalo itu ada cukup bagus.... Software itu bisa menuntun kita masuk
kedalam prosedur yang benar dan mengurangi tumpukan berkas. Mestinya
kita belajar ke arah itu...” (informan 5)
" Hasil penelitian yang terpublikasi akan sangat menguntungkan litbang
dan diri peneliti sendiri yang namanya akan mudah dikenal....sangat perlu
dibuat web jadi mudah terpantau. Bagi peneliti yang tidak memberikan
laporan  hanya  sangsi moral, secara ilmiah namanya tidak
baik....” (Informan 4).
Hasil wawancara mendalam dengan informan dan pengamatan di lapangan
selanjutnya ditelaah untuk mengetahui permasalahan sistem, kebutuhan informasi,
kebutuhan sistem dan peluang pengembangan sistem disajikan dalam bentuk tabel

matrik pada lampiran.

5.2 Pembangunan Sistem
5.2.1 Rancangan Model

Rancangan model merupakan rancangan model organisasi sistem informasi
monitoring evaluasi penelitian kesehatan di Badan Litbangkes yang dapat
digambarkan melalui diagram konteks. Diagram konteks menggambarkan arus data
yang mengalir dari masing-masing entitas berdasarkan masukan, proses dan
keluaran sehingga secara garis besar dapat diketahui siapa saja pemberi sumber
data, siapa pengolah dan siapa pengguna data. Entitas peneliti sebagai pemberi data
melakukan input data kegiatan penelitiannya sekaligus menerima data/infomasi
tentang penelitiannya. Satker sebagai administrator sistem dapat melakukan
perubahan terhadap seluruh data-data laporan yang ada di dalam database sistem

sesuai dengan kebutuhan dan koordinasi yang ada. Satker sebagai entitas penerima
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data dapat menggunakannya untuk dimanfaatkan sebagai fungsi pengendalian
pelaksanaan penelitian internal oleh Kepala Satker sebagai pejabat pengguna
anggaran. Balitbangkes sebagai penerima data dapat melakukan fungsi
pengendalian dan data-data yang terdapat dalam sistem dapat dijadikan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan untuk menentukan keputusan yang
menyangkut pelaksanaan penelitian di Balitbangkes. Sedangkan masyarakat sebagai
salah satu tujuan informasi dalam bentuk transparansi terhadap pelaksanaan
penelitian dengan cara melihat langsung laporan yang ada dalam sistem dengan cara
mengakses program tersebut. Diagram konteks sistem informasi monitoring

evaluasi penelitian kesehatan tampak pada gambar 5.2.

Entitas sumber data Entitas proses data Entitas pengguna data

- Profesionalisme kepakaran peneliti
- % proposal yang diterima
-% profokol [};enflitian Pemanfaat
- % laporan akhir penelitian Informasi
- % publikasi nasional

- % publikasi internasional
- % laporan triwulan

data jabatan

data satker
data kepakaran

Satker j data metode E
data jurnal

data publikasi

Balitbangkes

Sistim Informasi
Monitoring Evaluasi
Penelitian Kesehatan

Balitbangkes

data peneliti
data proposal

ata protokol
Peneliti
data anggara

data kegiatan

- Daftar Peneliti

- Daftar Proposal

- Daftar protokol

- Laporan Publikasi

- Grafik penelitian per tahun
- Laporan penelitian per kategori
- Laporan penelitian per metode

Masyarakat

Gambar 5.2. Diagram Konteks Sistem Informasi Monitoring Evaluasi
Penelitian Kesehatan di Badan Litbangkes

5.2.1.1. Data Flow Diagram (DFD)

Untuk merincikan tahapan proses yang ada dan mengalir pada diagram
konteks, kemudian dibuat diagram yang dimulai dari diagram level 0. Pada diagram
ini digambarkan data pencacatan membentuk file data dasar, selanjutnya diolah dan

dimanipulasi dan disimpan dalam basis data tampak pada gambar 5.6.
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20
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peneliti

- % proposal yang diterima

- % protokol penelitian

- % laporan akhir penelitian

- % publikasi nasional

- % publikasi internasional

- % laporan triwulan
Badan
Litbangkes

3.0

Laporan prosentase
hasil penelitian
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Penelitian per tahun
Penelitian per metode
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Gambar 5.3. Diagram Arus Data Level 0

.Pada gambar di atas yang menjadi sumber data adalah peneliti di masing-

masing satker yang kemudian memasukan datanya kedalam SIMEP. Data tersebut

kemudian diolah dan disajikan sebagai informasi yang akan disajikan kepada

pejabat terkait dan peneliti di Badan Litbangkes serta masyarakat
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- % protokol penelitian
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Gambar 5.4. Diagram Arus Data Level 1

Pada gambar DFD Level | diatas setelah

proses input data maka dilakukan

pemprosesan, rekapitulasi hitung dan analisis data menjadi informasi monitoring

evaluasi penelitian kesehatan di Badan litbangkes dan masyarakat mudah mencari

dan mendapatkan hasil penelitian yang dilakukan Balitbangkes.

5.2.1.2. Algoritma Program

Algoritma adalah logika alur program yang dapat digambarkan dalam

bentuk flow chart , menggambarkan input proses dan output yang menjelaskan

secara garis besar sistem yang ada dan apa elemen serta alur proses dan kondisi

yang ada. Adapun algoritma program secara garis besar adalah seperti gambar

berikut ini :
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Gambar 5.5. Algoritma Pemograman Sistem Informasi Monitoring Evaluasi
Penelitian Berbasis Web di Badan Litbangkes

5.2.2. Rancangan Basis Data

Salah satu kelebihan sistem informasi yang menggunakan komputer adalah

basis data dimana yang dimaksud adalah sekumpulan data terhubung yang disimpan
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secara bersama-sama pada suatu media tanpa mengatap satu sama lain, dengan

cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan kembali dan dapat digunakan

oleh lebih dari satu program aplikasi secara memadai tanpa mengalami
ketergantungan dengan program penggunanya.
Dalam mengembangkan basis data, hal-hal yang harus dilakukan antara lain:

1. Normalisasi. Normalisasi merupakan teknik yang digunakan untuk memvalidasi
model data. Langkah-langkah yang dilakukan dalam normalisasi data yaitu:

a. Mencari kelompok-kelompok atribut yang berulang dan pisahkan ke dalam
entitas yang berbeda.

b. Jika ada entitas yang memiliki identifier gabungan, cari atribut yang hanya
bergantung pada identifier, jika ditemukan pindahkan ke entitas baru.

c. Cari atribut yang bergantung hanya pada atribut lain yang bukan merupakan
identifier. Jika ditemukan, pindahkan menjadi entitas baru.

2. Kamus Data. Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk
mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen-elemen
data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan
penganalisis mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan,
keluaran, penyimpanan dan proses. Susunan kamus data dapat dilihat

dilampiran. Gambar relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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T. laporan
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file
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T.Satker
Kdsatker
Namasatker
Alamat
Telepon
Fax
Website
} Email
; keterangan
> T.Kategori
Id
Kd_kategori
Nm_kategori
Keterangan
username
T.Metode
Id
Jenis
7 T.Sumberdana
Id
Sumberdana
T.Item Biaya
[ |Id
uraian
T. Kegiatan
idkeg T.Biaya
t<Jidpenelitian Id
tahe%pkeg Idpenelitian
kegiatan triwulan
target_jml <uraian
target satuan nilaispm
tglkeg tahun
selesai
tahun
triwulan]
triwulan2
triwulan3
triwulan4
urutan

Gambar 5.6. Relasi Antar Tabel Sistem Informasi Monitoring Evaluasi

Penelitian

5.3.1. Rancangan Prototype Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian

5.2.3.1.Tahap Pengkodean

Pada tahap pengkodean ini dilakukan penerjemahan dari hasil perancangan

ke dalam bahasa pemrograman yang dapat dimengerti oleh mesin (komputer).

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa PHP. Dengan menggunakan

bahasa pemrograman ini interface yang telah dirancang dapat berhubungan dengan

basis data MySQL di mana data penelitian disimpan. Dengan demikian melalui

interface dapat dilakukan pemasukan data untuk menyimpannya dalam basis data,

sekaligus menampilkan luaran yang diinginkan.
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5.2.3.2. Rancangan Tampilan Prototype
a. Rancangan Input
Level input untuk aplikasi ini terdiri dari 3 level input yang memiliki hak
akses, yaitu :
1. Level Administrator Super User
a. Level ini memiliki hak akses secara penuh yaitu dapat membuatkan
username dan password untuk semua orang.
b. Dapat melihat seluruh data Litbangkes.
c. Memiliki hak akses penuh untuk mengelola data — data Litbangkes.
2. Level Administrator Satker dan Ka Satker
a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data —data penelitian yang ada di
satker masing —masing.
b. Tidak dapat melihat data satker lainnya.
3. Level Peneliti
a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data —data miliknya.

Input ke dalam halaman aplikasi tersebut diproteksi dengan adanya username
dan password. Administrator dan peneliti harus memiliki username dan password
terlebih dahulu untuk dapat mengakses program agar aplikasi hanya dapat diakses
oleh orang yang memiliki otoritas, sehingga data dalam sistem tetap terlindung

Sistem terbagi dua halaman utama, yaitu halaman untuk publik dan halaman
untuk administrator yang mengelola program aplikasi. Pada halaman untuk publik
yang pada browser internet ketikkan alamat URL website Sistem Informasi

Monitoring Evaluasi Penelitian (SIMEP) yaitu : http://localhost/libangkes terdiri

dari halaman untuk melihat berita tentang penelitian, pencarian judul penelitian,
daftar penelitian dan laporan penelitian serta login peneliti untuk memasukkan data-

datanya.

Rancangan input untuk level peneliti
Sebelum memasukkan data-data penelitiannya peneliti harus mengisi form
pengesahan (/ogin) terlebih dahulu yang sudah disiapkan oleh administrator seperti

tampak pada gambar berikut ini:
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Usermame  rahmalina

Fazamord - ess

[ Login ][ Eatal ]

Gambar 5.7 Tampilan Form Pengesahan Peneliti

Setelah berhasil login maka peneliti dapat memasukkan data-datanya yang
terdiri dari input  profil peneliti, daftar usulan, daftar protokol, anggaran
penelitiannya, realisasi anggaran, target kegiatan, progress kegiatan, publikasi serta

laporan dan masalah seperti tampak pada gambar control panel berikut ini:

Beranda Logout

Menu Peneliti Selamat Datang Peneliti Rachmalina

Menu
Halaman admin adakah halaman khusus bagi pare penelti untuk mengupdste dats peneltisn. Silahkan klik menu-meny di baweah ini
Profil Peneliti urtuk memilin kategor datayano skan divpdate, Setelah melskukan updste, jka ands telah selesai argan lups urtuk Logout untuk

menghindari hal-hal yangtidsk dinginkan
Daftar Usulan

Daftar Penslitian
Caontrol Panel
Anggaran Cortrol Panel digunakan untulemendgakses halaman yang dstanya akan diupcste

Realisasi Anggaran

Target Kegiatan %A ':‘Z ;“_‘:1” .“;‘? L_!J | l

Pragres Kegiatan

Publik PFrofil Pensliti Daitar-Usulan Dittar Penslitizn Anggaran Realizasi &nggaran  Target Hegiatan
ublikasi

Y
Laperan & Uraian Mazalah . ¥ /
LuJ % ?I s

Download form Froposal dan
Pratokol Frogres Kegistan Pubiikasi Laporan & Lraian Dowvnload Form
lzzaleh Fropozal dan
Protokal

Gambar 5.8. Tampilan Entri Menu Peneliti

Rancangan input untuk level admin

Admin adalah petugas yang diberi kewenangan melakukan wupdate data
seperti entri data berita penelitian, peneliti, usulan proposal, protokol , serta
progress dan target.

Untuk login ke halaman administrator, pada browser internet ketikkan

alamat URL website SIMEP yaitu : http://localhost/libangkes tambahkan “/admin”

sehingga alamatnya menjadi : http://localhost/litbangkes/admin . Setelah
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mengetikkan alamat URL tersebut, makan akan tampil layar login seperti berikut

ini:

. B UTBANGKES

administrator Page

Marma

Password :

Gambar 5.9. Tampilan Form Pengesahan Administrator

Pada halaman login tersebut ketikkan wusername yang telah diberikan, dan
password sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Setelah berhasil login maka akan

tampil layar control panel untuk administrator litbangkes adalah seperti berikut ini :

LITEANGKES DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
Sistem Informari Monitoring Evaluasi Penelitian

(SIMEP) Badan litbang Kesehatan

Beranda Logout

ol eyt et Selamat Ostang Sdmini strator Super User
Meriu
Halaman admin adalah halzm an khisus bagi administrator untuk mengupdate web Manitoring Penalitisn
Penelti LITEANG KES, Silahkan ki menu-menu di bawah ini untul memilih kategor data yang'akan didpdate. Setelah
melakukan update, jiks anda telah selesai jangan lupa untuk Logeut uniuk menghindar hakhal yang Hdak diinginkan
Usulan Proposal
Control Panel

Protokol Control Pane| digunakan uriuk mengakssshal aman yang d¥tanya skandiupdate
Karegori
Satker } w-/ & i
Berita Penelitian Wil h -
b Peneliti Usulan Panslitian Kategori Sather Blerits Penelitian
Saran i

B

Rekap Realisasi

) Publikasi
Laporan Evaluasi Kegistan

Gambar 5.10. Tampilan Entri Menu Administrator

b. Rancangan Output
Indikator Pelaksanaan Penelitian

Output yang dihasilkan oleh sistem informasi monitoring dan evaluasi
penelitian dapat mengembangkan indikator sebagai bentuk kinerja penelitian.
Indikator tersebut dalam bentuk prosentase proposal, protokol, laporan akhir,
laporan triwulan, publikasi nasional dan internasional. Menu untuk masuk ke
halaman ini terdapat pada halaman publik menu Report Analysis dan Statistik

seperti tampak pada gambar berikut :
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Beranda Berita Report Analysis 8 Statistik Kontak Sitemap

Repart &nalysis & Statistik Laporan Grafik dan Tabel

Menu

.

Craftar Peneliti . Laporan &bstrak Penelitian

Dattar Froposal Laporan Pencarian per hetode Penelitian

Dattar Protokool Laporan Pencarian per Kategori

EoW

N . . Laporan Grafik Per Tahun
Publikasi

L

Laporan Grafik Per Kategori
Lapoeran Grafik dan Tabel

@

Laporan Grafik Per Metode

-4

. Laporan Takel Prozertase per Satker

o

. Laporan Takel Prosertase

Gambar 5.11. Tampilan Halaman Menu Report Analysis dan Statistik

Setelah kita pilth menu Laporan Grafik dan Tabel selanjutnya kita pilih

Laporan Tabel Prosentase maka akan tampak seperti gambar berikut :

TABEL EVALUASI PENELITIAN

2004 201 2006 2008
No. i — |

| | JmlRealisasi tal | ImhRealisasi | Inil.Realisa To mlRealisasi | %

1 |Usulan Kegiatan 0 0 0 0 0 0 0 0 I d 2 87

g | Dok 5 i (R 0 0| 89 i 0| 108 0 7
Panelitian

3| Dokumen Laporan Akhir | 93 7 H 115 0 i 169 i i 10 1 1

4 | Publikasi Nasianal 93 0 0 13 0 0 169 2 1 i 0 0

5 | Publikasi Intemasional | 33 i 0 115 0 i 169 i 0 101 0 i

£ | Laporan Trivulan 1 93 1 1 113 0 0 169 0 0 1} | 1

7| Lapotan Trivulan 2 93 & 3 13 I I 169 0 I i1 I 0

B | Laporan Triwulan 3 93 I 0 115 0 I 1e% 0 0 101 0 0

9 | Laporan Trivulan 4 93 0 0 13 0 0 169 0 0 i 0 0

Gambar 5.12. Tampilan Tabel Evaluasi Penelitian Per Tahun
Daftar peneliti

Untuk memperoleh informasi peneliti pengguna dapat mencari berdasarkan
satker, kepakaran atau nama peneliti. Setelah dipilih nama peneliti yang dicari maka

tampak profil peneliti seperti gambar berikut ini :
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HIF 2 140253036

Harma 4 D Freddy b Homaliag, bkl
Homplek Kehakiman, Blok & 3 no

Alarnat 11, Hebagusan Jakarta Barat

Kode Pos . 25645

Pendidikan 2 S-2

Bidang Studi ] Kesehatan Masyarakat
Pusat Penelitian dan

Satker 4 Pengembangan Ekologi dan Status
Kesehatan (ESH)

Jabatan 4 Peneliti Pertama

Hepakaran ] Sanitasi

Email ] fredoy@lithang depkesgoid

Ho Juduol Pene

o AP EE R e

Jurmial Ekolog
Kesehatan |
Walume ¢ Mo, 2

Factor lingkungan dang dapst meninogkatkan riziko penyskit
Lupus Eritmatosus Sistemilk.

== Hembali

Gambar 5.13. Tampilan Profil Peneliti

Pada halaman ini bisa diperoleh informasi tentang identitas diri peneliti
Balitbangkes antara lain nip, nama, alamat, kode pos, pendidikan, bidang studi,
jabatan peneliti, kepakaran, alamat email dan hasil penelitian yang telah dilakukan .
Pada halaman ini, bisa dilihat juga foto dari peneliti sehingga memudahkan
pengguna yang membutuhkan informasi dan bermaksud untuk bertemu muka

langsung dengan peneliti yang diinginkan.

Daftar Proposal

Untuk memperoleh informasi proposal penelitian yang diusulkan oleh
peneliti Balitbangkes dapat dilihat pada halaman ini (Gambar 5.14) dilengkapi juga
dengan pencarian untuk memudahkan pengguna mencari judul penelitian yang
diinginkan. Pada halaman ini bisa diperoleh informasi tentang judul penelitian,

nama peneliti, tanggal memasukkan, kategori penelitian, dan ikhtisar penelitian.
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Daftar Proposal Penelitian

Filih Hama
Satker

Cari Judul Usulan
Fenelitian

: | -Pilik Marna Satkear- || Car

2 an

Fengembangan Model untuk mencegah Kejadian dan

. . - Cra. Rr. m
1 Kematian patFIa Ibu dan Bavyi vang Melakukan Eluda\,ra. Seidi Rachmalina 5.F.. 2014 Fenelitian
Kabupaten Timaor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur WS H Terapan
(Lanjutan)
. Crrg. Ninik L Litbang
2 FPenelitian Kesehatan Keluarga Prativi, M. Kes 2010 Telmaleg
. . . Drr. Sulistivawati Fenelitian
o] lit b di kant 2009
penelitian virds baru di kantor Hoedijono,MA Dazar

%2 First | Previeus | 44 Mest | Last ==

Total data : 2 Penelitian

Gambar 5.14. Tampilan Daftar Proposal

Daftar Protokol

Pada halaman ini memuat daftar penelitian yang telah atau sedang
dilaksanakan di Balitbangkes. Untuk memudahkan pencarian pengguna dapat
mencari berdasarkan tahun dan judul penelitian. Detil dari masing-masing
penelitian memuat tentang nama ketua pelaksana, nomor Surat Keputusan (SK),
tanggal SK, nomor Surat Persetujuan Pelaksanaan Penelitian (SP3), tanggal SP3,
lama penelitian, tahun penelitian, lokasi penelitian, kategori penelitian, metode
penelitian satker, sumber dana, dan jumlah biaya seperti tampak pada gambar

berikut ini :
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Detil Penelitian

Feneliti : Ora. Rr. Rachmalina 5.F., MScPH
Momor Sk s HKLO2 050 1/2 2002002

Tanggal S5k @ 2008-0401

Momor SF2 CLBOLOZI M40

Tanggal P2 2002-08-09

Lama : 12 - Bulan

bdulai sdanuari

Sampai  Desember

Tahun ;2002

Lukasi : Kabupaten Timor Tengah Selatan, NTT
Kategori : Penelitian Terapan

Unit Organizasi : Puzat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status Kesehatan (ESK)
SumberDana : DIPA
Jumlah Biaya :<469911000

Jeniz : Crosssectional

Ikhiti=ar Penelitian

FAngka kematian Bayi di Kabupaten Timar Tengah Selatan Propinzi Muza Tenggara Timur cukup tinggisehingga perlu
dilihat apakah budaya sei atau pengasapan pada bayi bam lahir mempengamhi kematian bayi tersebot.

Laporan Trivalan
Trivaulan 4

Trivwalan 2
Trivoulan 3
Trivaulan &

Karnbali
Gambar 5.15. Tampilan Detil Protokol Penelitian

Selanjutnya untuk melihat kemajuan tiap penelitian dengan menggunakan
form 109 yang dapat menunjukkan realisasi anggaran dan progress penelitian per
triwulan. Untuk melihat tampilan ini hanya pejabat di lingkungan masing-masing
satker yang mempunyai kewenangan untuk melihatnya selanjutnya pengguna dapat
memilih triwulan [ sampai dengan I'V yang akan menampilkan form tersebut seperti

tampak pada lampiran.

Publikasi
Untuk melihat hasil penelitian yang telah berhasil dipublikasikan dalam
jurnal ilmiah dan pengguna dapat pula mengunduh makalahnya klik publikasi

kemudian akan tampak gambar berikut ini :
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Beranda Berita Report Analysis & Statistik Kontak

Filih Harma Jurrial: |-Pilh ama Jumal- ] [ Cai
Repart Analysis & Statistik Hih Hama Aurnal- L Tama uns [v] (cai ]

Judul Penelitizn: Car
Menu

Daftar Pengliti

DAFTAR PENELITIAN LITBANGKES YANG SUDAH CIPUBLIKASIK AR

Ho  Judul

Daftar Propozal

Daftar Frotokol Factor lingkungan yang dapat meningkatkan risike penyakit Lupus Eritm atosus Sistemik

Dr. Freddy M Komalig, kbl

Publikasi 4 Jurmal Ekalogi Kesehatan
. Wolume 7 No. 2
Laporan Grafik dan Tabel Fila : 3-Fredy.pdt
Link ke @ Digilib

Laporan Rekap Aetar Satker

Laporan Progres Triwulan @2 Fitst | Previous | 1| Mext | Last=»

Total data : 1 penelitian

Gambar 5.16. Tampilan Hasil Penelitian Terpublikasi

Laporan Grafik dan Tabel
Pada laporan grafik dan tabel akan ditampilkan beberapa laporan yaitu :
a. Laporan Abstrak Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian publik dapat melihat abstraknya saja

seperti tampak pada gambar berikut :

Pilih Hama Satker: [ Pilh Nama Satker- = N I B A vl
Tahun : | -pilih Tahur- (]
JudulPenelitian: I— 9 ]

DAFTAR ABSTRAK PENELITIAN LITBANGKES

Mo Judul Feneliti Tahun Abstrak

Studi Perilaku Penduduk Kaitannys dendgsn Pengendslizn Peryakit

1 Berbasis Lingkungan di Kabupsten Sulksbumi, Jasws Barat

Dr=. Kasnodibardjo 2006

2 Studi Faktor Risiko Penyskit Berbasis Lingkundzn wandg Berhubuncsn D Arseear Musadad, A
dengan Kemsatian Anak di Kab.Sukabumi Jawea Bar@g’mﬁﬁ SHM, M. Kes.

3 Pengembandgan model pengendalisn penyakit berbasis ingkungan melalui.  Anvear Musadsd, 2004 Crovenlosc
pendekatan Kota Sehat. SHM, M. Kes File

4 Pengembangan Kesehatan Masyarakat Berbasis Lingkungan di Dr=.1B. Indra 2005
Hepulauan Seribu. Sotama, SK, M.Si

Peran Serta Masyarakat Dalam Upaya Penangulangan Malaria Berbasis ohanis Ganti Akal
5 Lingkungan Di Kabupsten Sumba Tengsh Kecamatan Umel Ratundos e ! 2003
Puskezmas Lendiwacu

== First | Previous | 1| Mext | Last ==

Total data @ & penslitian

Gambar 5.17. Tampilan Daftar Abstrak Penelitian

b. Laporan Pencarian Per Metode Penelitian
Metode penelitian dikelompokkan dalam metode crosssectional, kohor, case
control dan eksperimen. Untuk melakukan pencarian penelitian per metode dapat

pilih metode kemudian klik cari maka akan tampak pada gambar berikut :
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Pilih Metode  -piih Metode- [%][ Cari

LAPORAN PENELITIAN PER METODE
Metode 1 Kohor

No. Judul Peneliti Tahun Satker
. Pusat Penelitian dan
Identifikasi Genotype HIV-1 pada orang dengan .

1 Dr. Lugianawaty Tana, M5 2008 Pengembangan Biomedis
HIY/AIDS (GDHA] Papua dan DKI dan Farmasi (BMF)
Penquiian Mutu Zat Gizi Mikes (Taburin) ¥ang Murah dan Puzat Penelitian dan

2 Efektif Untuk Penanggulangan Anemia pada Wanita Usia DR, Uken 55 Soettizno 2008 Pengembangan Gizi dan
Subur (WUS) Makanan (GM)

Pusat Penelitian dan

3 Total Diet Study DR, Yayah K, Husaini 2008 Pengembangan Gizi dan

Makanan (GM)

Gambar 5.18. Tampilan Pencarian Laporan Penelitian Per Metode

c. Laporan Pencarian Per Kategori Penelitian
Kategori penelitian dikelompokkan dalam kategori penelitian dasar, penelitian
terapan, sistem dan kebijakan, dan litbang tekhnologi. Untuk melakukan

pencarian penelitian per kategori dapat pilih kategori kemudian klik cari maka

akan tampak pada gambar berikut :

Pilih Kategori : |_piih Ksteqori- I~
LAPORAN PENELITIAN PER KATEGORI
Kategori : Litbang Teknologi
" . 5 Puzat Penelitian dan
1 Uji Banding Test Cepat Pemalsuan Obat Flu Secars Dr. Masri SM, DTMH, 2008 Pengembangan Biomedic
Sirnultan dengan KLT dan HPLC MCTM i 1
dan Farmasi (BMF)
" Puzat Penelitian dan
2 willzo‘::.f\étsr‘anh?apnmdee:gs‘i:gak Galile il i Drz. Syahrial Harun, M35 2008 Pengembangan Biomedis
¢ 9 dan Farmasi (BMF)
. . Puzat Penelitian dan
3 Ramuan Loka\Untu.k Menurunkan angka Kesakitan malaria Dra. Lucie Widowati, M.i so0a Pengembangan Biomedis
i Daerah Terpancil
dan Farmasi (BMF)
y S . Puzat Penelitian dan
4 Pemeriksaan Fungsi Liver dalam rangka Deteksi Dini Rustika, SKM, M.Kes 2008 Pengembangan Biomedis
Penyakit kanker hati Pekerjua Medis
dan Farmasi (BMF)
Pengujian Mutu Zat Gizi Mikro (Taburin) ¥ang Murah dan Puzat Penelitian dan
5 Efektif Untuk Penanggqulangan Anemia pada Wanita Usia DR, Uken 55 Soetrizno 2008 Pengembangan Gizi dan
Subur (WLE) Makanan (GM)
o i - Puzat Penelitian dan
- Walidasi leeto#a analizis dan Mutu Gizi Untuk Standarizasi Dr. Kamari, M.Sc so0a Pangembangan Gizi dan
Intervensi Gizi
M akanan (GM)

Gambar 5.19. Tampilan Pencarian Laporan Penelitian Per Kategori
d. Laporan Grafik Penelitian Per Tahun
Untuk melihat jumlah penelitian yang telah dilakukan Balitbangkes per
tahunnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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e Grafik Junlah Penclitian berdasarkan tahuon
=1
169 .0
150
=
=50
=]
200 20035 2006 2007 2008
Tk
MNo Tahun Jumlah
1 2004 o3
2 2005 115
= 2006 169
2 2007 i
5 2002 101

Gambar 5.20. Tampilan Grafik Jumlah Penelitian Per Tahun

5.2.4. Uji Coba Sistem

Prototipe yang dihasilkan pada pengembangan sistem ini dilakukan uji coba
dengan menggunakan pendekatan static testing, functional testing dan performance
testing. Static testing dilakukan untuk memeriksa kebutuhan akan dokumentasi
yang dihasilkan pada proses pengembangan sistem. Uji coba sistem dilaksanakan di
laboratorium komputer Departemen Biostatistika FKM Ul dengan menggunakan
data penelitian Balitbangkes tahun 2004 - 2008 yang bersumber DIPA dengan
beberapa data simulasi. Untuk memudahkan melakukan uji coba dibuat panduan
operasional (user manual) yang kami sertakan pada lampiran. Hasil yang diperoleh

pada uji coba ini dapat dilihat pada lampiran.

5.3. Dukungan Sistem
5.3.1. Gambaran Umum Badan Litbangkes

Badan Litbangkes sebagai unit eselon I Depkes RI mengacu pada Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 1295/MENKES/PER/XI1/2007 tanggal 16 Desember
2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Depkes RI , Badan Litbangkes mempunyai
tugas melaksanakan litbangkes.(Depkes, 2009)

Visi Balitbangkes menjadi institusi unggulan penelitian dan pengembangan
kesehatan. Misi Balitbangkes adalah :
a. Peningkatan pelaksanaan litbangkes strategis

b. Peningkatan peran dan fungsi litbangkes
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Peningkatan profesionalisme litbangkes

Fungsi Balitbangkes meliputi :
Perumusan kebijakan, standarisasi teknis penelitian dan pengembangan di
bidang sistem dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan
status kesehatan, serta gizi dan makanan;
Perumusan program penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan
kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, serta
gizi dan makanan;
Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan kebijakan
kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesechatan, serta gizi dan
makanan;
Koordinasi penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan kebijakan
kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, serta gizi dan
makanan;
Pembinaan dan fasilitasi teknis penelitian dan pengembangan di bidang sistem
dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan,
serta gizi dan makanan;
Pengkajian dan penapisan teknologi di bidang kesehatan;
Penyebaran hasil-hasil penelitian dan pengembangan;
Evaluasi pelaksanaan penelitian dan pengembangan;
Pelaksanaan administrasi Badan Litbangkes.

Pelaksanaan litbangkes mencakup 3 kegiatan pokok yaitu: Penelitian dan

pengembangan kesehatan; Pengembangan sumber daya manusia dan sarana

prasarana litbangkes; serta Diseminasi hasil-hasil litbangkes (Perpres No. 7/2004).

Kegiatan pokok Badan Litbangkes tersebut dilaksanakan oleh 1 Sekretariat, 4

Pusat Penelitian dan Pengembangan, 2 Balai Besar, 3 Balai Litbang, 5 Loka

Litbang Pemberantasan Penyakit Bersumber Binatang, dan 1 Unit Pelaksana

Fungsional serta unit fungsional.

5.3.1.1. Struktur Organisasi

Berdasarkan Rencana Program Badan Litbangkes 2009, dalam

operasionalnya Badan Litbangkes ditunjang oleh 15 satuan kerja (satker) dan 1 Unit
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Pelaksana Fungsional Nangroe Aceh Darussalam. Satker di Badan Litbangkes

sebagai berikut:

1.

AN

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sekretariat Badan;

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem dan Kebijakan Kesehatan;

Pusat Penelitian dan Pengembangan Biomedis dan Farmasi;

Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status Kesehatan;

Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi dan Makanan;

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit

Salatiga;

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat

Tradisional Tawangmangu;

Balai Penelitian Gangguan Akibat Kekurangan lodium Magelang;

Balai Penelitian dan Pengembangan Biomedis Papua;

Balai Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan

Binatang Donggala;

Loka Penelitian dan Pengembangan
Binatang Baturaja;

Loka Penelitian dan Pengembangan
Binatang Ciamis;

Loka Penelitian dan Pengembangan
Binatang Banjarnegara;

Loka Penelitian dan Pengembangan
Binatang Tanah Bumbu;

Loka Penelitian dan Pengembangan

Binatang Waikabubak.

Dalam menunjang kelancaran fungsi,

Pemberantasan

Pemberantasan

Pemberantasan

Pemberantasan

Pemberantasan

Penyakit

Penyakit

Penyakit

Penyakit

Penyakit

Penyakit

Badan Litbangkes

Bersumber

Bersumber

Bersumber

Bersumber

Bersumber

Bersumber

mengelola

Tim/Komisi Teknis yang terdiri dari ilmuwan internal dan eksternal. Tim tersebut

adalah:
1. Tim MTA : Tim penelaah Material Transfer Agreement
2. Sentra HaKI ~ : Bertugas untuk melindungi hak atas kekayaan

3.

intelektual dari hasil penelitian

Komite Etik . Bertanggung jawab untuk mengkaji protokol
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penelitian beserta kelengkapannya sesuai dengan
prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan yang
menggunakan subjek manusia
4. Tim : Bertujuan untuk meningkatkan mutu Iptekkes
Risbinkes melalui pengembangan dan pemberdayaan sistem,
lembaga dan SDM Litbangkes di pusat dan daerah.
5. Komnas Etik  : Bertujuan untuk mengembangkan kondisi yang
kondusif bagi terlaksananya penelitian kesehatan
yang sesuai dengan norma-norma etik dan
kesopanan yang berlaku dalam masyarakat
Indonesia.
6. Komisi [lmiah : Bertanggung untuk mengkaji aspek ilmiah untuk
menjamin mutu dan pemanfaatan penelitian
7. Tim P2JP : Bertugas membantu Kepala Badan Litbangkes
untuk melakukan penelitian hasil karya tulis
ilmiah para peneliti di lingkungan Badan
Litbangkes
Adapun gambar struktur Balitbangkes yang dipimpin oleh Kepala Badan
terdapat dalam lampiran.
Struktur organisasi yang terdapat di Sekretariat Badan terdiri dari :

1. Bagian Perencanaan dan Anggaran membawahi tiga Subbagian yaitu :
Program, Anggaran, serta Evaluasi dan Laporan.

2. Bagian hukum, pengembangan organisasi dan kepegawaian membawahi tiga
Subbagian yaitu : Hukum dan Organisasi, Pengembangan Kepegawaian, dan
Mutasi Pegawai

3. Bagian Jaringan Informasi Iptek dan Promosi Penelitian membawahi tiga
Subbagian yaitu : Jaringan Informasi Iptek, Dokumentasi dan Publikasi serta
Perpustakaan dan Promosi

Untuk struktur organisasi yang ada di tiap satker eselon II terdiri dari
1. Bagian Tata Usaha membawahi dua Subbagian yaitu : Umum dan Keuangan.
2. Bidang Program dan Kerjasama membawahi dua Subbidang yaitu : Program

dan Evaluasi, dan Kerjasama
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3. Bidang Pelayanan Penelitian membawahi dua Subbidang yaitu : Administrasi
dan Sarana Penelitian dan Jaringan Informasi dan Perpustakaan

4. Kelompok Jabatan Fungsional

5.3.1.2. Sumber Daya Manusia

Badan Litbangkes memiliki pegawai sebanyak 1.189 orang, dengan
kualifikasi pendidikan S3 41 orang (4 %). S2 201 orang (18%), S1 369 orang (32%)
dan D3 kebawah 371 orang (46%), seperti terlihat dalam diagram

dibawah ini :

Pendidikan
mSsS3 msS2 WSl mD3-SLTA

o
& ° 1826

=

Gambar 5.21. Distribusi Pegawai Berdasarkan Pendidikan

Jabatan fungsional utama pada Badan Litbangkes adalah peneliti. Jumlah
peneliti Badan Litbangkes saat ini sebanyak 333 orang (28,01%). Berdasarkan jenis
kepakaran yang dimiliki Badan Litbangkes terdiri dari :

a. Bidang Ilmu Kedokteran (Medical Sciences), terdiri dari :
e Kedokteran klinik (clinical sciences);
e Biomedik (biomedical sciences).

b. Bidang [Imu Kesehatan Masyarakat (Public Health) , terdiri dari :
e Pelayanan kesehatan (Health Services);
e Kebijakan dan manajemen kesehatan (Health Policy and Management);
e Epidemiologi dan biostatistik (Epidemiology and Biostatistic);
e Perilaku kesehatan (Health Behaviour); dan
e Kesehatan reproduksi (Reproductive Health)

c. Bidang Farmasi (Pharmacy), terdiri dari :
e Ilmu kefarmasian (pharmaceutical sciences);
e Asuhan kefarmasian (Pharmaceutical Care);

e Kebijakan dan manajemen farmasi (Pharmaceutical Policy and
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Management);
e Tanaman obat dan obat tradisional (Medicinal Plant and Traditional
Medicine)
d. Bidang Pengobatan Komplementer dan Alternatif (Complementary and
Alternative Medicine Sciences), terdiri dari :
e Pengobatan tradisional dengan obat bahan alam/asli Indonesia (Medication
Therapy);
e Pengobatan tradisional tanpa obat bahan alam/asli Indonesia (Non
Medication Therapy).
e. Bidang Kesehatan Lingkungan (Enviromental Health)
e Sanitasi (Sanitation);
e Biologi lingkungan (Environmental Health);
e Biologi molekuler vektor dan pejamu, rekayasa lingkungan (Moleculer
Biology of Vector & reservoir, Environment Engineering).
f. Bidang Gizi dan Makanan (Food and Nutrions), terdiri dari :
e Gizi masyarakat (Community Nutrition);
e (izi perorangan (Human Nutrition); dan

e Ilmu pangan dan gizi (Food Sciences and Nutrition).

5.3.1.3. Infrastruktur I'T

Berdasarkan wawancara dan telaah dokumen diketahui bahwa infrastruktur
untuk teknologi informasi di Badan Litbangkes untuk kebutuhan pengguna (client)
telah tersedia beberapa perangkat keras dimana semua satker memiliki komputer
dan printer dengan spesifikasi yang memadai. Masing-masing satker hampir semua
sudah terkoneksi dengan jaringan kecuali satker Loka Litbang Waikabubak di Nusa
Tenggara Timur. Semua bagian di Badan Litbangkes telah terhubung dengan
jaringan area lokal (local area network), dilengkapi  dengan fasilitas internet
dengan kapasitas 512 kbps. Demikian pula untuk kebutuhan server, telah tersedia
komputer server maupun perangkat lain yang dibutuhkan dalam pengembangan

dan pengelolaan sistem informasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.1.
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Tabel 5.1. Daftar Perangkat Keras Server di Badan Litbangkes

Server Jumlah | Spesifikasi Sistem Aplikasi
Operasi
Web Server 2 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU 1,6 | Linux Fedora | Apache,
GHz, 2GB RAM, 68§ GBHD | 5 MySQL
Server
Mail Server 1 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU | Linux Fedora | QMail MTA
2,00GHz, 80 GB HD 5 MySQL
Server
DNS Server 1 Unit Intel P3 CPU 1133 MHz, 256 | Linux Fedora | Bind Server
RAM, 40 GB HD 5
Backup 1 Unit Intel P3 CPU 1133 MHz, 512 | Linux Fedora | FTP, SSH
Server RAM, 80 GB HD 5 Server
Networking 1 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU 1,6 | Windows 2K | MRTG, NAV
Monitoring GHz, 2GB RAM, 68 GB HD Corp Ed.
Proxy Server | 1 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU 1,6 | Linux Squid Server
GHz, 2GB RAM, 68 GB HD

(Sumber : Kurniawan, 2008)

5.3.2. Operasional Pendukung Pelaksanaan Monitoring Evaluasi Penelitian

Sebagai operasional pendukung pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian

yang saat ini berjalan di Badan Litbangkes adalah sebagai berikut :

a. Aspek manusia

Kegiatan monitoring evaluasi penelitian dikendalikan dengan laporan triwulan
yang dibuat oleh peneliti sebagai ketua pelaksana penelitian. Untuk petugas
penanggung jawab di satker ada di Subbidang Program dan Evaluasi.
Sedangkan untuk di sekretariat Badan Litbangkes ada di Subbag Evaluasi dan
Laporan. Belum ada penunjukkan untuk petugas yang benar-benar fokus
menangani sistem ini, selain itu belum ada tim monev yang terbentuk .

Aspek Keuangan

Dukungan anggaran untuk melakukan monitoring evaluasi penelitian belum
secara khusus dianggarkan, namun di masing-masing penelitian sudah
mengalokasikan kegiatan supervisinya untuk para pejabat terkait.

Aspek Material

Material yang dibutuhkan yaitu data yang berasal dari para peneliti sejak
pembuatan proposal, protokol, laporan triwulan, laporan akhir dan publikasi.
Data tersebut saat ini belum tersusun sebagai data base dan untuk publikasi

belum terlaporkan.
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Aspek Metode

Metode pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian dilakukan secara langsung
melalui pertemuan bimbingan dan supervisi ke lokasi penelitian, sedangkan
metode tidak langsung dengan membuat laporan kemajuan dalam formulir 109.
Aspek Mesin

Komputer sebagai aspek mesin dalam pelaksanaan monitoring evaluasi
penelitian belum ada secara khusus menyimpan data base kegiatan penelitian
Balitbangkes.

Aspek Legal

Dukungan manajemen dalam bentuk aspek legal untuk pelaksanaan monitoring
evaluasi penelitian belum ada. Kewajiban peneliti untuk melaporkan kegiatan
penelitiannnya serta mempublikasikan hasilnya ada pada perjanjian yang

tertuang dalam Surat Persetujuan Pelaksanaan Penelitian (SP3).
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BAB 6
PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas hasil penelitian yang diperoleh pada tahap analisis,

tahap pengembangan dan dukungan sistem.
6.1. Analisis Sistem

Tahap ini merupakan tahap yang amat penting karena analisis ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi permasalahan, kesempatan,
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan guna mengusulkan
perbaikannya (Jogiyanto, 2001).
6.1.1 Proses Penelitian dan Pelaksanaan Monitoring Evaluasi Penelitian di

Badan Litbangkes

Hasil Pengamatan dan wawancara mengenai proses penelitian serta
pelaksanaan monitoring dan evaluasi penelitian di Badan Litbangkes
memperlihatkan bahwa ada beberapa masalah dalam mekanisme alur pencatatan
dan pelaporan serta proses pengolahan data. Dimulai dari penyusunan proposal
yang bersifat individu sifat pengusulan umumnya adalah untuk pengusulan
kegiatan baru atau meneruskan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
dapat terjadi pengulangan atas penelitian yang mungkin telah dilakukan oleh
peneliti lain, karena dokumentasi hasil penelitian belum terintegrasi dalam sebuah
sistem informasi. Selanjutnya saat penelitian berjalan proses monitoring dan
evaluasi belum optimal dilakukan, laporan kemajuan yang dibuat per triwulan
sebagai alat pengendali pelaksanaan penelitian tidak rutin dilaporkan. Kemajuan
pelaksanaan tahapan penelitian dianggap kritis mengukur kemampuan penelitian
untuk tetap berjalan selama pelaksanaan penelitiaan dalam upaya mencapai tujuan
yang diharapkan. Kegagalan menjaga progress penelitian akan membawa
kegagalan pencapaian tujuan (KMNRT, 2001).

Tahap akhir dari rangkaian proses penelitian adalah pengguna hasil
penelitian. Akhirnya masyarakat dan pemerintah sebagai client oriented adalah
pengguna hasil kajian para peneliti, yang terus mengharapkan penelitian-
penelitian terbaru yang sesuai kebutuhan mereka.. Hasil kajian para peneliti dapat
diakses melalui publikasi pada jurnal nasional maupun internasional, namun

dalam pelaporan publikasi tersebut belum dilakukan sehingga tidak termonitor
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apakah sudah dipublikasikan atau belum. Kewajiban peneliti untuk

mempublikasikan hasil penelitiannya tertuang dalam perjanjian di SP3.

6.1.2 Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi monitoring evaluasi penelitian kesehatan di Badan

Litbangkes dapat dilihat dari tujuan litbangkes yaitu menghasilkan informasi dan

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengidentifikasi masalah kesehatan dan

upaya pencegahannya (Arjoso, 2003). Untuk menghasilkan informasi hasil

penelitian yang telah dilakukan di Badan Litbangkes masih mengalami

keterlambatan dimana proses bisnis dalam pelaksanaan monitoring evaluasi

penelitian terdapat permasalahan yaitu :

a. Input data
Input data penelitian dari mulai proposal, protokol, laporan kemajuan, laporan
akhir dan publikasi belum terorganisir dengan baik sehingga kesulitan dalam
mengaksesnya. Pengiriman laporan kemajuan dan laporan akhir penelitian
mengalami keterlambatan dan publikasi hasil penelitian tidak terlaporkan hal
ini mengakibatkan kriteria esensial yang yang diperhatikan dalam prioritas
penelitian kesehatan yaitu timely tidak terpenuhi (Gani, 2003). Solusi dari
masalah ini adalah dengan membuat basis data pencatatan dan pelaporan
penelitian yang mudah diakses dan perlu ada sangsi kepada para peneliti agar
lebih bertanggung jawab dalam melaporkan hasil penelitiannya.

b. Proses pengolahan data
Proses pengolahan data dalam melakukan sistem pencatatan dan pelaporan
hasil penelitian masih manual, dicatat dan direkap serta masing-masing satker
menyerahkan ke sekretariat Badan Litbangkes dengan diantar langsung atau
melalui pos. Solusi dari masalah ini adalah dengan mengembangkan sistem
yang dapat mengolah data penelitian secara otomasi tanpa prosedur
administrasi yang panjang. Menurut Sutedjo (2002) beberapa keuntungan dari
perencanaan sistim informasi berbasis komputer diantaranya adalah
mendukung proses evaluasi dan memungkinkan para manajer untuk

mengelola pembangunan sistem jangka panjang.
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c. Proses Komunikasi Data
Proses komunikasi data penelitian selama ini dibuat secara manual dengan
menggunakan sejumlah form kertas yang kemudian diarsipkan sehingga ada
kemungkinan hilang dan tidak efisien karena akan terjadi penumpukkan
berkas. Oleh karena itu aplikasi yang dibangun harus memungkinkan adanya
tranportasi data dalam bentuk soff file dengan merancang struktur data yang
sesuai dengan sistem yang telah ada sehingga mampu menghasilkan output
dalam waktu relatif cepat diharapkan efisiensi aktivitas penelitian sebagai
salah satu indikator proses yang ditetapkan KMNRT terpenuhi.
6.1.3 Peluang Pengembangan Sistem
Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan dan kebutuhan informasi
monitoring evaluasi penelitian yang telah dijelaskan di atas, terdapat peluang
untuk mengembangkan sistem informasi. Pengembangan sistem dapat berarti
menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara
keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem yang lama perlu
diperbaiki atau diganti karena beberapa hal, yaitu adanya permasalahan yang
timbul pada sistem lama, untuk meraih kesempatan atau karena adanya instruksi
(Jogijanto, 2003). Dalam proses awal terhadap pengembangan sistem, telah
dilakukan studi kelayakan sebagai bagian dari tahap perencanaan. Hasil
menunjukkan bahwa sistem informasi berpeluang untuk dikembangkan baik dari
segi ekonomis, teknis dan organisasi.
a. Kelayakan ekonomis
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sistim informasi penelitian akan
dikembangkan berbasis web maka perlu penambahkan dana untuk
operasional dan pemeliharaan sistem informasi monitoring evaluasi
penelitian untuk anggaran mendatang.
b. Kelayakan teknis
Secara teknis dari hasil telaah dokumen dan observasi didapatkan bahwa
ketersediaan perangkat keras, perangkat lunak dan penunjang pengelolaan
sistem informasi penelitian cukup tersedia dimana hampir semua satker sudah
terhubung jaringan internet dan memiliki komputer Pentium dan printer

dengan spesifikasi yang memadai. Para peneliti bisa dengan mudah
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memasukkan data penelitiannya dimana dan kapan saja dengan komputer
yang sudah terhubung internet, dan masing-masing satker sebagai tenaga
administrator dapat membantu peneliti dalam melakukan input dan update
data penelitiannya. Hal ini perlu ada SK tentang tenaga pengelola sistem
informasi monitoring evaluasi penelitian sehingga mempunyai tanggung
jawab dan wewenang terhadap jalannya sistem sesuai yang diharapkan.
c. Kelayakan organisasi

Untuk menunjang jalannya sistem informasi monitoring evaluasi penelitian
berbasis web yang menggunakan komputer harus mempunyai manajemen
organisasi yang lebih baik sehingga pelaksanaan di lapangan menjadi lancar.
Selain itu sistem ini juga memerlukan kebijakan dan aturan yang lebih baik
untuk menunjang kesinambungannya, perlu disusun SK Kepala Badan
Litbangkes. Walapun berdasarkan wawancara bahwa ada dukungan yang
kuat namun tidak semua peneliti suka berhubungan dengan komputer
sehingga perlu ada peraturan yang tegas untuk bisa menjalankan sistem
tersebut. Sistem ini sangat penting dikembangkan untuk menjalankan fungsi
good governance yang mencerminkan akuntabilitas organisasi Badan
Litbangkes dan transparansi. Sehingga membantu memberikan informasi
kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan terhadap penelitian
yang dihasilkan pada akhirnya akan meningkatkan pelayanan dan derajat
kesehatan masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis kelayakan tersebut diatas, maka sistem informasi

monitoring evaluasi penelitian kesehatan berpeluang untuk dikembangkan

6.2. Pembangunan Sistem

Sistem yang akan dikembangkan di Badan Litbangkes bertujuan untuk
mendapatkan suatu sistem untuk monitoring dan evaluasi yang modern dengan
memanfaatkan tekhnologi komputer dan jaringan internet yang telah ada,
sehingga permasalahan pada sistem yang telah berjalan dapat diminimalisir dan
informasi hasil penelitian dapat tersaji dengan cepat dan akurat serta membantu

dalam menata administrasi penelitian.
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6.2.1 Keluaran Indikator yang dapat dikembangkan

Bagan alir informasi pada sistem yang dikembangkan sebagai pelaku
utama dalam SIMEP adalah peneliti sehingga keluaran dari sistem ini dapat
dikembangkan indikator dengan kriteria diantaranya bermanfaat, mewakili dan
robust (Siregar.K, 2004). Indikator yang dapat dikembangkan dari hasil rancangan
input, proses dan ouput SIMEP sebagaimana yang ditetapkan oleh KMNRT
sebagai indikator keberhasilan penelitian adalah sebagai berikut :
a. Indikator input

- Profesionalisme kepakaran peneliti dapat dilihat dari profil peneliti yang
menampilkan kepakaran dan hasil penelitian yang dilakukan apakah terkait
dengan kepakarannya serta banyaknya publikasi yang dihasilkan.

- SIMEP telah memenuhi kriteria kualitas sistem informasi yaitu relevan
sesuai dengan kenyataan, akurat bahwa informasi jelas mencerminkan
maksudnya dan tepat waktu (¢imely) yang berarti proses informasi dapat
diselesaikan dengan tepat waktu. (Ladjamudin,2005)

b. Indikator proses

- Efisiensi aktivitas penelitian dapat tercapai dengan kemudahan untuk
pemasukan, pemrosesan, pencarian maupun pengambilan data secara cepat,
tepat dan real time.

- Kemajuan pelaksanaan tahapan penelitian dapat secara otomasi terlaporkan
dan termonitor

- Metode komunikasi di dalam tim penelitian mudah dilakukan tanpa adanya
hambatan komunikasi dan birokrasi

c. Indikator Luaran

- Sistem ini dapat menampilkan jumlah publikasi nasional maupun
internasional sebagai indikator kunci dari kegiatan litbang karena hasil
penelitian sudah terlaporkan kepada publik secara transparan. Hasil
penelitian yang terpublikasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
derajat kehidupan masyarakat dan daya saing bangsa. Tiga prinsip dasar
untuk pelaksanaan riset yang efektif yaitu; mengutamakan kepentingan
nasional sehingga warga negara memperoleh manfaat yang nyata dari hasil

riset; merancang dan mengimplementasikan strategi riset untuk percepatan
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pembangunan; menjadikan riset sebagai bagian aktif pembangunan bukan
terbatas pada lingkup akademik (COHRED, 2004).
6.2.2 Rancangan Model
Rancangan model yang dikembangkan dibatasi pada lingkup informasi
yang berhubungan dengan monitoring evaluasi litbangkes mulai dari proposal,
protokol, laporan kemajuan, laporan akhir dan publikasi. Data dari peneliti
merupakan entitas sumber bagi sistem informasi yang akan dikembangkan,
dimana peneliti adalah pelaku utama dalam kegiatan litbangkes. Untuk
pemasukkan data bisa peneliti sendiri atau administrator satker yang ditunjuk
dengan menggunakan password yang telah ditentukan. Berdasarkan rancangan
bagan alir sistem yang baru dapat dilihat data peneliti dan penelitian dapat mudah
diakses dan input data lebih mudah karena dikerjakan langsung dengan bantuan
komputer. Desain diagram alir sistem berdasarkan rancangan urut-urutan fungsi
logika sitem terlihat pada input, proses dan output.
6.2.3 Rancangan Basis Data
Prototipe pengembangan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian
berbasis web membangun basis data dengan program MySQL agar data lebih
terorganisasi dan dikembangkan untuk dapat diakses melalui jaringan oleh
pengguna nantinya. Menurut Kadir (2003) Software data base MySQL
merupakan basis data yang menjanjikan sebagai alternatif pilihan basis data dan
dapat digunakan untuk sistem basis data personal atau organisasi. Kemampuan
MySQL tidak terbatas hanya untuk guery tetapi juga mencakup kemampuan lain
seperti pendefinisian struktur data, pengubahan data dan pengaturan sekuritas.
Keuntungan pengembangan sistem berbasis web :
a) Kemudahan dalam searching data base
b) Dengan terintegrasinya basis data dapat meminimalkan plagiasi
c) Kecepatan transfer data antar bagian yang real time dan unless place
d) Faktor kesalahan manusia dapat dikurangi seminimal mungkin.
e) Aplikasi dapat terus diperbaiki seiring perubahan keadaan.
f) Perangkat lunak masih dapat terus dipakai pada penghematan biaya
pengembangan.

g) Data dapat dipakai dan dipertahankan sampai waktu yang lama.
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h) Keperluan informasi penelitian dipenuhi

i) Peningkatan pelayanan.
Perancangan basis data sistem, yang mencakup penentuan kebutuhan file data
base dan parameter dari file database digambarkan dalam bentuk :

a) Kamus data (Data dictionary)

Merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi

dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, data yang

mengalir dalam sistem dapat didefinisikan dengan lengkap.
b) Diagram Hubungan antar Tabel (Table relationship diagram)

Hubungan antartabel menunjukkan relasi dari satu ke banyak (one to

many) dan telah melalui proses normalisasi, sehingga tabel-tabel menjadi

lebih fleksibel dan efisien.
c¢) Membuat rancangan basis data yang dikembangkan sesuai kebutuhan
meliputi :

1. Basis data peneliti Balitbangkes yang telah mengusulkan proposal dan
melaksanakan penelitian untuk memudahkan pencarian data peneliti

2. Basis data kategori penelitian untuk mengetahui ruang lingkup
penelitian yang dilaksanakan sebagai bahan rekomendasi bagi
stakeholder

3. Basis data metode penelitian untuk mengetahui metode penelitian
yang dilakukan sehingga memudahkan untuk melakukan kajian
penelitian lebih lanjut karena dokumen penelitian tersedia dan dapat
mengevaluasi suatu topik penelitian yang sejenis.

4. Basis data penelitian untuk memudahkan pencarian data hasil
penelitian yang dilakukan di Badan Litbangkes dan melihat kemajuan
penelitian untuk monitoring evaluasi

6.2.4 Rancangan Tampilan Prototipe

Data input yang dibutuhkan sistem informasi monitoring evaluasi
penelitian di Badan Litbangkes berasal dari peneliti sebagai pelaku utama yang
melaksanakan penelitian. Entitas yang terlibat langsung dengan sistem adalah
subbidang program dan evaluasi di masing-masing satker sebagai administrator

yang bertugas melakukan manipulasi data seperti entri data peneliti, entri usulan
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penelitian, protokol , serta rekap realisasi serta form pendukung basis data satker,

jurnal dan berita penelitian. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan saat peneliti

mengajukan usulan penelitian hingga publikasi hasil penelitian. Monitoring
dilakukan oleh kepala satker sebagai atasan langsung peneliti yang akan
memberikan feedback kepada peneliti untuk peningkatan kinerja penelitian.

Salah satu indikator proses yang ditetapkan oleh Kementrian Riset dan
Teknologi yang digunakan sebagai indikator kinerja adalah kemajuan pelaksanaan
tahapan penelitian, karena indikator tersebut mengukur kemampuan penelitian
untuk tetap berjalan selama pelaksanaan penelitian dalam upaya mencapai tujuan
yang diharapkan. Kegagalan menjaga progress penelitian akan membawa
kegagalan pencapaian tujuan.

Tampilan informasi berbasis web dilengkapi :

1. Berita penelitian berfungsi sebagai media pengumuman untuk
menginformasikan agenda-agenda pertemuan atau kegiatan yang berkaitan
dengan moitoring evaluasi penelitian.

2. Pencarian data untuk setiap field yang ada meliputi : pencarian satker, tahun
penelitian, nama peneliti, dan judul penelitian berfungsi untuk memudahkan
pengguna melakukan pencarian informasi secara cepat tanpa perlu membuka
halaman per halaman daftar peneliti atau penelitian

3. Link ke administrator dan web badan litbangkes berfungsi untuk
memudahkan tenaga administrasi yang bertugas melakukan editing isi web
untuk membuka halaman web administrator atau halaman web Badan
Litbangkes tanpa perlu menuliskan localhosmya

4. Dilengkapi dengan alamat kontak sekretariat yang menangani monitoring dan
evaluasi penelitian di Badan Litbangkes berfungsi untuk pengguna
mengetahui alamat sekretariat tim monitoring evaluasi penelitian untuk
mengetahui informasi lebih lanjut.

5. Dilengkapi peta situs (site map) berfungsi untuk memudahkan pengguna
melihat isi web

Sistem dilengkapi dengan prosedur pengamanan berupa fasilitas pengisian

password saat pengguna akan mulai bekerja pada sistem. Dibuat 3 (tiga) tingkat

pengamanan untuk menjamin sistem dimasuki oleh orang yang tidak memiliki
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kewenangan. Fasilitas pengamanan tahap pertama ditujukan kepada operator yang

akan mengelola basis data penelitian, pengamanan tahap kedua diperuntukkan

kepada administrator yang ditunjuk di bagian evaluasi masing-masing satker saat
ada data penelitian yang harus di-edit, pengamanan tahap ketiga diperuntukkan
kepada peneliti saat melakukan input profil peneliti dan data penelitiannya.

6.2.5 Standard Operating Procedure (SOP) Sistem

Agar sistem yang telah dikembangkan dapat dioperasionalkan perlu dibuat
petunjuknya agar pengguna mudah untuk mengopersionalkannya. Sedangkan
untuk para pelaku sistem yang terlibat dituangkan dalam SOP yaitu segala aturan
atau prosedur tertulis yang berkaitan dengan operasionalisasi atau pelaksanaan
tugas, dimana semua aturan atau prosedur tersebut bersifat standar atau baku
sehingga bersifat mengikat atau harus dipatuhi oleh seluruh karyawan atau
pimpinan sehingga pelaksanaan tugas (operasionalisasi) berjalan sesuai ketentuan
atau harapan dan pada akhirnya menghasilkan tujuan yang diharapkan. Hasil
penelitian ini baru menghasilkan petunjuk penggunaan sistem yang dikembangkan
sedangkan untuk SOP harus dibuat bersama dengan pelaku sistem jika akan
diimplementasikan di lapangan.

6.2.6 Pemanfaatan Sistem

6.2.6.1 Manfaat Sistem Untuk Peneliti

a. Peneliti dapat memperkenalkan profilnya dan hasil penelitiannya sehingga
mudah untuk membuka peluang untuk dilibatkan dalam suatu penelitian sesuai
kepakaran dan bidang ilmunya.

b. Peneliti dapat mengevaluasi laporan profil atau kegiatan penelitiannya.

c. Peneliti dapat dengan mudah memasukkan dan mendapatkan file penelitian
mulai dari usulan, protokol, SK Penelitian, laporan kemajuan, laporan akhir
dan artikel publikasi secara real time dan unless place tanpa melewati prosedur
administrasi yang panjang.

d. Peneliti dapat melakukan kerjasama penelitian pada topik-topik penelitian yang

seminat.
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6.2.6.2 Manfaat Sistem Bagi manajemen
a. Manajemen mudah untuk membuat laporan tahunan dan triwulan secara
otomatis karena basis data sudah tersusun dengan baik.
b. Manajemen mudah melakukan monitoring kegiatan penelitian karena dapat
mengetahui target tahapan penelitian dan prosentase penyerapan anggarannya.
c. Manajemen mudah mengetahui masalah yang dihadapi per penelitian dan dapat
memberikan saran berdasarkan format keluaran dari sistem informasi.
d. Manajemen dapat mengevaluasi kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan
menindaklanjuti untuk peningkatan kinerja program penelitian
6.2.6.3 Manfaat Sistem Bagi Publik
a. Publik mudah untuk mendapatkan data penenelitian yang telah dilakukan
Badan Litbangkes.
b. Publik mudah mencari peneliti yang dibutuhkan untuk mengetahui lebih lanjut
tentang hasil penelitiannya.
c. Publik mendapatkan tranparansi laporan evaluasi penelitian sebagai bukti

akuntabilitas organisasi.

6.3. Dukungan Persyaratan Berjalannya Sistem
Sistem informasi membutuhkan dukungan dan perbaikan seumur hidup
(Whitten, et.al, 2004). Agar suatu sistem dapat dioperasikan secara berkelanjutan
ada beberapa aspek yang harus diperhatikan sebagai berikut :
1) Aspek Manusia
Suatu sistem dapat beroperasi secara berkelanjutan jika ada sumber daya
manusia yang mendukungnya dan pelaku utama dalam SIMEP adalah peneliti
serta dibutuhkan manajer yang mampu memahami sistem manajemen
penelitian dengan baik.
2) Aspek Keuangan
SIMEP memerlukan pemeliharaan dan pengembangan, sehingga perlu
dukungan anggaran agar sistem ini dapat berlangsung lama.
3) Aspek Material
Material yang dibutuhkan yaitu data yang berasal dari sumber data yaitu para

peneliti. Apabila data yang dimasukkan berkualitas baik, maka sistem juga
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akan menghasilkan informasi yang berkualitas baik juga, sehingga perlu ada
standar prosedur prosedur (SOP) dalam pelaksanaan SIMEP.

Metode

Metode SIMEP yang dikembangkan berbasis web masih memiliki kelemahan
selain kelebihannya sehingga metode tradisional secara manual perlu
profesionalisme dalam pelaksanannya. Sehingga SIMEP benar-benar dapat
menjadi basis data yang dibutuhkan untuk memberikan informasi tentang
hasil penelitian khususnya Balitbangkes dan kepada masyarakat umumnya.
Mesin

SIMEP merupakan sistem yang terkomputerisasi berbasis web, sehingga
dalam pengoperasiannya perlu adanya spsesifikasi hardware yang baik dan
jaringan internet yang terkoneksi. Peningkatan spesifikasi hardware dan
koneksi jaringan internet sangat dibutuhkan oleh sistem ini.

Legal aspek

Dukungan manajemen dalam bentuk legal aspek sangat diperlukan, sehingga
SIMEP dapat berjalan dan terpelihara keberlangsungannya untuk

memberikan informasi penelitian yang akurat, cepat dan relevan.

6.4 Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Sistem informasi monitoring evaluasi penelitian yang dikembangkan

memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan sistem lama. Namun sebagai

suatu sistem yang dikembangkan oleh manusia sistem ini masih tetap memiliki

kekurangan yang memerlukan pengembangan lebih lanjut agar kekurangannya

menjadi seminimal mungkin.

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh sistem ini dibandingkan dengan sistem

yang lama antara lain :

)
2)
3)

Aplikasi SIMEP dirancang sebagai aplikasi berbasis web.

Proses pengolahan data pada sistem ini dilakukan secara otomatis.

Pelacakan dapat dilakukan dari berbagai titik pendekatan (access point)
berdasarkan nama peneliti, judul penelitian, satker dan tahun penelitian dan
sebagainya, bahkan seluruh kata pada seluruh ruas yang ada pada basis data

dapat kita jadikan titik pendekatan.
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4) Pelacakan dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan dengan cara tradisional.

5) Data, meskipun sudah dimasukkan ke komputer, masih dapat secara leluasa
diubah-ubah (diperbaiki, ditambah atau dikurangi).

6) Seluruh jumlah data yang disimpan akan memakan ruang sedikit
dibandingkan dengan cara penyimpanan tradisional.

7) Data yang ada dapat saling dipertukarkan.

8) Adanya mekanisme penyimpanan dan backup data, sehingga dapat mengatasi
kelemahan tentang penyimpanan data selama ini.

9) Informasi dapat dihasilkan dan disajikan dengan cepat.

Kelemahan dari sistem informasi monitoring evaluasi penelitian antara lain:

1) Sepenuhnya mengandalkan tenaga komputer sebagai basis data, bila tenaga
listrik dan koneksi jaringan tidak mendukung sistem akan lumpuh.

2) Memerlukan biaya pengembangan yang besar diawal pengembangan.

3) Sistem ini masih belum sempurna karena pengembangan sistem dengan basis
data ini pertama dilakukan.

4) Masih adanya kelemahan dalam menampilkan laporan realisasi tahapan
kegiatan karena belum ada standar target yang ditetapkan.

5) Ketepatan informasi yang digunakan belum teruji secara statistik sehingga

perlu penelitian lebih lanjut.

6.5 Prakondisi Implementasi Sistem

Sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes dapat
diterapkan dalam beberapa prakondisi yang menunjang terlaksananya sistem yang
baik dan berdaya guna. Prakondisi memadai karena secara ekonomis, teknis dan
organisasi mendukung. Hanya yang menjadi perhatian dalam penerapan sistem ini
antara lain  pengorganisasian sistem dan pelatihan personil sebagai tahap
persiapan dalam pelaksanaan sistem dilapangan.
6.5.1. Pengorganisasian Sistem

Pembentukan organisasi sistem dimulai dengan pembentukan tim

operasional sistem sebagai organisasi pelaksana dengan melakukan pembagian
tugas pokok dan fungsi yang jelas dan tidak tumpang tindih. Sebaiknya

penanggung jawab sistem ini adalah penanggung jawab evaluasi dan pelaporan di
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Sekretariat Badan Litbangkes, sesuai dengan tugasnya dan struktur organisasi
yang telah ada sebagai koordinator dan dibantu administrator dari masing-masing
satker. Sedangkan untuk penanggung jawab jaringan informasi IPTEK
menyangkut dukungan teknis sebagai analis sistem adalah subbagian Jaringan
Informasi IPTEK. Analis sistem harus siap setiap saat jika sistem memerlukan
perbaikan.
6.5.2. Pelatihan Personil

Pelatihan dilakukan pada semua komponen yang terlibat dalam
pelaksanaan sistem ini diantaranya para peneliti dan bidang program dan evaluasi
di masing-masing satker sebagai administrator. Sebaiknya implementasi sistem
dilapangan diuji coba dulu di salah satu satker untuk melihat perbandingan dalam
penerapannya dan sebagai dasar mengevaluasi sistem.
6.5.3. Keterbatasan Penelitian

Sistem yang dikembangkan belum menggambarkan luasan area atau jenis
penelitian yang diharapkan serta pengujian sistem ini hanya dilakukan di
laboratorium dengan menggunakan data sekunder penelitian tahun 2004 — 2008
yang dilakukan peneliti Balitbangkes dengan bersumber dana DIPA dan beberapa

data simulasi sebagai uji coba.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai

berikut:

7.1.

1.

7.2.

Kesimpulan

Proses monitoring dan evaluasi penelitian di Badan Litbangkes belum
berjalan optimal dan pengelolaan data penelitian masih dilakukan secara
manual dan belum terintegrasi.

Adanya kebutuhan untuk mendapatkan data/informasi tanpa hambatan
komunikasi dan birokrasi maka peluang untuk pengembangan sistem
berdasarkan basis data dan berbasis web dilakukan secara omnline menjadi
tujuan sehingga memudahkan bagi pengguna untuk pemasukan, pencarian
maupun pengambilan data secara cepat, tepat dan real time.

Telah tersusunnya rancangan antar muka sistem informasi monitoring
evaluasi penelitian yang berbasis web dilengkapi dengan prosedur
pengamanan berupa fasilitas pengisian password saat pengguna akan mulai
bekerja pada sistem.

Telah tersusunnya rancangan basis data sistem informasi monitoring evaluasi
penelitian kesehatan berbasis web berupa data peneliti, proposal, protokol,
laporan kemajuan, laporan akhir dan publikasi.

Telah tersusunnya panduan operasional sistem informasi monitoring evaluasi
penelitian untuk pengguna.

Telah dihasilkan prototype sebagai pengembangan sistem informasi dari
manual menjadi terkomputerisasi menggunakan PHP dan My SQL serta
persyaratan internet sebagai jaringan komunikasi dan telah diujicoba di
laboratorium FKM UI sebagai langkah awal sebelum dikembangkan sistem

secara keseluruhan.

Saran
Sistem informasi yang dikembangkan masih berupa prototype dan masih
belum  komprehensif untuk melakukan evaluasi kegiatan penelitian dan

pengembangan di Badan Litbangkes sehingga masih diperlukan penambahan
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variabel-variabel dan perbaikan-perbaikan sebelum dimplementasikan di
lapangan.

Sebelum diimplementasikan sistem ini perlu disosialisasikan di lingkungan
Badan Litbangkes dan terus berinteraksi dengan pelaku sistem dalam hal
keperluan informasi dan masukan lain.

Walau direncanakan menggunakan komputerisasi dan dilakukan secara online
sistem informasi monitoring evaluasi penelitian secara manual sebaiknya
dilaksanakan secara professional, agar menjadi pendukung sistem bila terjadi
kelumpuhan sistem komputerisasi dan jaringan internet.

Pemeran aktif dalam sistem ini adalah peneliti sehingga perlu adanya
dukungan komitmen yang tinggi dari manajemen berupa adanya legal aspek
pengelolaan monitoring evaluasi penelitian serta perlu pembentukan tim
monitoring evaluasi yang terkoordinasi melibatkan seluruh pejabat yang
terkait di lingkungan Badan Litbangkes.

Untuk menjaga keterkinian data/informasi yang ada pada sistem maka
diperlukan adanya upaya perawatan terhadap basis data yang dilakukan

secara berkala.
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Lembar Untuk Peneliti

SYSTEM ASSESMENT
SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan peneliti . Tujuan wawancara adalah untuk
memperoleh masukan terkait dengan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di
Badan Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan
topik wawancara.

Catat seluruh pembicaraan.

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

bl

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara
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MATERI WAWANCARA

I. Analisis Sistem

1.

(98]

NS e

Menurut Bapak/Ibu bagaimana mekanisme pelaksanaan manajemen
penelitian mulai pembuatan proposal, protokol, laporan kemajuan, laporan
hasil penelitian hingga publikasi?

Apakah ada masalah dalam mekanisme tersebut?

Apakah tahapan-tahapan penelitian tersebut memiliki standar waktu
sehingga penelitian dapat terlaksana tepat waktu?

Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian
Bagaimana cara mengetahui bahwa hasil penelitian telah terpublikasi?
Apakah kendala yang ada untuk mempublikasikan hasil penelitian?

Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang
akan dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian
di Balitbangkes?

Apa saja manfaat yang diberikan oleh sistem informasi penelitian yang
dihasilkan saat ini dalam pengambilan keputusan?

Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev

penelitian yang akan dikembangkan ?

Penutup Wawancara:

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan
topik, namun tidak ada dalam daftar wawancara
2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan

atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lembar Untuk Sekretaris Badan Litbangkes dan Ka.Puslitbang

SYSTEM ASSESMENT
SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan Sekretaris Badan dan Kepala Puslitbang. Tujuan
wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem informasi
monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan
topik wawancara.

Catat seluruh pembicaraan.

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

“w

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara
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MATERI WAWANCARA
L. Analisis Output

1.

Menurut Bapak/Ibu, apa saja informasi penelitian yang selama ini telah
dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan
tersebut?

Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan?

Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi (relevansi, akurat, tepat
waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)?

Jika belum, menurut Bapak apa yang menjadi masalah utama dari system
informasi penelitian yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat
memberikan informasi yang berkualitas baik?

Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian
Apakah informasi yang bapak inginkan dari sistem informasi penelitian
yang akan dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi
penelitian?

Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan
saat ini dalam pengambilan keputusan?

Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev

penelitian yang akan dikembangkan ?

II. Manajemen

9.

10.
11.

Apa kebijakan yang telah ditetapkan menyangkut pengelolaan sistem
informasi penelitian

Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?

Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem

Penutup Wawancara:

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan
topik, namun tidak ada dalam daftar wawancara
2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan

atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lembar Untuk Kepala Bagian Jaringan Informasi Iptek dan Promosi Penelitian
Sekretariat Badan

SYSTEM ASSESMENT
INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Bagian Jaringan Jaringan Informasi
Iptek dan Promosi Penelitian Sekretariat Badan. Tujuan wawancara adalah untuk
memperoleh masukan terkait dengan informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan
Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik
wawancara.

3. Catat seluruh pembicaraan.

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara

MATERI WAWANCARA
L. Analisis Output

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja informasi penelitian yang selama ini telah

dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut?
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II.

2. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan?

3. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi (relevansi, akurat, tepat
waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)?

4. Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari system informasi penelitian
yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi
yang berkualitas baik?

5. Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian

6. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan
dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian di
Balitbangkes?

7. Apa saja manfaat yang diberikan oleh sistem informasi penelitian yang
dihasilkan saat ini dalam pengambilan keputusan?

8. Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev penelitian
yang akan dikembangkan ?

Manajemen

1. Terkait dengan tupoksi, bagaimanakah mekanisme untuk menginformasikan
hasil penelitian Balitbangkes ?.

2. Apakah ada masalah dalam mekanisme tersebut?

3. Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data
terkait dengan manajemen penelitian ?

4. Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam
pengolahan data tersebut?

5. Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait
dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam
menginformasikan kegiatan penelitian ?

6. Buletin apa saja yang diterbitkan oleh Badan litbangkes dan apakah ada
kewajiban hasil penelitian untuk mempublikasikan hasil penelitian?

7. Bagaimanakah jejaring penelitian yang dibangun oleh Balitbangkes?

8. Apa kebijakan yang telah ditetapkan terkait manajemen penelitian dan sistem

informasi penelitian
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9. Apakah ada pedoman/juknis/juklak terkait manajemen penelitian dan sistem
informasi penelitian

10. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen
atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem informasi penelitian

berbasis web?

Penutup Wawancara:

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik,
namun tidak ada dalam daftar wawancara
2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan

atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lembar Untuk Kepala Bagian Program dan Anggaran Sekretariat Badan dan Kepala
Bidang Program dan Kerjasama Puslitbang

SYSTEM ASSESMENT
SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Bagian Program dan Anggaran
Sekretariat Badan dan Kepala Bidang Program dan Kerjasama Puslitbang. Tujuan
wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem informasi
monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik
wawancara.

3. Catat seluruh pembicaraan.

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara

MATERI WAWANCARA
L. Analisis Output

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja informasi penelitian yang selama ini telah

dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut?
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II.

2. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan?

3. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi (relevansi, akurat, tepat
waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)?

4. Jika belum, menurut Bapak apa yang menjadi masalah utama dari system
informasi penelitian yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat
memberikan informasi yang berkualitas baik?

5. Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian

6. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan
dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian di
Balitbangkes?

7. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan
saat ini dalam pengambilan keputusan?

8. Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev penelitian
yang akan dikembangkan ?

Manajemen

1. Terkait dengan tupoksi, siapakah yang bertanggung jawab dalam melakukan
monitoring evaluasi penelitian.

2. Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut?

Apakah ada masalah dalam melakukan monev penelitian?

4. Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data
informasi monev penelitian ?

5. Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam
pengolahan data kegiatan penelitian?

6. Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait
dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam melakukan
monev penelitian ?

7. Apakah tenaga yang ada sudah mencukupi untuk menjalankan fungsi monev
penelitian?

8. Apa saja kegiatan yang telah dilakukan dalam peningkatan SDM terkait untuk

dapat melakukan monev penelitian?
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10.

1.
12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

Apakah selama ini telah ada legal aspek yang menjadi pegangan dalam
pelaksanaan monev penelitian ?

Dalam melakukan pembinaan dan pengawasan penelitian apakah ada jadwal
rutin yang ditetapkan? Dan materi apa saja yang disampaikan?

Apakah bentuk kegiatan untuk mengevaluasi hasil penelitian?

Apakah selama ini ada dilakukan komunikasi dan konsultasi ahli untuk
melakukan monev penelitian?

Advokasi dan sosialisasi apa saja yang telah dilakukan terkait dengan
informasi hasil penelitian?

Apakah selama ini telah ada penyusunan rencana kerja terkait dengan
informasi monev penelitian?

Apa kebijakan yang telah ditetapkan terkait manajemen penelitian dan sistem
informasi penelitian

Apakah ada pedoman/juknis/juklak terkait manajemen penelitian dan sistem
informasi penelitian

Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?

Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem

Penutup Wawancara:

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik,
namun tidak ada dalam daftar wawancara
2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan

atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lembar Untuk Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Laporan Sekretariat Badan

SYSTEM ASSESMENT
SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Laporan
Sekretariat Badan . Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait
dengan sitem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1.
2.

bl

Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.
Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik
wawancara.

Catat seluruh pembicaraan.

Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara

MATERI WAWANCARA

L.

Analisis Komponen Input

1. Saat ini data laporan kemajuan dalam form 109 dan laporan hasil penelitian
dikumpulkan berasal dari mana saja ?

2. Dalam mengumpulkan data tersebut, masalah apa saja yang sering temukan?

3. Bagaimana cara pengiriman data tersebut dari sumbernya ?
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II.

I1I.

4.

5.

Bagaimana cara pengentrian data tersebut yang dikirimkan ke dalam system
monev penelitian, apakah ada pencatatan tanggal penerimaan?

Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses pengentrian data?

Analisa komponen proses

6.

9.

10.
11.
12.
13.

Bagaimanakah mekanisme untuk mengumpulkan form 109 dan laporan hasil
penelitian?

Bagaimana cara penyimpanan data yang selama ini dilakukan?

Apakah selama ini Balitbangkes telah memiliki sistem basis data penelitian
untuk laporan kemajuan dan laporan hasil penelitian?

Kalau belum, aplikasi apa yang diinginkan untuk penyimpanan data tersebut?
Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses penyimpanan data?
Bagaimanakah pengakategorian kelompok penelitian yang dilakukan?
Bagaiamana analisis data yang dilakukan selama ini?

Apakah ada umpan balik untuk mekanisme tersebut?

Analisa komponen output

14.

15.
16.

17.

18.
19.

20.

21.

Apa saja informasi dari hasil monev penelitian yang selama ini telah
dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut?
Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan?

Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi (relevansi, akurat, tepat
waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)?

Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari system informasi penelitian
yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi
yang berkualitas baik?

Apakah indikator untuk menilai monev penelitian

Apakah informasi yang bapak inginkan dari sistem informasi penelitian yang
akan dikembangkan berbasis web untuk melakukan monitoring evaluasi
penelitian di Balitbangkes?

Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan
saat ini dalam pengambilan keputusan?

Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev penelitian

yang akan dikembangkan ?
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IV.

Manajemen

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Terkait dengan tupoksi, siapakah yang bertanggung jawab dalam melakukan
monev penelitian?.

Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut?

Apakah ada advokasi dan sosialisasi penelitian terkait dengan hasil monev
penelitian

Apakah ada kelompok kerja yang dibentuk untuk melakukan monev
penelitian?

Apakah selama ini telah ada penyusunan rencana kerja terkait dengan monev
penelitian?

Apakah bentuk pembinaan dan pengawasan pelaksanaan penelitian yang ada?
Apakah terjadwal?

Bagaimana bentuk evaluasi dari pelaksanaan penelitian?

Apakah tenaga yang ada sudah mencukupi untuk menjalankan tupoksi
tersebut?

Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data
monev penelitian?

Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam
pengolahan data informasi tersebut?

Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait
dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam meningkatkan
monev penelitian ?

Apa saja kegiatan yang telah dilakukan dalam peningkatan SDM terkait untuk
dapat menjalankan monev penelitian?

Apakah selama ini telah ada legal aspek yang menjadi pegangan dalam
pelaksanaan monev penelitian ?

Apakah selama ini ada dilakukan komunikasi dan konsultasi ahli untuk
menjalankan monev penelitian?

Apa kebijakan yang telah ditetapkan menyangkut pengelolaan sistem
informasi monev penelitian

Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?
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17. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem

Penutup Wawancara:

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik,
namun tidak ada dalam daftar wawancara
2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan

atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lembar Untuk Kepala Sub Bagian Jaringan Informasi Iptek Sekretariat Badan

SYSTEM ASSESMENT
SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Sub Bagian Jaringan Informasi Iptek
Sekretariat Badan. Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait
dengan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1.
2.

bl

Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.
Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik
wawancara.

Catat seluruh pembicaraan.

Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara

MATERI WAWANCARA

L.

Analisis Komponen Input

1. Terkait dengan sistem informasi iptek, apa saja yang diinput dalam sistem
tersebut?

2. Apakah ada masalah dalam melakukan input tersebut?

3. Bagaimana cara pengiriman data tersebut dari sumbernya ?

4. Bagaimana cara pengentrian data tersebut setelah diberikan?,
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II.

I11.

IV.

5.

Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses pengentrian data?

Analisa komponen proses

6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.

Bagaimanakah mekanisme untuk menjalankan sistem informasi iptek?
Bagaimana cara penyimpanan data yang selama ini dilakukan?

Apakah Balitbangkes telah memiliki istem basis data penelitian?

Kalau belum, aplikasi apa yang diinginkan untuk penyimpanan data tersebut?
Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses penyimpanan data?
Bagaimana analisis data yang dilakukan selama ini?

Apakah ada umpan balik untuk mekanisme tersebut?

Analisa komponen output

13. Apa saja informasi iptek yang selama ini telah dihasilkan oleh Balitbang,
dalam bentuk apa saja tampilan tersebut?

14. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan?

15. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi (relevansi, akurat, tepat
waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)?

16. Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari sistem tersebut yang
selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi yang
berkualitas baik?

17. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan
dikembangkan berbasis web untuk monitoring evaluasi penelitian di
Balitbangkes?

18. Bagaimana kesiapan SDM dan sarana prasarana yang ada jika dikembangkan
sistem tersebut?

19. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan
saat ini dalam pengambilan keputusan?

20. Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev penelitian
yang akan dikembangkan ?

Manajemen

1. Terkait dengan tupoksi, siapakah yang seharusnya mengelola sistem informasi
monev penelitian ?

2. Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut?
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3. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem informasi monitoring

evaluasi penelitian?

Penutup Wawancara:

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik,
namun tidak ada dalam daftar wawancara

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan
atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lembar Untuk Kepala Sub Bidang Program dan Evaluasi Puslitbang

SYSTEM ASSESMENT
SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Sub Bidang Program dan Evaluasi
Puslitbang Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem
informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik
wawancara.

Catat seluruh pembicaraan.

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

bl

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara

MATERI WAWANCARA
L. Analisis Komponen Input
1. Dalam mengumpulkan data proposal, protokol, laporan kemajuan (form 109)
dan laporan hasil penelitian, masalah apa saja yang sering temukan?
2. Bagaimana cara pengiriman data tersebut dari sumbernya ?
3. Bagaimana cara pengentrian data tersebut setelah diberikan?, apakah ada

pencatatan tanggal penerimaan?
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II.

I1I.

IV.

4.

Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses pengentrian data?

Analisa komponen proses

5.

A S S

10.
1.
12.

Bagaimanakah mekanisme untuk mengumpulkan form proposal, protokol,
109 dan laporan hasil penelitian?

Bagaimana cara penyimpanan data yang selama ini dilakukan?

Apakah selama ini Puslitbang telah memiliki sistem basis data penelitian?
Kalau belum, aplikasi apa yang diinginkan untuk penyimpanan data tersebut?
Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses penyimpanan data?
Bagaimanakah pengakategorian kelompok penelitian yang dilakukan?
Bagaiamana analisis data yang dilakukan selama ini?

Apakah ada umpan balik untuk mekanisme tersebut?

Analisa komponen output

13. Apa saja informasi dari hasil monev penelitian yang selama ini telah
dihasilkan oleh Puslitbang, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut?

14. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan?

15. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi (relevansi, akurat, tepat
waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)?

16. Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari system informasi penelitian
yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi
yang berkualitas baik?

17. Apakah indikator untuk menilai monev penelitian

18. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan
dikembangkan berbasis web untuk melakukan monitoring evaluasi penelitian
di Balitbangkes?

19. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan
saat ini dalam pengambilan keputusan?

20. Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev penelitian
yang akan dikembangkan ?

Manajemen

1. Terkait dengan tupoksi, siapakah yang bertanggung jawab dalam melakukan

monev penelitian?.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut?

Apakah ada advokasi dan sosialisasi penelitian terkait dengan hasil monev
penelitian

Apakah ada kelompok kerja yang dibentuk untuk melakukan monev
penelitian?

Apakah selama ini telah ada penyusunan rencana kerja terkait dengan monev
penelitian?

Apakah bentuk pembinaan dan pengawasan pelaksanaan penelitian yang ada?
Apakah terjadwal?

Bagaimana bentuk evaluasi dari pelaksanaan penelitian?

Apakah tenaga yang ada sudah mencukupi untuk menjalankan tupoksi
tersebut?

Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data
monev penelitian?

Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam
pengolahan data informasi tersebut?

Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait
dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam meningkatkan
monev penelitian ?

Apa saja kegiatan yang telah dilakukan dalam peningkatan SDM terkait untuk
dapat menjalankan monev penelitian?

Apakah selama ini telah ada legal aspek yang menjadi pegangan dalam
pelaksanaan monev penelitian ?

Apakah selama ini ada dilakukan komunikasi dan konsultasi ahli untuk
menjalankan monev penelitian?

Apa kebijakan yang telah ditetapkan menyangkut pengelolaan sistem
informasi monev penelitian

Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?

Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem
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Penutup Wawancara:

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik,
namun tidak ada dalam daftar wawancara
2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan

atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lembar Untuk Anggota Komisi [lmiah Badan Litbangkes dan Panitia Pembina IImiah

Puslitbang
SYSTEM ASSESMENT
SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN
DI BADAN LITBANGKES
TAHUN 2009

Pedoman wawancara mendalam dengan anggota komisi ilmiah dan panitia pembina
ilmiah . Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem
informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes.

Tahap Pembukaan Wawancara

1.
2.

Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan.

Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas
menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik

wawancara.
Catat seluruh pembicaraan.
Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jabatan

Lama bekerja ditempat kerja
sekarang

Masa kerja Keseluruhan

No Telpon / Hp

Tanggal wawancara

Waktu wawancara

Nama pewawancara

Tempat wawancara

MATERI WAWANCARA

L

Analisis Sistem

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana mekanisme pelaksanaan manajemen penelitian

mulai pembuatan proposal, protokol, laporan kemajuan, laporan hasil

penelitian hingga publikasi?

2. Apakah ada masalah dalam mekanisme tersebut?
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Apakah tahapan-tahapan penelitian tersebut memiliki standar waktu sehingga
penelitian dapat terlaksana tepat waktu?

Bagaimanakah pengakategorian kelompok penelitian yang dilakukan?

Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian

Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan
dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian di
Balitbangkes?

Apa saja manfaat yang diberikan oleh sistem informasi penelitian yang
dihasilkan saat ini dalam pengambilan keputusan?

Kedepan, manfaat apa yang diinginkan dari sistim informasi monev penelitian

yang akan dikembangkan ?

II, Analisis manajemen

1.

Bagaimanakah bentuk pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
penelitian? Berapa kali dilakukan?

Bagaimana bentuk evaluasi hasil penelitian?

Apakah sarana dan prasarana yang ada di Balitbangkes dapat menunjang
sistim informasi monitoring evaluasi penelitian jika dikembangkan berbasis
web?

Apakah ada pedoman/juknis/juklak terkait manajemen penelitian dan sistem
informasi penelitian

Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen
atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem informasi penelitian

berbasis web?

Penutup Wawancara:

1.

Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-

hal terkait dengan topik, namun tidak ada dalam daftar wawancara

2.

Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya

untuk diwawancarai dan atas waktu yang telah diluangkannya.
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Lampiran 2

Rekapitulasi Laporan Triwulan
Tahun 2008
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Rekapitulasi Laporan Triwulan Penelitian Tahun 2008

Badan Litbangkes
No Satker Jumlah Laporan Triwulan
Penelitian | 1 11 1 | 1Iv
1. | Puslitbang Ekologi dan Status Kesehatan 9 - - 9 9
2. | Puslitbang Gizi dan Makanan 14 - 1 12 | 13
3. | Puslitbang Sistem dan Kebijakan Kesehatan 4 4 2 - -
4. | Puslitbang Biomedis dan Farmasi 31 14 3 - -
5. | Balai Besar Vektor dan Reservoir Penyakit 7 6 6 - -
6. | Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat 11 10 9 4 -
Tradisonal
7. | Balai Litbang Gangguan Akibat Kekurangan 9 8 8 - -
lodium
8. | Balai Litbang Pengendalian Penyakit 2 1 1 2 -
Bersumber Binatang
9. | Balai Litbang Biomedis 3 - - - -
10{ Loka P2B2 Ciamis 4 - - - -
11} Loka P2B2 Banjarnegara 9 6 6 6 -
12) Loka P2B2 Baturaja 4 4 4 - -
13/ Loka P2B2 Waikabubak 5 4 5 - 5
14} Loka P2B2 Tanah Bumbu 4 4 4 4 4

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.




Lampiran 3

Tabel Master dan Tabel Transaksi
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Tabel Master dan Tabel Transaksi

Tabel 5.2

Master Tabel: Jabatan

No. Field Name Data Type Description Field Size
1. | Idjbt Autonumber | Kode jabatan Integer (11)
2. | Jabatan Varchar Pangkat jabatan peneliti | 100
Tabel 5.3
Master Tabel: Kepakaran
No. Field Name Data Type Description Field Size
1. 1d number Kode kepakaran integer
2. | kepakaran varchar Kepakaran peneliti 100
Tabel 5.4
Master Tabel: Peneliti
No. Field Name Data Type Description Field Size
1.|1d autonumber | Kode peneliti integer
2. | Nama varchar Nama peneliti 100
3. | Alamat varchar Alamat rumah 255
4. | Kodepos varchar Kode pos alamat rumah | 6
5. | Nopeg varchar Nomor pegawai 10
6. | Jenkel varchar Jenis kelamin 20
7. | Tgllahir date Tanggal lahir Medium
8. | Telepon varchar Nomor telepon 30
9. | pendidikan varchar Pendidikan terakhir 30
10| Email varchar Alamat email 30
11} Foto varchar Foto 200
12| Idjbt int Kode jabatan 11
13| Gelar varchar Gelar yang dimiliki 100
14| bidangstudi varchar Bidang studi 200
pendidikan
15| username varchar 30
16| Kdpakar int Kode kepakaran 11
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Tabel 5.5

Master Tabel: Satker
No. Field Name Data Type Description Field Size
1. | Kdsatker number Kode satker integer
2. | namasatker varchar Nama satker 200
3. | Alamat text Alamat kantor
4. | Telepon varchar Nomor telepon 15
5. | Fax varchar Nomor fax 15
6. | Website varchar Alamat website 50
7.| Email varchar Alamat email 30
Tabel 5.6
Master Tabel: Kategori
No. Field Name Data Type Description Field Size
1. | kd kategori number Kode kategori Integer
2. | nm_kategori varchar Nama kategori 100
3. | keterangan varchar 250
4. | username varchar 50
Tabel 5.7
Master Tabel: Metode
No. Field Name Data Type Description Field Size
1.| Id number Kode metode Integer
2. | Jenis varchar Metode penelitian 100
Tabel 5.8
Master Tabel: Sumber Dana
No. Field Name Data Type Description Field Size
1. Id autonumber | Kode sumberdana integer
2. | sumberdana integer Sumber dana penelitian | integer
Tabel 5.9
Master Tabel: Item biaya
No. Field Name Data Type Description Field Size
1.]1d autonumber | Kode mata anggaran integer
2. | namauraian varchar Nama mata anggaran 200
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Tabel 5.10

Master Tabel: Anggaran

No. Field Name Data Type Description Field Size
1.|1d autonumber | Kode anggaran integer
2. | Idpenelitian number Kode penelitian integer
3. | namauraian varchar Nama mata anggaran 200
Tabel Jurnal Tabel 5.11
Master Tabel: Jurnal
No. Field Name Data Type Description Field Size
1.|1d number Kode jurnal Integer
2. | namajurnal varchar Nama jurnal 200
Tabel 5.12
Transaction Tabel: Usulan proposal
No. Field Name Data Type Description Field Size
1. 1d AutoNumber | Kode usulan Integer (11)
2. | Idpeneliti Number Kode peneliti Integer
3.| Tglusulan Date Tanggal memasukkan | Medium
usulan
4. | Judul Varchar Judul usulan penelitian | 255
5. Isi Text Ikhtisar penelitian
6. | kdsatker Number Kode satker Integer
7.| Lama Number Lama Waktu penelitian | Integer
8. | Satuan Varchar Dalam hitungan bulan | 50
9. | Mulai Varchar Bulan mulai penelitian | 100
10/ Sampai Varchar Bulan berakhir 100
penelitian
11| Tahun Number Tahun penelitian Integer
12| Lokasi Varchar Nama lokasi penelitian | 200
13| Idkategori Char Kode kategori 10
14| Biaya Number Jumlah biaya yang
dibutuhkan
15| File Varchar Dokumen proposal 255
16| Username Varchar 50
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Tabel 5.13

Transaction Tabel: Protokol Penelitian

No. Field Name Data Type Description Field Size
1. | Idpenelitian Autonumber | Kode penelitian Bigint(20)
2. | Idjenis Number Kode metode Integer
3. | Kd kategori Number Kode kategori Integer
4. | Kdsatker Number Kode satker Integer
5. | Judul Varchar Judul penelitian 200
6. | Ketua pelaksana | Varchar Nama peneliti 200
7. Isi Text Ringkasan penelitian
8. | Idpeneliti number Kode peneliti Integer
9.| File varchar Dokumen protokol 250
10{ Tahun varchar Tahun penelitian 4
11| Lokasi varchar Nama lokasi penelitian | 200
12| Nilaibiaya number Jumlah biaya yang Double

dibutuhkan
13| nosp3 varchar Nomor SP3 100
14| tglsp3 date Tanggal SP3 Medium
15| Tglsk Date Tanggal SK Medium
16/ Filesk varchar Dokumen SK 200
17| Fileabstrak varchar Dokumen abstrak 250
18| Lama varchar Lama Waktu penelitian | 10
19| Satuan varchar Dalam hitungan bulan | 20
20| Mulai varchar Bulan mulai penelitian | 50
21 Sampai varchar Bulan berakhir 50
penelitian
22| Sumberdana varchar Sumber pembiayaan 100
23| Username varchar 50
Tabel 5.14
Transaction Tabel: Biaya

No. Field Name Data Type Description Field Size
1.1 1d autonumber | Kode biaya integer
2. | idpenelitian number Kode penelitian integer
3. | triwulan varchar Periode 50
4. | Uraian integer Nama mata anggaran 11
5. | nilaispm number Jumlah biaya sesuai double

spm
6. | Tahun date Tahun penelitian medium
7. | keterangan text
8. | username varchar 50
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Tabel 5.15

Transaction Tabel: Kegiatan

No. Field Name Data Type Description Field Size
1. | Idkeg autonumber | Koduan e kegiatan integer
2. | idpenelitian varchar Kode penelitian Integer
3. | tahapkegiatan text Tahapan kegiatan
4. | Kegiatan varchar Nama kegiatan per 200

tahapan
5. | target jml int Target jumlah kegiatan | Integer
6. | target satuan varchar Target satuan kegiatan | 50
7.| Tglkeg date Tanggal dimulai Medium
kegiatan
8. | Selesai date Tanggal selesai Medium
kegiatan
9. | triwulanl integer Periode triwulan 1 integer
10 triwulan2 integer Periode triwulan 2 integer
11} triwulan3 integer Periode triwulan 3 integer
12| triwulan4 integer Periode triwulan 4 integer
13| Urutan integer Kode tahapan kegiatan | integer
Tabel 5.16
Transaction Tabel: Publikasi

No. Field Name Data Type Description Field Size
1.|id autonumber | Kode publikasi integer
2. | idpenelitian number Kode penelitian integer
3. | Idjurnal number Kode jurnal integer
4. | Tahun number Tahun penerbitan jurnal | integer
5.| Volume varchar Volume jurnal Integer
6. | Artikel text Dokumen artikel Pdf

Tabel 5.17
Transaction Tabel: Laporan

No. Field Name Data Type Description Field Size
1. | Id autonumber | Kode laporan integer
2. | idpenelitian varchar Kode penelitian integer
3. | Tgllap date Tanggal laporan Number
4. | File Varchar Dokumen laporan 200

kemajuan
5. | Tahun Varchar Tahun penelitian 4
6. | triwulan varchar Periode triwulan 50
7.| Saran text Saran kepala satker
8. | masalah text Masalah dalam

pelaksanaan penelitian
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Tabel 5.18

Transaction Tabel: Rekap

No. Field Name Data Type Description Field Size
1.|Id Int Kode rekap integer
2. | triwulan int Periode triwulan 11
3. | kdsatker bigint Kode satker 20
4. | rekap fisik decimal Jumlah rata-rata 10,2

realisasi fisik
5. | rekap_keu decimal Jumlah rata-rata 10,2
realisasi keuangan
6. | Tahun varchar Tahun penelitian 4
Table User Tabel 5.19
Transaction Tabel: User

No. Field Name Data Type Description Field Size
1.|1d autonumber integer
2. | user id varchar Kode user 20
3. | password varchar kode login 250
4. | nm lengkap varchar Nama lengkap 100
5.1 kd_level Char Kode level : 3

1: super user

2: peneliti

3:satker
6. | Kd satker Varchar Kode satker 3
7. | status_login Varchar Hak akses : 0 — tidak 5

dapat akses

1 — mendapatkan hak

akses
8.| Kode Number kode peneliti jika integer

peneliti

Tabel 5.20
Transaction Tabel: Berita
No. Field Name Data Type Description Field Size
1.]Id autonumner integer
2. | Judul varchar Judul berita 100
3. | penulis varchar Nama penulis berita 250
4. | Tahun varchar Tahun pembuatan 4
berita

5. | tanggal date Tanggal pembuatan medium
berita

6.| Jam varchar Jam pembuatan berita 15
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7. | Berita longtext Isi berita
8. | Foto varchar 250
9. | Histori varchar Arsip berita 250
1. Sudah menjadi arsip
2. Masih menjadi
berita
10| username varchar 50
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Lampiran 4

Matriks Hasil Pengumpulan Data
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Matriks Hasil Pengumpulan Data Sistem Informasi Monitoring
Evaluasi Penelitian Kesehatan di Badan Litbangkes

No Uraian Hasil Pengumpulan Data
1 | Tujuan Sistem
Tupoksi  bagian yang | ¢ Untuk di Setban kegiatan evaluasi
mengelola kegiatan termasuk dalam Tupoksi subbagian
penelitian  di ~ Badan evaluasi dan laporan
Litbangkes e Untuk di Puslitbang termasuk dalam
Tupokasi  subbidang program dan
evaluasi
2 Lingkup Sistem
- Sumber Data ( entitas | - Sumber dari laporan tahunan Badan
input ) Litbangkes serta dari masing-masing
- Pengguna  informasi satker
(‘entitas output) - Pengguna informasi yaitu Lingkungan
Badan Litbangkes dan masyarakat
3 | Organisasi Sistem
Struktur Organisasi Badan | PERMENKES No 1295/ MENKES/
Litbangkes PER/ X1I1/ 2007 Tahun 2007 Tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Kesehatan
4 | Proses Bisnis Sistem
- Data penelitian tersebar di beberapa
- Diagram alir data bagian perlu SI yang terintegrasi
(Pengelolaan penelitian | - Peneliti diwajibkan membuat laporan
termasuk monev) triwulan dan laporan akhir kemudian
masing-masing satker merekap dan
hasil akhir ke bagian PA dan JITPP
- Peneliti wajib mempublikasikan hasil
penelitiaannya dalam jurnal ilmiah
namun tidak dilakukan pencatatan
publikasinya
S5 | Komunikasi Sub Sistem

Input

Sumber data

Unit yang terkait dengan
informasi monitoring
evaluasi  penelitian
proposal, protokol,
laporan kemajuan dan
laporan hasil

Unit yang mengirim data yaitu masing-
masing satker

Instrumen pengumpul
Data (Bentuk laporan
yang dikumpulkan)

- Proposal dan protokol dibuat dalam

form proposal dan protokol
Laporan triwulan dibuat dalam Form
109,

- Laporan akhir dalam bundel laporan
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No

Uraian

Hasil Pengumpulan Data

hasil penelitian
Artikel hasil penelitian dilihat pada
jurnal yang ada

Ketepatan pengiriman data
proposal, protokol,
laporan  triwulan  dan
laporan akhir

Proposal dan protokol di arsipkan
satker dan tidak ada jadwal yang
ditetapkan

Pengiriman laporan triwulan
dijadwalkan setiap tanggal 5 bulan
berikutnya sering terlambat dan
beberapa satker tidak menyerahkan
Laporan akhir yang di jadwalkan
pada akhir bulan pertama tahun
berikutnya sering terlambat

Kelengkapan Data
Proposal, Protokol,
triwulan, laporan akhir

dan Publikasi

Data proposal dan protokol di
arsipkan di masing-masing satker

Penelitian yang telah dilaksanakan
dilaporkan di laporan tahunan Badan
Litbangkes

Laporan akhir penelitian
lengkap

Laporan
selanjutnya
perpustakaan.

Publikasi tidak dilaporkan oleh
peneliti

tidak

akhir penelitian
diserahkan ke bagian

Data dasar satker diperoleh dari profil
Badan Litbangkes

Proses

Pengumpulan Data yang

dilaksanakan saat ini:

- Data yang dikumpulkan

- Cara pengumpulan data

- Pengiriman data dari
masing-masing satker

Data yang dikumpulkan dari masing-
masing satker yaitu laporan triwulan
dan laporan akhir penelitian
Pengumpulan laporan terkadang ada
surat permintaan

Satker menyerahkan secara langsung
atau via pos setelah itu dicatat di
buku dan dipindahkan ke komputer
dengan program MS word

Pengolahan Data

dilakukan saat ini

- Penyimpanan Data

- Cara Pengolahan Data

- Perangkat lunak
pengolah data yang
digunakan

- Tenaga Pengolah Data

yang

Pengelolaan hasil penelitian sudah

dilakukan  secara  komputerisasi
namun dengan aplikasi  yang
bervariasi

Unit yang terlibat lebih dari satu
Bagian JIIPP dan Bagian PA

Sistem pengelolaan hasil penelitian
dengan  menggunakan  program
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No

Uraian

Hasil Pengumpulan Data

CDS/ISIS dan paket Microsoft office
di bagian perpustakaan

- Beberapa satker juga menampilkan
dalam websitenya

- Tenaga pengolah data sudah ada
namun masih kekurangan untuk
pelaksanaan monev maupun sistem

informasi. Untuk itu peneliti
dilibatkan melakukan up date data
penelitiannya
Analisa Data - Laporan triwulan belum pernah
- Analisa yang dilakukan dianalisa

saat ini

- Frekuensi analisa

- Bentuk analisa yang
ditampilkan

- Analisa untuk kegiatan penelitian
yang telah dilaksanakan dilaporkan
dalam laporan tahunan dalam bentuk
tabel dan grafik

Umpan Balik - Umpan balik laporan triwulan tidak

Frekuensi Pemberian dilakukan

umpan balik - Dalam laporan triwulan tersedia
kolom  saran  pembina  teknis
penelitian sebagai umpan balik tapi
tidak pernah terisi.

Output

Informasi saat ini : - Informasi yang dihasilkan sudah cukup

- Informasi yang telah | baik namun belum lengkap seperti

dihasilkan saat ini
- Tampilan Informasi
- Kualitas informasi

basis data proposal

penelitian belum ada.

Informasi hasil penelitian di laporkan

pada laporan akuntabilitas dan kinerja

pemerintah (LAKIP) dan laporan
tahunan serta buletin atau jurnal.

- Kualitas informasi sudah cukup baik
namun belum lengkap dan dibutuhkan
informasi secara online yang mudah
diakses

dan protokol

Pengguna informasi
Kepada siapa
informasi diberikan

saja

Pengguna informasi yaitu peneliti,
manajemen di  Badan  Litbangkes,
stakeholder terkait, Depkes, mahasiswa
dan masyarakat

Indikator yang dihasilkan
Jenis-jenis indikator yang
dihasilkan

Indikator penelitian adalah publikasi
selanjutnya dapat dilihat banyaknya
disitasi dan terpenting adalah terobosan
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No

Uraian

Hasil Pengumpulan Data

menyelesaikan ~ masalah,
kebijakan serta informasi baru.

perubahan

Pemanfaatan informasi

Informasi hasil penelitian tidak bisa

Apakah informasi yang | digunakan untuk perencanaan tahun

dihasilkan dapat | berikutnya karena kendala kompilasi

digunakan sebagai dasar | penelitian minimal dua tahun sedangkan

untuk pengambilan | perencanaan dilakukan pada pertengahan

keputusan, misalnya | tahun berikutnya.

dalam penyusunan

anggaran

6 | Manajemen

Advokasi dan Sosialisasi | Hasil penelitian agar dapat dimanfaatkan

Apa  dan  bagaimana | oleh para pengambil kebijakan dilakukan

advokasi dan sosialisasi | advokasi dan sosialisasi. Kegiatan

yang telah  dilakukan | tersebut dilakukan melalui seminar baik

terkait =~ dengan  hasil | di tempat lokasi penelitian maupun di

penelitian Balitbangkes ~ dengan = mengundang
stakeholder terkait

Pembentukan Kelompok | Kelompok Kerja fungsional untuk

Kerja

melakukan monitoring evaluasi penelitian

Kelompok kerja yang | adalah komisi etik dan komisi ilmiah
mendukung  manajemen | yang anggotanya perwakilan PPI Puslit
penelitian

Menyusun rencana kerja
Rencana Kerja Tahunan
yang telah disusun

Rencana kerja tahunan untuk penelitian
belum ada. Ke depan penelitian
berdasarkan Road Map (masih draf?)

Peningkatan SDM
Pelatihan dan Pendidikan

SDM masih kekurangan baik dalam hal
materi monev maupun sistem informasi.
Pelatihan yang sering dilakukan pelatihan
komputer dan aplikasi MONEYV dari Biro
Perencanaan

Pembinaan dan
Pengawasan

Berapa kali pembinaan
dan pengawasan yang

dilakukan pada peneliti
serta apa materi yang
diberikan

- Pelaksanaan Monev secara langsung
melakukan pembinaan dan pengawasan
melalui pertemuan atau supervisi ke
lapangan.
seharusnya terjadwal per triwulan.

- Materi yang dilaporkan pada
pertemuan tersebut adalah kemajuan
penelitian meliputi realisasi keuangan
dan tahapan penelitian serta hambatan
yang dihadapi

Pertemuan monev

saat

Penerbitan Buletin
Apakah ada buletin yang
diterbitkan

Buletin dan jurnal ilmiah yang diterbitkan
di Badan Litbangkes baik oleh
Sekretariat Badan dan satker yaitu :

1. Buletin Penelitian Kesehatan
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No

Uraian

Hasil Pengumpulan Data

N

Media Penelitian dan Pengembangan

Kesehatan

Warta Penelitian dan Pengembangan

Buletin Penelitian Sistem Kesehatan

Jurnal Ekologi Kesehatan

Jurnal Penelitian Gizi dan Makanan

J urnal Tumbuhan Obat Indonesia

Jurnal Vektor Penyakit

Majalah Balaba Loka Banjarnegara

0. Majalah Inside (Inspirasi & Ide
Litbangkes P2B2 Ciamis)

11. Buletin Seputar Dunia Kesehatan

Kalimantan

=00 NG W

Penyusunan Pedoman
Juknis yang dikeluarkan
berkaitan dengan
manajemen Penelitian dan
sistem informasi
penelitian yang ditetapkan
dengan SK Ka. Badan/
Ka. Puslitbang

- Dalam kegiatan penelitian mengacu
pada Panduan Penyusunan Proposal-
Protokol, Penilaian proposal dan
Laporan Akhir Penelitian

- Panduan Penyusunan dan Pengajuan
Protokol Penelitian Kompetitif
Kesehatan dan Kedokteran

Membangun Jejaring | Sudah terbentuk Jaringan Penelitian dan
Penelitian Pengembangan Kesehatan (JPPKN)
Jejaring penelitian yang

ada di tingkat Nasional

Mengembangkan Sudah dilaksanakan pada saat

komunikasi dan konsultasi
ahli

penyusunan penilaian proposal

Peningkatan Pemanfaatan
Sarana dan Pemanfaatan
Perangkat Lunak
Komputer untuk monev

- Perangkat lunak monev yang telah
diaplikasikan dari Biro Perencanaan

- Diperlukan aplikasi monev khusus
penelitian yang nantinya digunakan
untuk pencatatan, pengolahan dan
pelaporan hasil penelitian

Dukungan
Pembiayaan
Sumber Pembiayaan dan
besarnya anggaran untuk
unit monitoring evaluasi

Anggaran

- Dukungan dana operasional untuk
monev dan untuk pengembangan dan
pemeliharaan  teknologi  informasi
sudah ada namun terbatas

Anggaran supervisi penelitian tersedia
di masing-masing penelitian

Kompetensi dari Petugas
unit monitoring evaluasi
baik di tingkat sekretariat,
maupun satker lain

Belum ada tim monev yang ditetapkan
SK Ka. Badan. Kegiatan hasil monev
penelitian di subbagian evaluasi dan
laporan, tenaga yang tersedia kurang
memadai minimal D3 kesehatan.
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No

Uraian

Hasil Pengumpulan Data

Peluang Pengembangan
Sistem

Kemungkinan
pengembangan sistem

5 M (man, money,
material, method,
machine)

Peluang pengembangan sistem monev
penelitian di Badan Litbangkes sangat
besar, ini karena ada dukungan dari pihak
manajemen, SDM, sarana dan prasarana
memanfaatkan perangkat yang ada serta
metode yang sudah memadai.

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.




Lampiran 5

Hasil Qutput Formulir Laporan
Kemajuan Pelaksanaan
Penelitian
(Form 109)
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Hasil Output Formulir Laporan Kemajuan Penelitian (Form 109)

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN PENELITIAN

Triwulan 1

1.

Judul Penelitian

TAHUN ANGGARAN 2008

: Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang Melakukan
Budaya Sei di Kabupaten Timor Tengah Selatan,
Nusa Tenggara Timur

2. Unit Organisasi Pembina : Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status Kesehatan
(ESK)
3. Nomor dan Tanggal SP 3 : LB.01.03/1V.1/149
4. Lama Penelitian : : 12 bulan
5. Lokasi Penelitian : Kab. Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur
6. Laporan Triwulan :Triwulan 1
7. Pembiayaan
a. Sumber : DIPA
b. Tahun 12008
¢. Jumlah : Rp. 459,911,000
8. Persentase Realisasi Pembiyaan/ Anggaran
V aliasi Anggaran
No. JIAN MAK SP2D | % Keuangan
1 | Belanja Honorarioum / 512112 50,436,000 12,609,000 25
2 | Belanja Bahan / 521211 42,955,000 5,000,000 12
3 | Belanja Barang non operasional / 521219 43,570,000 10,000,000 23
4 | Belanja Sewa / 522114 3,000,000 0
5 | Belanja Jasa Lainnya / 522119 12,500,000 0 0
6 | Belanja Perjalanan / 524119 307,450,000 50,000,000 16
Total Jumlah 459,911,000 77,609,000 17

9. Sisa uang tunai (persekot kerja) yang telah diterima dari Bendaharawan dan belum dipertanggung jawabkan

sebesar Rp. 400000 dan dikembalikan ke Bendaharawan
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10. Sasaran Usaha dan realisasi kegiatan yang dilaksanakan

TARGET REALISASI FISIK KEGIATAN
Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4
URAIAN
No. KEGIATAN Jmlh Satuan Realisasi % Realisasi % Realisasi % Realisasi %
Persiapan
1 | Ethical Clearance 1 Kali 1 3,3 0 0 0 0 0 0
2 | Perijinan 1 Kali 1 3,3 0 0 0 0 0 0
Survey
3 | Pendahuluan 1 Trip 0 - 0 0 0 0 0 0
Pelaksanaan
4 | Pengumpulan Data 1 Trip 0 o 0 0 0 0 0 0
5 | Supervisi 1 Trip 0 = 0 0 0 0 0 0
Pengolahan Data
6 | Pengolahan Data 1 Paket 0 - 0 0 0 0 0 0
Laporan
7 | Laporan Akhir 1 Paket 0 = 0 0 0 0 0 0
Jumlah % 6,7

11. Uraian secara ringkas realisasi fisik kegiatan yang telah dilaksanakan dalam triwulan ini
dalam bentuk tabel / matrik :

download file

12. Uraian masalah - masalah atau hambatan -hambatan dalam pelaksanaan fisik kegiatan

XXXXX

13. Saran / petunjuk Pembinaan Teknis Penelitian

Diketahui / disetujui oleh

XXXXX

Kepala Puslitbang Ekologi dan Status Kesehatan

Pembina Teknis Penelitian

Dr. Faizati Karim, MPH

NIP 140 087 851
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Dilaporkan di : Jakarta
Tanggal :

Oleh : Ketua
Pelaksana Penelitian

Dra. Rr. Rachmalina S.P.,MScPH

NIP 140 254 73




Lampiran 6
Struktur Organisasi Badan

Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan
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Struktur Organisasi Badan Litbangkes

BADAN PENELITIAN &
PENGEMBANGAN KESEHATAN

UNIT FUNGSIONAL

1. Komite Etik
2. Komisi limiah

(KNEPK)

3. Panitia Penilai Jabatan Fungsional Peneliti
(P2JP) Instansi
4. Komisi Nasional Etik Penelitian Kesehatan

5. Komisi Bioetika Nasional
6. Komisi Material Transfer Agreement (MTA)
7. Tim Penilai Peneliti Instansi (TP2I)

I SEKRETARIAT BADAN

PUSLITBANG SISTEM &
KEBIJAKAN KESEHATAN

PUSLITBANG BIOMEDIS
& FARMASI

UNIT PELAKSANA
TEKNIS

PUSLITBANG EKOLOGI
& STATUS KESEHATAN

PUSLITBANG GIZI &
MAKANAN

BALAI BESAR VEKTOR &
RESERVOIR PENYAKIT

BALAI BESAR LITBANG TANAMAN
OBAT & OBAT TRADISIONAL

BALAI LITBANG BALAI LITBANG PENGENDALIAN BALAI LITBANG
GANGGUAN AKIBAT PENYAKIT BERSUMBER BIOMEDIS
KEKURANGAN IODIUM BINATANG
LOKA P2B2 LOKA P2B2 LOKA P2B2 LOKA P2B2 LOKA P2B2
CIAMIS BANJARNEGARA BATURAJA WAIKABUBAK TANAH BUMBU

UPF NAD
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Lampiran 7

Panduan Instalasi dan Petunjuk
Penggunaan Aplikasi SIMEP
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MANUAL

MANUAL PENGOPERASIAN
APLIKASI SISTEM INFORMASI MONITORING
EVALUASI PENELITIAN KESEHATAN (SIMEP)

- ONLINE
BADAN LITBANG KESEHATAN

OLEH : MITRI RAHMAWATI, SKM
NPM : 07061307891

Program Pasca Sarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia

Depok, 2010
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian Kesehatan (SIMEP) diperlukan
untuk mendata dan dalam rangka pengendalian kegiatan penelitian di Badan
Litbangkes, mulai kegiatan dari usulan proposal, protokol, laporan kemajuan,
laporan akhir dan publikasi hasil penelitian agar dapat dicapai hasil yang optimal.
Aplikasi SIMEP Online Badan Litbangkes dirancang sedemikian rupa sehingga
semua pendataan kegiatan penelitian dapat didata dengan cepat dan diakses oleh
khalayak yang membutuhkan.

Aplikasi SIMEP ini berbasis web dan online sehingga data yang dientrikan oleh
para peneliti Badan Litbangkes adalah realtime dan data dapat dilihat oleh publik
ataupun oleh pihak —pihak yang membutuhkan informasi mengenai kegiatan
penelitian di Badan Litbangkes. Data dapat ditambahkan, diubah, maupun dihapus
dengan cara yang mudah dan realtime. Hal ini dimungkinkan karena tesedianya
fasilitas administrator yang mengontrol manipulasi dan pendataan penelitian
tersebut.

Software Aplikasi SIMEP online ini, merupakan sistem pendataan berbasis web
berupa pencatatan beberapa data / informasi terkait dengan peneliti dan kegiatan

penelitiannya.

B. Tujuan
Panduan Sistem Informasi Pengoperasian Software SIMEP online ini disusun untuk
memberikan panduan kepada pengguna (user) supaya dapat dengan mudah
menyiapkan dan memasukkan, melakukan entry data dan mencetak laporan serta

mengirim data.

C. Mekanisme Pendataan dan Pelaporan
Mekanisme pendatan dan pelaporan yang terkait dengan penelitian dilakukan oleh

para peneliti di Badan Litbangkes dan administrator yang dapat mengontrol data
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tersebut ditunjuk di masing-masing satker yang membawahi keberadaan para
penelitinya.
D. Informasi yang dilaporkan

Adapun Informasi —informasi yang dilaporkan adalah :

a. Informasi peneliti meliputi nama, alamat, nomor telepon, pendidikan, kepakaran,
jabatan, email, judul penelitian yang pernah dilakukan dan jurnal publikasinya.

b. Informasi proposal adalah daftar proposal yang belum disetujui pembiayaannya.

c. Informasi protokol adalah daftar protokol penelitian yang sudah dilaksanakan
dan dapat dilihat laporan kemajuannya setiap triwulan berupa pencapaian
realisasi fisik dan keuangannya oleh kepala satker.

d. Informasi publikasi adalah nama jurnal serta filenya yang memuat artikel hasil
penelitian yang sudah dilaksanakan.

e. Informasi penelitian per tahun, per metode, per kategori dan abstrak penelitian.

f. Laporan evaluasi tentang jumlah penelitian yang dilakukan, jumlah metode,

jumlah kategori dan jumlah artikel penelitian yang telah dipublikasikan.

E. Peralatan yang dibutuhkan
Peralatan yang dibutuhkan adalah peralatan Hardware (Perangkat Keras), Software
(Perangkat Lunak) dan Database (Basis Data) yang diperlukan untuk medukung
sistem Informasi dan Pelaporan.
A. Hardware (Perangkat Keras) terdiri dari :
a. Personal Computer (PC) dengan kapasitas memory CPU minimal 32 MB
dan sebuah printer yang telah diinstall.
b. Sistem operasi yang digunakan menggunakan Windows XP atau diatasnya
c. Paket aplikasi Penelitian Litbang Kesehatan disediakan
B. Software (Perangkat Lunak) terdiri dari :
a. Software Xampp versi xamp-win32-1.7.1 exe

b. Browser Internet Explorer 6.0 ke atas atau Mozilla Firefox 3.0 ke atas

F. Instalasi Webserver
Install terlebih dahulu program software Xamp versi 1.7.1 simpan di drive C:\xampp.
Adapun langkah —langkahnya sebagai berikut :

1. Jalankan file xampp-win32-1.7.12-installer.exe
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2. Kemudian akan tampil pilihan untuk memilih bahasa ketika proses instalasi

berjalan.Silakan pilih bahasa Indonesian atau Inglish

Installer Language

Plzase select a language.

e

|

lErgisn A

| e 4 || I Cancel ]

3. Proses instalasi akan dimulai. Klik Next untuk memulainya.

B3 xAMPP 1.7.1 win32 (Basic Package) =1 = |

Welcome to the XAMPP 1.7.1 Setup
Wizard

This wizard will guide wou through the installation of XAMPP
1.7.1.

It is recommended that vou close all other applications
before starting Setup. This will make it possible to update
relewant syskem files without having to reboot wour
compuker,

Click Mext ko continue.

[h Mext = d] [.. Cancel ]

4. Selanjutnya silakan anda pilih lokasi install untuk XAMPP. Kemudian klik next.
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http://www.apachefriends.org/en/index.html

B XAMPP 1.7.1 win32 {Basic Package)

Choose Install Location
Choose the Folder in which toinstall XarMPP 1.7.1.

Setup will install <arMPP 1.7.1 in the Following Folder, Toinstall in a different folder, click
Browse and select another Folder, Click Mext ko continue,

Destination Folder

Erowse. ..

Space required: Z27.ZMEB
Space awvailable: 2.9GE

[ = Back .][l,l\.lext> ‘] [.. Cancel _]

5. Selanjutnya diminta untuk memilih apakah akan membuat desktop icon dan

install service secara otomatis.

B2 XAMPP 1.7.1 win32 {Basic Package)

XAMPP Options
Inskall options on MTY2000/%P Professional systems,

AOMPP DESKTOP
 Create a ¥AMPP deskkop icon

AAMPP START MEMUI
W Create an Apache Friends XaMPP folder in the start menu

SERVICE SECTION

Install Apache as service
Install My3QL as service
Install Filezilla as service

See also the BAMPP For Windows FAD Page

[ < Back ][ Install ] [ Cancel

6. Tunggu sampai proses instalasi selesai.
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| . XAMPP 1.7.1 win32 (Basic Package)

7.

|88 %AMPPI1.7.1 win3? (Basic Package) —

Installing
Plzase wait while %aMPP 1.7.1 is being installed, E]
Extract: cl32.dl
Extract: readme. htm .

Extract: ssleay32.dl

Qukput Falder: c:\xocamplxamppiMearcuryMail
Exbract: MERCURY,INI

Exkract: MERCURY,WIF

Exbract: MERCURY _EXAMPLE,IND
Exkrack: WINDOWS, MER
Exkract: autoexp.mer

Exkract: autoexpm.mer

Extract: basic.pnc

Extract: basic.pnc.info

Exkract: cl32.dll

<Back_ '_ @ ij Cancel

instalasi selesai

Completing the XAMPP 1.7.1 Setup
Wizard

#AMPP 1.7.1 has been installed on your computer.

Click: Finish to close this wizard,

Sampai tahap ini, berarti kita sudah menginstal XAMPP. Itu berarti kita sudah
selesai menginstall PHP, APACHE dan MYSQL. Langkah selanjutnya adalah
menjalankan servicenya.

Jalankan XAMPP Control Panel yang ada di desktop. Atau anda juga dapat
menjalankan XAMPP Control Panel dari menu Start -> All Programs ->

apachefriends -> xampp -> xampp control panel.
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B 2AMPP Control Panel Application

=A&MPP Control Panel [ Bervice.., J [ SCH.

Modules
Sy Apache  Running St adrrin...
ot (gbiina
Sy Mysgl Running [ stop | [Admin..
Explore...

Sve FileZilla Start wdin
st
Mercur Start Adrmin -
: (Estared)
Windows £.1 Build Z&00 Platform £ Service Pack 2 I *

Current Directory: c:i'\xxamphxampp

Install Directory: C:\MXamphXampp

Status Check 0OFE

Busy. .. =

Apache started [Fort 80] ‘ i
|

Busy. . .
MySgl started [Port 3306] _I

=

4. i ' =

10. Copy program Litbangkes melalui XAMPP ke htdocs

11. Copy data base dengan nama simpen melalui XAMPP ke mysql/data

12. Nyalakan Apache dan Mysql dengan mengklik tombol Start. Buka web browser
anda, lalu ketikkan http://localhost.

13. Sekedar informasi saja, document root milik XAMPP terletak pada folder
C/xampp/htdocs.
14. Untuk membuka program pada browser IE atau Mozilla , ketikkan

http://localhost/litbangkes , maka program aplikasi akan berjalan.

15. Untuk membuka halaman untuk publik ketikkan http://localhost/litbangkes pada

browser IE atau Mozilla
16. Untuk membuka halaman untuk administrator ketikkan

http://localhost/litbangkes/admin
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http://localhost/
http://localhost/litbangkes
http://localhost/litbangkes
http://localhost/litbangkes/admin

BAB 2
PENDATAAN SIMEP

A. Administrator
Login Admin
Untuk login ke halaman administrator, pada browser internet ketikkan alamat

URL website SIMEP yaitu : http://localhost/libangkes tambahkan ‘“/admin”

sehingga alamatnya menjadi : http://localhost/litbangkes/admin . Setelah

mengetikkan alamat URL tersebut, makan akan tampil layar login seperti berikut
ini :

LITBANGKES

-3
p administrator Page

Mama

Passwiord

5 Lagin

Pada halaman login tersebut ketikkan username yang telah diberikan, dan
password . Contoh Nama : admin dengan Password : 8899 . Password tersebut
nantinya dapat anda ubah sendiri. Apabila salah memasukkan password atau
username makan akan tampil layar peringatan salah password. Seperti layar

beriku ini :

' IUser Mame dan Password Anda Salah!, Silabkan Coba Lagi

Apabila username dan password anda benar, maka akan tampil layar control

panel untuk administrator litbangkes adalah seperti layar berikut ini :
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http://localhost/libangkes
http://localhost/litbangkes/admin

LITBANGKES DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
fistem Informari Monitoring Evaluari Penelitian

(SIMEP) Badan litbang Keschatan

Beranda Logout

tdern Admir Selamat Datang Administrator Super Lser

Menu
Halaman admin adalah halaman khuzus bagi administrator untuk mengupdate web Monitoring Penelitian
Paneliti LITBANGKES. Silahkan klik menu-menu di bawah ini untuk memiiib kategori data vang akan diupdate. Setalah
melakukan update, jika andatelah selesai jangan lupa untuk Logoot untuk menghindari hal-hal vang tidak diinginkan
Usulan Propozal
Control Panel

Protokol Control Pane| digunakan untuk mengakses halaman yang datanya akan diupdate
kategon
Sather 4 @ - _‘)
e 1 =7
Berita Penelitian ‘ b ‘ L‘ [
Jumal Feneliti U=ulan Fenelitian Kategori Sather Berita Penelitian

Saran ;:'. l

Rekap Realizasi

Fublikasi
Laporan Evaluasi Kegistan

Pembagian Level User (Hak Akses)
Aplikasi ini dibagi dalam 3 level hak akses yaitu :
1. Level Administrator Super User
a. Level ini memiliki hak akses secara penuh yaitu dapat membuatkan
username dan password untuk semua orang.
b. Dapat melihat seluruh data Litbangkes.
c. Memiliki hak akses penuh untuk mengelola data —data Litbang.
2. Level Administrator Satker dan Ka Satker
a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data —data penelitian yang
ada di satker masing —masing.
b. Tidak dapat melihat data satker lainnya.
3. Level Peneliti

a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data —data miliknya.
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Menu —Menu Administrator Litbangkes
Administrator satker ini memiliki tujuh menu entrian berupa icon —icon yang
dapat buka , tidak menutup kemungkinan akan ada pengembangan system
sehingga menu dapat bertambah.
Menu tersebut terdiri dari :

1. Menu Peneliti

2. Menu Usulan Proposal

3. Menu Protokol Penelitian
4. Menu Kategori

5. Menu Satker

6. Menu Berita Penelitian

7. Menu Jurnal

8. Menu Saran

9. Menu Rekap Realisasi

10. Menu Laporan Evaluasi Kegiatan

Menu Peneliti
Menu peneliti adalah layar untuk mengedit mengenai informasi profil peneliti.
Fasilitas ini dapat mengentrikan data peneliti mulai dari nama, alamat, jabatan dsb.
Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon peneliti, maka akan tampil
layar edit peneliti seperti layar dibawah ini :

Beranda Logout

ey Lelmin Login ©Super Usar
Menu

Caftar Peneliti

Peneliti Entri dan Update data peneliti

Uszulan Proposal

Protokol

Kategor 1 DR. Or. Hariadi Seeparte, DOR, M.Sc jl =ooc Z010.02-02 24555 Edit | Hapus

- 2 Crh. Didik Budijante, M.Kes 0000-00-00 Edit | Hapus
=2 Ewie Sopacua. SKM, M. ez 0000-00-00 Edit | Hapus

B (Reeliftm 4 Drg. Minik L Prativi, b, Kes Q000-00-00 Edit | Hapus

Jumal =1 Dra. hdaroti Budiharta, Apt, bl O000-00-00 Edit | Hapus

S & Cr. Sulistivawati Haedijone, MA 0000-00-00 Edit | Hapus
T Dr. Wiasis Budiarta, SE, WS O000-00-00 Edit | Hapus

Fekap Realisasi ] CR. Drs. Paiman Soeparmanta 0000-00-00 Edit | Hapus

e Sreher G a Cr. SK. Foemani, MARS 0000-00-00 Edit | Hapus
10 Cr. Seemartona, DHEA 0000-00-00 Edit | Hapus
11 Cra. Suharmiati, M.51, Apt 0000-00-00 Edit | Hapus
12 Cr. Tri Juni Angkazaveati, MSc 0000-00-00 Edit | Hapus
13 Cr. Andrransyah Aifin 0000-00-00 Edit | Hapus
14 Dra. Ristrini, bl Kes O000-00-00 Edit | Hapus
15 Cr. Tetty Rachmawati 0000-00-00 Edit | Hapus
16 Dr. Soewarta Kosen, WMFH, DR.FH O000-00-00 Edit | Hapus

Untuk menambahkan data peneliti baru, klik pada tombol Tambah peneliti

,maka akan tampil layar untuk menginput profil peneliti .
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Beranda Logout

tenu Admin Login :

Menu

Tambah Peneliti
Paneliti

Usulan Proposal Tanggal 101 April 2010, 14:55:13
Protakol Hama
{tegon Alamat
Kode Pas
Satker Saticar - [-Pilih Marna Satker- =]
Berita Penalitian HIF. :
Jurmal denis kelamin . @& Lakiaki O Ferempuan
Mo. Tip :
Fekap Realisasi
Gelar
Laporan Evaluasi Kegigtan idang Stdi -
Kepakaran o | Kedokteran klinilk |
Email .

Untuk mengedit profil peneliti, ubah semua data-data yang diperlukan.
Andapun dapat menambahkan file foto dengan ukuran tidak lebih dari 50 kb
agar cepat untuk diaksesnya. Klik tombol Simpan untuk menyimpannya, tombol

Hapus untuk menghapus data profil peneliti yang telah diketikkan.

Menu Usulan

Menu usulan adalah layar untuk mengedit mengenai informasi usulan penelitian
yang diajukan oleh peneliti. Fasilitas ini dapat mengentrikan data usulan
penelitian mulai dari judul, kategori penelitian, dan nama peneliti yang
mengajukan penelitian tersebut.

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon usulan, maka akan
tampil judul-judul usulan penelitian, jika akan menambah usulan penelitian baru
klik tambah usulan baru namun jika akan mengedit usulan yang sudah ada klik

edit maka tampak seperti layar berikut ini :
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Login :
admind

Edit Usulan Penelitian

Tangg=zl 01 April 2040, 15:03:05

Sather . | Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekalogi dan Status Kesehatan (ESE) | |

Feneliti .| Drra. B Rachmalina S.P., MScPH ||

Audul Pengermbangan Model untuk rmencegah Kejadian dan Kernatian pada Ibu dan Bavyi wang Melakukan Budaya Sei di Kab

kategori : | Penelitian Terapan | |

Lama c1z2 Hari Bl

Liokasi - |nusa tenggara barat

hiulai + | Januari |t}

Sampai 1| Dresernber | s |

Tahun S| 2011 |
WO | B O | == = = | styles = | Format = Font Family = Font size -
X Ca |54 == = = [ | G =y | A2

::Lnelitian _I/l l 5 l A l l_l’!‘ ",lﬂ@.j. =

E=idazaian nazi| penzlilian =lud: kejadian dan kemalian pada [bu dan Gay: yang melakukan bedaya S=0a
kabupalz=n Timar Tengah S=latan prawinzi Nuza Tenggaa Timor Tahun 200E peilu dilindak lanjuli dengan
pEngembangan madsl unluk mencegah kejadian L=im=bul.

FPath:
Biaya - [eoooooooo l
Keterangan T - hR 0 4 B
File : Ny - B
Fanti File © Browyse,
"1 Apabila filetidak diubah, dikesongkan =aja.

Andapun dapat memasukkan file usulan penelitian berupa dokumen word atau
yang berextensi pdf. Klik tombol Simpan untuk menyimpannya, tombol Hapus

untuk menghapus data usulan penelitian yang ada.

Menu Protokol

Menu protokol adalah layar untuk mengedit mengenai informasi protokol
penelitian yang diajukan oleh peneliti. Fasilitas ini dapat mengentrikan data
protokol penelitian, termasuk file SK penelitian, file protokolnya dan file abstrak
jika telah dibuat laporan akhir penelitian.

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon protokol, maka akan
tampil judul-judul penelitian, jika akan menambah protokol penelitian baru klik
tambah protokol baru namun jika akan mengedit protokol yang sudah ada klik

edit maka tampak seperti layar berikut ini :
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Edit Protokol Penelitian

Frot_BTS_format_B.doc

Tangg=l 05 April 2010, 05:05:59
Kategoari ;| Penelitian Terapan [ ]
Jdenis . | Zross-sectional V
Sather ;| Puzat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Statusz Kesehatan (ESE) v
Feneliti : | Dra, Ry, Rachralina S.P., MScPH [ ]
Judul . |Studi Kejadian dan Kernatian pada Ibu dan Bayi wang Melakukan Budaya Sei di Kabupaten Tirmor 1
Lama 112 Bulan [
Lokasi : |Kabupaten Timor Tengah Selatan, HTT
hiulai : | Januari [ ]
Sampai ;[ Cresember [+
Tahun RELEIER
H d B r u|= == = | Styles = Paragraph = Font Family = Font size -
X Ca @ |4 jg==5F a= (| L A & | A2
lkhtizar = | | 5T 2 & |F P A e | 122 ST | B
Fenelitian

pBrgua cemalian Bayidi Kabupal=n Timar Tengah S=lalan Frapinsi Nuxa Tenggara Timut cukup Llinggi s=hingga
Pty Aililal Aapakan buddyd =0 Aldu PENgASARAN pada Day: Date Al meampangaiuhi kemalian bay s l=isebol.

Fath: p

Ketua
FPelakzana

Sumber Dana :@3
Ho. SP3 EnlomTyifes |
Ma. 5k - |HKk.0z 05 LzRI 00

: I_Dra. Rr. Rachrnalina S.P., MScPH

File Sk :
zanti File Sk @
Hilai - [4sa91 1000

4. Menu Kategori
Menu kategori adalah layar untuk mengedit mengenai informasi kategori
penelian. Fasilitas ini dapat mengentrikan data kategori penelitian yang ada.
Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon kategori penelitian,

maka akan tampil layar edit kategori :

Beranda Logout

ER et o Login : Super User
Meru
. Daftar Kategori Penelitian
Peneliti Entri dan Update data kategori Penslitian
UstEm FhepessD Tarnbah Kategon Fanslitian
Protokol
Kategor 1 & Litbang Sistem dan kebijakan Edit | Hapus
R E] 4 Fenelitian Dazar Edit | Hapus
= = Fenelitian Terapan Edit | Hapus
Berita Penelitian N
a4 5 Litbang Teknologi Edit | Hapus

Jdumal

<= First| ¥ Prewicus |1 | Hext P | Last=>
Saran
Total data : 4 kategori penelitian
Rekap Realisasi

Laparan Evaluasi Kegiatan

Untuk menambahkan data baru, klik pada tombol Tambah kategori ,maka akan

tampil layar untuk menginput kategori penelitian.
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5.

Menu Satker

Menu satuan kerja adalah layar untuk mengedit mengenai informasi satuan
kerja yang ada di litbangkes. Fasilitas ini dapat mengentrikan data satuan
kerja,kode , nama satuan kerja dan keterangan.

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon Satker , maka akan

tampil layar satker berikut :

Daftar Satker

Entricams U

OEE == T

Mo Mama sathar samat Talepan Annan
Ukt Pe EreEna Faags lonal Haeg ros ook Bar|
1 pmeer JL K. besekImE Moo 10 Dok I 3GEpe @ [
LoMmsaL PefENDEL Pemds Tasak BImEs Gaaaig
Lobm Pe s litas dan Peigembasgan PZE2 os1m Eart|
=2 B Tieggl BRI, KoCapaE s Taak BAmD kaimaEs oo et
Se N
Lob@ Pe ue M s Pesgembasgas P2E2 41 Bas ik FEEMET T S HUEkEEAESs SamES Barat Bar|
= Vumbababak HTT MazraTeiggaa R
. Lot Pe s Iftmw = Pz igembasgas AZA2 J1 A Was ] Samak ra S s bims sk bin T Batrel= e BRI
Bainr=a SCgas komerieg Ul Samake ra Se i TR &5 Hapas
Lob@m Pe ue M i PeigembEsgan RZA2 Bar|
= e 1. S Emak K 3w Teagak qmzm suerz | AL
Lob@ Pe ue M s Pe ygembasgan RZA2 41 R3y@ PaLgaENCEEs ML 3 PaNg3NaEEs G Em s Bar|
= SEmk Jzwm Barat OEED EBTE s
B Balal Peas ifti=s g Pesgembaroas F2E2 1. M= il S5 L= Pa imba Labeas DorggatE s =
Corggatka Snlwses | T gk T Hapas
BaEI Pe e M@ Sa6 e sgemEaNEE, B omedls Bar|
= e J1 bRe LTSN MO. 10 Dok 1LISEpe a gEensaes Al
- B3I Pe ue IMEL dEL BesgemEangan LG JE3@Es Borcbader Mage Eeg SwE Te igak amaame | BT
Sangg eas Skbat keka rargan odiim S A RD smssa @E==) Hapas
Balal Besar Paue liiEs dan Pe igembangEs
1o Tasamas ObaTaas DEat T adkE Keal . T = o=7 1 esroin =l
(BEPETOOTY o) i = =
Batal Besar Paus ME dan Pz agembangas fra=t=y Eart|
11 brterilaiet M ey 41 Ha=awadie Mo, 123 Box 20 Samta Jawa Teagak S0t i
Pasat Peaeiias das Pesgembaigas o L dan Eart|
1z bl JI DR S=mera Mo, &3 Bogor 15112 m2sp azres SOl
PasItPee IMEN A3 PesgemEangas Bhokg | Bar|
13 i . o Jat Rercetsar Hegara He. 25 d=barts 10560 @z wemm o0
Parat Bessiiias dau Paagimbargas B lomsdis Eart|
1+ plged TR d1. Pz roaiskar Megars Ho 25 Jakarta Poasat ozi—szeers | A0l
PasatPese M@ A3 PeigemEQIgas Syeem Bar|
15 P = S e J1 ArEpE 1T S Eraa ST s men asemsz 0]

= First] ~f Preulons | 7| et B | Lo

Totaidata $ 15 kEegor] pe e =y

Untuk menambahkan data satker baru, klik pada tombol Tambah satker ,maka

akan tampil layar untuk menginput satker baru.

Menu Berita Penelitian

Menu berita penelitian adalah layar untuk mengedit atau menambahkan
mengenai berita kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penelitian misalnya
jadwal monitoring evaluasi penelitian di Litbangkes dan sebagainya.

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon berita penelitian ,

maka akan tampil layar berikut ini :

14
_Mitri Rahmawati, FEKM Ul,_2010

menfypp sistem




Beranda Logout

(e AR Login : Supsr User
Meru
. Daftar Berita
Peneliti Entri dan Update data berita
Usulan Proposal T e
Protokel
Kategor 1 Fengumuman Jadwal Monitoring Fenelitian Triswulan 1 admin Z010-01-2< Edit | Hapus
Satker

== First | ¥ Prewious |1 | Nest P | Last=>
Berita Penelitian
Total data : 1 barita
Jumal
Saran

Rekap Realisasi

Laporan Evaluasi Kegistan

Untuk menambahkan berita klik tambah berita, jika akan menghapus atau
merubah berita yang sudah ada klik edit maka di layar akan tampak seperti
berikut :

Edit Eerita

Tanggal 0% Febnan 010, 1555044

Tl Berna ;| 2010-01-24

Jdadnl 1| Pmagumuman dabkasal Mastor g Peo=fCan Tiwsaalan 1— _l
Peunli | admin 7: :7_ |
=l | B r m | == = Foimar = | Fam family =  Fam sioe -
W OHn | s | IS = | |6 o = A-= -
= | | suselE2 Syl sl | csaid | B
Jadwal Manharing Penelilan akan diaksanakan pada harl ... tanggal...
1 Berna
Fath: o
Fon :
Gant Fon | T [[Erare==- |

Takaw 1| 2010

Menu Jurnal

Menu jurnal adalah layar untuk mengedit mengenai informasi jurnal-jurnal
yang diterbitkan di litbangkes. Fasilitas ini dapat mengentrikan data kode dan
nama jurnal . Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon jurnal ,

maka akan tampil layar jurnal berikut :
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Daftar lurnal Penelitian
Evtrlcan Updat data kaeqorl Pe e Mt

[ Tamban o nal Pene=ftan ]

1 Lal-Ll Edit| Haps
2 Maakh Bakta Loka Banlanegan Edit| Hapas
3 Maakh sk ispiael & e Libanghes P2E2 CEm ks Edit| Haps
i Janeal Pe b IHin G k1 can Maaia Edit| Hapas
5 Janial Vekior Pe nakit Edit| Hapas
[ Jareal Tambnkan Obat lndoees B El:"tl Hq:-ls
T Janial Bokg | kese k2t Edit| Hapas
B 1Ert Liag Edlit| Hapas
k] MediE Pe e (it dan Pergembangan kize haEn EdIt| Hapz
10 Bkt Sepotar Dan e kese kgt kalimavt Edit| Hapas
1 Brketln P beftiEn Shoem Mese hatan Edlit| Hapas
12 1 bt Pk i e kgt Bt | Haps

== Flrzt| < Preuons | 1] Hext B | L3rte-e

Toial A=t 712 [areal pe v s

8. Menu Saran
Menu Saran adalah layar untuk memasukkan saran dari kepala satker ke
masing-masing penelitian pada tiap triwulan jika diperlukan. Dari control panel
atau dari menu navigasi klik pada icon saran , maka akan tampil judul-judul
penelitian. Selanjutnya klik judul penelitian yang akan diberikan saran maka

layar akan tampil berikut ini :

Login @ Super User

Tambah Saran Penelitian

Judul Penelitian @ Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang Melakukan Budaya Sei di
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur

Peneliti : Dra. Rr. Rachmalina 5.P.. BAScPH

Tangg=l 105 April 2010, 042012
Feriode - [ -Pilih Periode - [ |
H QO B o r u | == | Styles ~ Paragraph = Font Farnily = Font size =
®KoGaE |4 |i=E = | = | EH © | A%
= | | | — | = 2 |52 &) | | vw M | =
Saran

Fenelitian

Fath: p

B. Peneliti
Peneliti jika akan memasukkan data penelitiannya masuk ke halaman SIMEP

Online, pada browser internet ketikkan alamat URL website yaitu
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http://localhost/libangkes maka akan tampil halaman utama website SIMEP dan

pilih login peneliti pada layar seperti berikut ini :

LITBANGKES DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
Sistem Informarsi Monitoring Evalvari Penelitian

(SIMEP) B n litbang Kesehatan

Beranda Berita Report Analysis & Statistik Kontak Sitemap

o vty Selamat Datang, di Website Monev Penelitian LITBEANGKES
Diinformasikan telah dibuka kembali
pendaftaran pensltian 2009 Silakan Satu lagi sistem informasi vang telah dikembangkan oleh Badan
alukan proposal kikim ke emall Lithangkes, dengan menggunakan teknalog yang dimiliki Il-@:@;ﬂm Benelitil
proposali@lithangkes coid (Adming Dengan tersedianya SIMER Online ini akan lehih menuntut penesliti -
Badan Litbangkes untuk lebih aktif dalam memantatkan teknoloog Username |
informasi berbasis wek. SIMEP mampu memberikan layanan i 1
Password

kepada penelti dari segi pemasukan data hingga informasi- -
informasi penelitian yandg ada di Badsl ﬁaﬁﬁ =L Anda dapst -Lngin -atal
memasukkan stau mengusulkan pena:ﬁ ﬁl ésukkan Progress

Penelitian, Laporan Penelitiad, Jurnal dari rumah, dari warnet, dari

lantor, atau dari mans Saje anda berada. &bds juos dapst melibat

perkembangan penelitian yang ada dari tempst ands herads.

Hasil penelitian dapat denoan cepat di publkasikan dengan medis

weeh sehinoga hasil penelitian yang telsh anda lakukan skan lebil

bermatast bagl kita semus vang membutubkan

‘Mei - 2010
CHEREaE

2 & 4 =)
9 |10 |11 | 12
16 |17 |18:| 19
23 |24 25 25

Informasi Peneliti.
Anda bisa memperoleh informasi mengensi dattar penelit di
fingkungan Badan Litbanokes

3003
Informasi Proposal.
Ancla biza memperoleh informasi stetus proposal vang di
usulkan ke Badan Litbangkes duciul
Links Penelitian
Informasi Penelitian.
Administrator hemberikan kemudahan kepada Peneliti urtuk melihat dan
mencari penelitian yang ada di Bedan Lithangkes . Selain tu ands
Lithangkes akan mendapstkan Sk dan Abstrak penelitian.

Login peneliti
a. Isikan nama user dan password peneliti, lalu enter
Nama User = : rahmalina Password 1123

b. Kemudian akan muncul menu utama, dan aplikasi siap digunakan

Beranda Logout
Menu Pereliti Selamat Datang Peneliti Rachmalina
Menu

Halaman admin adakah halaman khusus bagi para peneltiuntuk mengupdste data penelitian. Silahkan kik menu-menu di baweah ini
Profil Peneliti urtuk memilih kategori data yang akan divpdate . Setelah melakukan update jika anda telah selesai jangan lupa untuk Logout untuk

menghindar hal-hal yang tidsk dinginkan.
Draftar Usulan

Dattar Penelitian
Cantrol Panel
Anggaran Cortrol Panel digunakan untuk mengakses halaman yang datanya akan diupdate

Realizasi Anggaran

Target Kegiatan ¥ 1 /; - '?‘.'.“" — l
Progres Kegiatan ) - . - -

R Profil Peneliti Daftar Usulan Daftar Peneltian Angoaran Realisasi Anggaran  Target Kegistan
ublikas

Laporan & Uraian Mazalah 3 l , | ]
| \

Cownload form Proposal dan

Frotokol Progres Kegiatan Publikasi Laporan & Uralan Dowvnload Form
Mazalah Proposal dan
Protokal

c. Klik pada masing —masing menu di sebelah kiri atau control panel untuk

mengakses halaman yang datanya akan di update.
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http://localhost/libangkes

Ketika klik profil peneliti maka akan muncul data profil peneliti sebagai berikut

Selamat Datang Peneliti Rachmalins

HIP o 140254 73

Hama : Dra. Rr. Rachmalina =.P., MScPH
Hompleks Kimia Farma | Jl.Laut

Alamat : Banda DD 1M 2. Duren Saweit.
Jakarta

Kode Pos : 13440

Pendidikan : =2

Bidang Studi : Artropologi
Pusat Penelitian dan

Satker : Pengembangan Ekologi dan Status
Hesehatan (ESH)

Jabatan : Peneliti Madya

Email : rahmalina@litbang . depkes goid

DN NV A AN .

Ho Judul Penelitran Jurnal
Studi Kejadian dan Hematian pada lbu dan Bayi yang Jurmal Ekologi

1 Melakukan Budaya Sei di Kabupaten Timar Tengah Selatan, Kesehatan | Wol 2
Musa Tenoggara Timur Po 5

== Edit Profil Peneliti

Untuk mengedit data peneliti klik edit profil peneliti kemudian akan muncul :

Edit Peneliti
Frofil Feneliti

Dattar Usulan Tanggal 01 April 2010, 01;09.29

[Hzma  [Dra. Re. Rachmalina 5., MSePH Rl

Alamat Kompleks Kimia Farma I JLLaut Banda DD 112, D renE}

Anggaran > ¥ W pada aaam e
FodePos 113440 |

Daftar Fenelitian

Realizazi Anggaran

Satker
Target Kegiatan
MHIE,
Frogres Kegiatan Jabatan
Publikasi denkel l_Pe{eT"'_F‘E'f -
Tal. Lahir  : |1992-01-01 3t
Laporan & Uraian Mazalah - i l:]
Mo Tl 021-8620123

Pendicikan & |52
Bickang : | antropolog
Hepakaran © | Perilaby kesehatan

Email rabmalina@litbang depkes.go.id

Garti Foto Browse..
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Untuk melihat usulan yang pernah dimasukkan pilih daftar usulan maka akan

tampil layar seperti berikut :

Beranda Logout

henu Peneliti Login : Rachmalina

Menu

Daftar Usulan Penelitian
Frofil Feneliti Entri dan Update data usulan penelitian

Daftar Usulan Tarnbah Usulan Penelitian

[Daftar Penelitian

Hama

Mo Judul . Kategaori Sather Tahun File Filihan
Anggaran Peneliti
Pengembancan Model untuk
Fealisasi Anggaran mencegah Hejadian dan Kematisn Puzat Peneltian dan
. Cra. Rr. " .
_ ’ pacer lhu dan Bayi vang Melakukan Rachmalina Peneltian  Pengembangan S0 i Eclit |
[fajgeiliteqiatan Burlaya Sei di Kabupaten Timor P Nogpy | TEraRan  Ekolog dan Status Hapus
. Tengah Selatan, Musa Tengoara o Kesehatan (ESK)
Frogres Kegiatan Tirmur (Lanjdtar)
Fublikasi
==First| @ Previous |Mext ™ [Last ==
Laparan & Uraian hiazalah
Total data : 0 penelitian
Untuk mengusulkan penelitian baru klik tambah usulan penelitian atau jika akan
mengedit proposal yang pernah dimasukkan klik tombol edit pada pilihan maka
akan tampil layar seperti berikut ini :
Tanggal 20 April 2010, 01: 2716
Satker : [Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status Kesehatan (ESE) =1
Peneliti : | ora. Rr. Rachmaline =.P.. MScPH =]
Juacdul . [Pengerbangan Model untuk mencegah Kejadian dan Kematian pads Thu dan Bayi yang Melakokan Budaya S,
Fateoori :[Penslitian Terapan [
Lama -1z lEutan (=]
Lokasi I lhasa l;‘lggara baraT 7_
Pl o danuari
Sarmpai - | mesember [me]
Takun RECTTNED
e O EEEse Styles - Format -  Font Farily ~  Fornt zize -
X G @A 2 | == = EET “ |y =R o = | A e~
= | | v | — | = x* | 52 & | | =
Berdasarkan hasil penelitian studi kejadian dan keratian pada Thu dan bawi vang melakukan budays Sei
I=i Penelitian di kabupaten Timor Tengah Selatan prowinsi Musa Tenggara Timur Tahun 2002 perlu ditindak lanjuti
dengan pengembangan model untuk mencegah kejadian tersebut,
Fath: P
Biava o | e00000000
Heterangan :
File N
Gertirie

=) Apahkila file tidak diubah, dikosongkan saja.

Untuk melihat daftar penelitian yang sedang dilakukan pada tahun berjalan
peneliti dapat mengeditnya dengan mengklik pada daftar penelitian, maka akan

tampil layar sebagai berikut :
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Edit Pratokel Penelitian

Protil Peneliti
Daftar Lisulan Tanagal 101 April 2010, 01:20:58
Daftar Penelitian Kategari . Pen‘elit‘ian_ Tgrapa_l‘j ?’Y__i
Anggaran T-E.-tc:-:ia.- .Q:n.:-.ss--.sgc.tio_nal EI-Yf
RilisaEi:Aggarar Sathar Puzat Perelitian dan De_ﬁ:ggl_'ljbaij_;;annEkﬁlogi:dén Status Ké_seha‘taﬁ_(E‘_SK:!. ;’x]
fetua Dra, Rr. Rachralina 5.7, MScPH [
Target Hegiatan Pelaksana e L —
Fregies Fagian Judul Studi Kejadian dan Kernatian pada Thu dan Bayi yang Melakukan Budaya Sei di Kabupaten Timar 1
Lama iz Builan E‘vi
Publilasi
Lokasi Kabupaten Tirmor Tengah Selatan, NTT
Laporan & Uraian hasalah Wl ai [ Januan (%]
Sampai Cresember [s |
Tahun [ 2008 [
H 1B F U | E = EE| Style ~ Paragraph  * Font family  ~ Font size -
o PR N &= | (b B (@ o B|A-22-
Penslitian m| & | — = |G ™| =
afal
Pathp.
SumberDana - [DIPA | .v:|
Ho . SFE BN R |
Tal, 5F3 [Zafg0a.03 ==
Mo, Sk .ﬁK.Ul3.ES£.l:I2.£,I?Uq8
Tal. BK * [zo0g-0401 V=
File Sk Upload Sk
GantiFile 51 0
Nilai 459911000
File : Upload Proposal
Ganti File

Jika ada file protokolnya belum sesuai dengan format yang diinginkan maka
admin akan memberi peringatan dengan tulisan warna merah saat mengklik
daftar penelitian seperti tampak pada layar berikut :

Beranda Logout

tenu Peneliti Lagin : R=chraling

Menu
) » Daftar Penelitian
Prafil Peneliti Entri dan Update data penelitian
Daftar Usulan Anda belum memasukkan file vang diperlukan

Daftar Penelitian

Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bawi yang hMelakukan o load
1 Budaya Sei di Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara 459,941,000 F,cl'wn e Edit
. ile
Timur

Anggaran
Realizazi Anggaran
Target Kegiatan

beji L2y <2 First]| < Prewious | Mext P | Last ==

Progres Kegiatan Total data : O penelitian

Publikasi

Laporan & Uraian hazalah

Untuk memasukkan rincian anggaran penelitian yang dialokasikan menurut jenis

mata anggaran maka klik anggaran maka akan pada layar tampil sebagai berikut
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Lagin : Rachmalina

Daftar Rincian Anggaran Penelitian
Entri Rincian Anggaran Fenelitian

Mo Judul Milai Bizyz File Filiban
Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang
1 hdelakukan Budaya Sei di Kabupaten Timar Tengah Selatan, 459,911,000 Results_Survey.pdf + Biava

Musza Tenggara Timur

«« First | 4 Previous |1 |Hext P | Last=>

Total data : 1 penelitian

Kemudian klik pada pilihan biaya maka nilai rupiah yang dimasukkan dipilih
sesuai jenis uraian biaya kemudian simpan dan kembali ke menu sebelumya
hingga semua jenis uraian biaya yang dialokasikan sudah terisi seperti tampak

pada layar di bawabh ini :

Laogin : Rachmaling

Tarnbah Rincian Anggaran

Judul Penelitian : Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang Melakukan Budaya Sei di
kabupaten Timor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur

Peneliti ; Dra, Rr. Rachmalina 5.P., M3cPH

Tanggal 01 Apil 20100 10056:09

Anagaran : ;-Pilih Uraian Biawa- b
Nilai . <Pl e —

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 532111
Tahun - Belanja Sewa 522114

Belanja Perjalanan f 524119
Belanja Jaza Lainnya f522119
7 Belanja Barang non operasional [ 521219
@2 kemball| palanja Bahan /521211
Belanja Honorariourn f 512112

Setelah anggaran terisi menurut uraian biaya, untuk melihatnya klik pada judul

penelitian maka di layar akan tampak seperti di bawah ini :

Login @ Rachmalins

Daftar Rincian Anggaran Penelitian
Entri Rincian Anggaran Fenelitian

Judul Penelitian : Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang MMelakukan Budaya Sei di
Kabupaten Timaor Tengah Selatan, MNusa Tenggara Tirmur

[ Tambah Anggaran Biaya Penslitian |

Mo Uraian

Bhggaran Filihan

4 Eslanja Honoraricoum £ S12412 SOSZS000 Edit| Hapus
= Belanja Bahan #521211 [ r=d=l=t=lulnln) Edit ]| Hapus=s
= Eslanja Barang non operasional f 521219 AZSFTOIO00 Edit| Hapus
=+ B=lanja Sewwea F S22113 FOoooooo Edit | Hapu=s
= Belanja Jasa Lainnya »F S=Z=119 AZSO0000 Edit | Hapus=s
= B=lanja Perialanan 7523119 FOFSSO0000 Edit | Hapu=

== First | =& Prewvious |1 | = | Measxt = | Last =>
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Jika ada kesalahan pada saat pengisian maka klik edit untuk memperbaiki atau
hapus untuk menghapus.

Untuk membuat laporan realisasi keuangan pada tiap triwulan maka klik
realisasi anggaran maka akan muncul judul penelitian dan biayanya. Selanjutnya
klik biaya untuk memasukkan nilai rupiah sesuai jenis uraian biaya yang telah
terealisasi penggunaannya pada periode triwulan tertentu seperti tampak pada

layar di bawah ini :

Logim :

Tarmbah Realisasi Anggaran

Judul Penelitian :

Tangg=al 01 Aprnil 2010, 11:36:599

Triveulan | -Pilih THwwulan- | \ﬂ

Uraian - [ -Pilih Uraian Biawa- e
Hilai SFhA : T e |

Tahun : R

== Kembali

Untuk memasukkan target kegiatan penelitian menurut tahapannya maka klik
target kegiatan maka di layar akan muncul judul penelitian, selanjutnya klik
kegiatan untuk memasukkan target kegiatan. Plih tahapan kemudian tuliskan
kegiatannya dan isikan target jumlah dan target satuan untuk tiap kegiatan

seperti tampak di bawah ini :

Login :

Tambah Kegiatan

Tanggal DO April 200, 115016
Tahap : | -Pilik Tahapan
Lagiatan . L " ]

Target Jumlah :
Target Satuan :
Tahun o | -Pilih Tahun- |

Setelah seluruh kegiatan terisi maka klik pada judul penelitian akan tampak di

layar seperti di bawah ini :
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Login @ Rachmalina

Daftar Target Kegiatan Protokol Penelitian
Entri dan Kegiatan FProtokal Penelitian

Judul Penelitian : Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang Melakukan Budaya Sei di
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur

[ Tambah Kegiatan Penelitian ]

1 Fersiapan Ethizal Clearance 1 Kali Edit | Hapu=s
=2 Fersiapan Ferijinan 1 Kali Edit | Hapu=
= Fersiapan Survey Pendahuluan 1 Trip Edit | Hapu=s
< Felaksanaan Fengumpulan Data 1 Trip Edit | Hapu=s
=1 Felaksanaan Supervisi 1 Trip Edit | Hapu=s
=] Fengolahan Data Fengolahan Data 1 F aket Edit | Hapu=
7 Laporan Laporan Akhir 1 F aket Edit | Hapu=s

== First | 4 Previous | 1| Me:xt P | Last ==
Total data : 7 kegiatan

Tahapan

Untuk melaporkan progress kegiatan tersebut pada tiap triwulannya maka klik
progress kegiatan kemudian muncul judul lalu klik pada judul tersebut maka di
tiap akan muncul seluruh kegiatan. Untuk melaporkannya maka klik edit di

kegiatan yang akan dipilih maka tampak di layar seperti di bawah ini :

Login : Rachmalina

Daftar Target Kegiatan Frotokol Penelitian

Entri dan Kagiatan Protokol Fenalitian

Judul Penelitian : Studi Kejadian dan Kermatian pada Ibu dan Bayi yang MMelakukan Budaya Sei di
Kabupaten Tirmor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur

I et S Trivwetar Tri -l
5

Ethical Edit

1 Persiapan == 4 Wali 4 ful o o it
Clearancsa Hapus

Edit

= FPersiapan Perijinan 1 bali 1 o o o it
Hapus

) Surcew : Edit |

= F 1 T n 1 o o
erstapan Fendahuluan . Hapus
EY Felalksanaan Fengumpulan 1 Trip o o 1 o Edit |
Crata Hapus=
s Felaksanaan  Supensis 1 Trip ful ol 1 o Edit]
Hapus
Ferngolahan Fengalahan Edit |
= D ata Data 1 T - - - 1 Hapus
: Edit |
b Laporan Laporan skhir 1 Faket fa] o o 1

Hapus

== First | =¥ Prewious |1 | Mext P | Last ==

Untuk memasukkan artikel hasil penelitian yang telah berhasil dimuat pada
jurnal tertentu maka klik publikasi selanjutnya akan muncul judul penelitian.
Klik pada publikasi untuk memilih jurnal yang ada di Badan Litbangkes atau
lain-lain jika nama jurnal yang dipilih tidak ada, kemudian ketik tahun dan
volume. Jika pilihan lain-lain, ketikkan nama jurnal tersebut berikut volumenya

di kolom volume. Tampak di layar seperti ini :
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Login :

Daftar Publikasi Penelitian
Entri dan Publikaszi Protokol Penelitian

Judul Fenelitian : Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bawi wang Melakukan Budaya Sei di
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur

[ Tambah Publikasi Penelitian ]

1 Jurnial Ekologi Kesehstan 2009 ol 3 Ko, 2, 2009 Edlit | Hapus

== First | < Previous |1 Mext B | Last ==

Tatal data @ 1 pembisyaan

Jika artikel hasil penelitian dimuat lebih dari satu jurnal maka klik tambah
publikasi hasil penelitian.

Untuk memasukkan laporan kemajuan dalam bentuk file dan menyampaikan
masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan penelitian yang dilaporkan setiap
triwulan maka klik laporan dan uraian masalah akan muncul judul penelitian
kemudian klik pada judul setelah itu muncul tambah laporan kemajuan. Setelah
di klik tambah laporan kemajuan akan muncul maka akan tampil layar berikut
ini :

Edit Laporan Kemajuan FPenelitian

Judul Penelitian : Studi Kejadian dan Kermatian pacda Ibu dan Bayi yang Melakukan Bucdaya Sei di
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur

Peneliti : Dra. Rr. Rachmalina 5.P., BScPH

Tangg=l c 05 April 2040, 052127
Feriode B i
Tahun T ulan 1
Tal. Triveulan 2
| Trivwalan 3 ]
Laparan Triveulan =
File :
Canti File 7] SR \ N\

=l

B JF U |[= = = = | Styles +  Paragraph ~ Font Family — Font size -
b r. 3 = = E A e = La - ab -
A& Ea @ | M | = = = | AL B | OO By | A b
kdasalah = — | . o | SR | SH | v M | =
LJax ada mazalan A,

Fath: p

\ 2

Pilih periode pada triwulan ke berapa, kemudian masukkan tahun, tanggal
laporan, pilih file laporan yang akan diupload, dan uraikan masalah yang

dihadapi. Kemudian pilih simpan. Selanjutnya akan tampil layar berikut ini :
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Draftar Laporan Kemajuan Penelitian
Entri Laporan Kemajuan Frotokol Penelitian

Judul Penelitian @ Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang Melakukan Budaya Sei di
Eabupaten Timaor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur

Peneliti : Dra. Rr. Rachrmalina 5.P., BAScPH

[ Tarnbah Laporan Kernajuan Penelitian ]

tidak ada masalah

1 Trivoulan- 2002 Davunload File Edit | Hapus=s

== First | 4 Prewvious | 1| Mext B | Last ==

Total data : 1 penelitian
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BAB 3
HALAMAN PUBLIK

Halaman publik adalah halaman untuk umum yang ingin melihat data —data penelitian

yang ada di Litbangkes. Adapun halaman publik ini dapat diakses dengan mengetikkan

http://localhost/litbangkes atau dengan alamat domain yang ditentukan nantinya oleh

litbangkes. Tampilan halaman publik adalah seperti layar dibawah ini :

| Republik Indonesia

LITBANGKES DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
Sistem Informarsi Monitoring Evaluasi Penelitian

(SIMEP) Badan litbang Kesehatan

Beranda Berita Report Analysis & Statistik  Kontak  Sitemap

Pengumurman!

Diintormasikan telah dibuka kembal
pendaftaran pensltian 2009 Silakan
ajukan proposal kirm ke email
proposai@itbangkes codd (Admin)

Mei - 2010
M s S RAK | J ]S

zl®[e|s|6(7]8
8 1011 (12 [13 1415
16 (17 (1819 [20 |21 | 2R

23 |24 |25 |36 | 28|
30 (3

Links
Administrator

Litbanghes

Selamat Datang, di Website Monev Penelitian LITEANGKES

P
Satu lagl sistem informasi yang tetah dikembantkan.oleh Badan | S = i
Lithanckes, dengan mengogunakan teknolog yang dimiliki LGQ] ) m

Dengar tersedianya SIMEP Onlinsdniakaniebih menurtit penelt %,- .
Badan Lithangkes untulk lbib aktif dalam memantatkan teknologi ”ﬁﬁgeméﬁ@ ,Eﬂ
intormasi berbasis web SIMEP mampu memberikan layanan Pl —

kepatapenclt] dari segi pemasukan data hingga informasi- e

intarmasi peneltian yany ada o Badalﬁﬁal@iz’z Ancta dapat
memasukkan stau menoguzUikan penel ,% rirsukkan Progress
Penglitian, Laporan Peneltizn, Jurnal dari rdmah, dari seatnet, dati
karitar, atau dari mana zaja anda beradal Anca juos dapsat melibst
perkembancan penelitian vang ada dati tempst ancs bersda,
Hasil peneltiar dapat dengan cepat o publikaskan dengsn medis
weh sehingos hasll peneltian yang telahands lakukan akan lebilb
kermafast bagl kita semua yang membutubksn

Informasi Peneliti.
Arida biss memperaleh informasimengens daftar penel d
inakungan Badan Litbanthes

Informasi Proposal.
Anda bisa memperoleh informasi staius proposal yang di
uzulkan ke Bacan Litbanokes

Informasi Penelitian. [y s

Membierikan kemudzhan kepata Peneliti untuk melibat dan

mencari peneltian yang ada di Badsn Lithangkes. Salain iu ands a4

akan mendapatkan SH dan Abstrakpeneltian ‘ L
S R

it

b

 — 8
. Pengiitian

Menu terdiri dari :

1.  Menu beranda adalah halaman utama dari Sistem Monitoring Penelitian dan

Evaluasi Badan Litbang Kesehatan. Pada halaman ini terdapat fasilitas untuk

pencarian judul-judul penelitian berdasarkan kata tertentu seperti tampak pada

layar berikut

L |

ni.

Judul
Fenelitian

Prnfnfypp sistem

_Mitri Rahmawati, FEKM Ul, 2010
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http://localhost/litbangkes

2.

Menu berita untuk melihat berita seputar kegiatan informasi monitoring evaluasi
penelitian di Badan Litbangkes. Tampilan halaman berita penelitian adalah

seperti layar dibawah ini :

L] Berita -berita Penelitian LITBANGKES

Menu

Arsip Berita
Kata kKunci

Pengumuman Jadwal Monitoring Penelitian Triwulan 1
fadimin -, 2< Januari 2010- WIE)

Jadwal Monitoring Penelitian akan dilaksanakan pada hari ... tanggal ...

.. [ Selengkaphya ]

<<First| € Previou[il Nal B |Lact -5
Total data ;1 derta
Menu report analysis dan statistik merupakan halaman untuk melihat Daftar
Laporan — laporan dan Grafik serta statistik penelitian —penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti di Litbangkes. Daftar Menu yang ada di halaman
penelitian ini terdiri dari :
3.1 Daftar peneliti
Merupakan halaman untuk menampilkan profil peneliti serta penelitian yang
pernah dilakukan dan jurnal penerbitannya. Untuk memudahkan dapat

melakukan pencarian peneliti berdasarkan satker , peneliti berdasarkan

kepakaran atau nama peneliti seperti tampak pada layar berikut :

Daftar Peneliti

Filih Mama =atear [Pilih Mama Satkars

. ]
Filin kapakaran: - |[-Rilih Kepalkaran - 4 [

Cari Mama Faeneliti :

Mo Marna Fepakaran Ernail
DR. Dr. Hariadi Soeparta, . . -
1 DOR. M.Sc kebijakan dan manajeman kesehatan hariadii@yahoo.com
= Drh. Didik Budijanto, b kKes  kebijakan dan manajemen kesehatan didiki@lith ang. depkes. go_id
= Ewie Sopacua. SKM, M.kKes  Felayanan Messhatan e _sopacua@litbang.dephes.ga.id
a Drg. Minik L Prativei, hi les Ferilaku kesehatan ninik@lith ang. depkes. go_id
D . Maruti Budiharto, 2Apt, . N . . -
s M’:ﬂ arut Budihare, Ap kebijakan dan manajemen kesehatan martuti@litbang.depkes.ge.id
5 Sﬂ')‘qs""'s""a“"at' Heedijene,  Eoijemiologi dan biostatistik sulistivawati@litbang.depkes.g
kS Dr. Wasiz Budiarte, SE, MS Felayanan Kesshatan weasis_b@litb ang.dapkes. go.id
DR. Drs. Paiman Fengobatan tradisional tanpa obat bahan _ _ _
= Sceparmanta alamsasli Indonesia Pl S S Sm EEaE R E® -]
= Dr. SH. Posnvani, MARS kebijakan dan manajemen kesshatan poenvani@litbang.depkes.go.id
10 Dr. Soemartono, DHEA Falayanan kesehatan soemartono@itbang. depkas.go.i
11 Dra. Suharmiati, k.S, Apt Felayanan Kesshatan suharmisti@litbang. deples.geo.i

Or. Tri Juni Angkasavoati,

(=1
1= Dr. Andryansyah Sritin
14 Dra. Ristrini, h.l<es
15 Cr. Tettw Rachmawati

menfypp sistem

Felayanan kesehatan

Felayanan Kesehatan
kebijakan dan manajemen kesehatan

Felayanan Kesshatan

_Mitri Rahmawati, FEKM Ul,_2010

trijuni@litbang.dephkes.go.id

a_arifin@litbang. depkes. go.id
ristrini@litbang.depkes.go.id
t_rachmawati@litbang.dephkes.go
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Contoh peneliti yang telah terisi datanya ketik nama fredy di cari nama peneliti
maka akan tampil di layar nama fredy kemudian klik pada namanya selanjutnya

data di layar tampak seperti berikut ini :

HIP : 140255036
Hama 3 Dr : Freddy b Homalic, kb
Ao e o
Kode Pos . 25645
Pendidilkan 2 s-2
Bidang Studi : Hesehatan Masyarakat
Pusat Penelitian dan
Satker 5 Pengembangan Ekologi dan Status
Kesehatan (ESH)
dabatan < Peneliti Pertama
Hepakaran 3 Sanitasi
Emmail . Treddy @litbana depkes go.id

Jdurnal Ekolodgi
Hesehatan |
aolume Mo, 2

Factor ingkungan vang dapat meninokstkan risiko penyakit
Lupus Ertmatosus Sistemik.

<= Kembsli
3.2. Daftar proposal
Merupakan halaman untuk menampilkan proposal yang belum dibiayai sehingga
jika ada dana atau mencari kebutuhan untuk mendapatkan proposal telah
tersedia. Untuk memudahkan dapat melakukan pencarian berdasarkan satker

judul penelitian seperti tampak pada layar berikut :

_ o Daftar Proposal Penelitian Tahun 2010
Report &nalysis & Statistik &

Mernu Filih Mama
Sather

:| Balai Penelitian dan Pengernbangan Biomnedis Papus

Daftar Peneliti Cari Judul Usulan ——

) (o)

Fenelitian — e
Daftar Propozal
Daftar Protokol
Ho Judul Fereliti Tahun Fategori
llbik=s] Fengembangan Model untuk mencegah Kejadian dan Dra. Rr
Laporan Grafik dan Tabel 1 Kematian pat.:la Ibu dan Bayi yang hielakukan Eluda;ra. Sei di Rachmaling S.F., 2011 Fenelitian
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Musa Tenggara Timur MEcFH Terapan
Laporan Rekap Antar Sather (Lanjutan)
. Drg. Hinik L Litbang
Laporan Progres Triwulan 2 BenelitialiieselatanliElaiga Frativi, hi.kes 2O Teknologi
- . . Lrr. Sulistivawati Fenelitian
3 liti baru di kant 2009
penelitian virus bar di kantor Hoedijono, WM& Dasar

<2 First | Prewious | 1| Mext | Last ==

Total data : 3 artikel

Untuk mengetahui ikhtisar dari penelitian tersebut klik pada judul penelitian maka

akan tampak di layar seperti berikut ini :
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Detil Lsulan

Pengembangan Model untuk mencegah Kejadian dan Kematian pada Ilbu dan Bayi yvang Melakukan
Budaya Sei di Habupaten Timor Tengah Selatan, Husa Tenggara Timur (Lanjutan}

Feneliti : Oy, A Secharaling 507, WSes s -

Lama D12 -

hrdulai cJdanuari

Sampai : Desembear

Tahun 2011

Lokasi : nu=sa tenggara barat

Kategori : Penelitian Terapan
Biava : BO0000000

Berdasanian hasil penelitian studi kejadian dan kematian pada Ibu dan bavi wvang melakukan budava Sei di
lkhtizsar : kabupaten Timor Tengah Selatan provinsi Musa Tenggara Timur Tahun 2002 perlu ditindak lanjuti dengan
pengembangan model untuk mencegah kejadian tersebut.

3.3. Daftar protokol

Merupakan halaman untuk menampilkan protokol penelitian yang

dapat melakukan pencarian berdasarkan satker, tahun, dan judul penelitian

seperti tampak di layar berikut :

sudah

dibiayai pada tahun berjalan atau tahun-tahun sebelumnya. Untuk memudahkan

-Pilih Marna Satker- [»]
Report Analysis & Statistik Filih Mama Satker: oy —
Mera B
Tahun : | -Pilib Tahun- [
Daftar Peneliti ¥ W e
Judul Penelitizm:
Daftar Propasal
Diattar Protakol DAFTAR PROTOKOLLITEBANGIKES TA
Publikasi Ho Judul Paneliti Tahun
§ Kajian Kehijakan Periklanan dan Informasi Sediaan Farmazi (obat bebas, Lira. Raharmi, Apt
Laporan Grafik dan Tabel 1 obattradisional, alatkesehatan, kosmetika, perbekal an kesehatan RT dan " Iv<.es B 2008
man-min} )
Laporan Rekap Antar Satker
Studi Keterjangkauan Pelayvanan Pusiesmas dan Jaringannya di Caerah Drra. Suharmiati,
2 A 2008
Laporan Progres Triwulan Terpencil, Perbatazan dan Kepulauan h.S1, Apt
3 Fengembangan Model 5afe Community Berb asis Masyarakat Dalam Upava Crrg. Minik L Frative, 2008
Felakzanaan [esa Siaga . ks
4 Andlisis Kebijakan dan Implementasi Produksi, Listribusi, dan Pemanfaatan L. asiz Budiarto, 2008
Tenaga Kesehatan SE, M5
. . . . . Dr. Soewarta Kosen,
5 Studi Estimasi Beban Penyakit Masional karena Tembakau MPH, DR.FPH 2008
& Fenggunaan Obat Unlicensed dan "0ff Label" Fada Anak di RS dan Dra. Anny W, Purba, 2008
Fuskesmas b5 Fh.D
7 Studi bdanajemen Fublic Private bix di RS Di Institusi Rumah S akit Dr. Sk. Poenwani, s002
Femerintah vang menerapkan BLU AR S
5 Kemitraan Pemerintah dan Swasta Dalam Pengembangan Deza Siaga Siti Sundari, MPH, 2008
Melalui Tanggung Jawab Sosial (CSR) [e1=2:3
g Fengembangan bModel Fencegahan Penularan (WS DAN HRVAIDS Dalam L. Andrransyah 2008
Upaya Peningkatan Kualitas vankes Kespra Arifin
. . Dra. Martuti
10 Ewaluasi Kebijakan Obat Murah 2007, Budiharto, Apt, Wb 2008
™ Formulasi Kebijakan Ketenagaan Dokter Umum di Kab. Blitar Crra. Ristrini, M.Kes 2008

Kemudian untuk mengetahui detil isi protokol klik judul penelitian maka di

Fola Penacbatan Avian Influgnza di RS Ruiukan Flu Buruna Pada Daerah

layar akan tampak seperti berikut ini :

_Mitri Rahmawati, FEKM Ul,_2010
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Cetil Penelitian

Fenaliti : Or=. Rr. Rachmalina 5.F., MScFPH
Homor Sk : HELOZ .05/ A/220/2008

Tanggal Sk D Z00g-04-01

Momor SF3 D LB.O1.O3 151499

Tanggal SPZ  : Z002-02-00

Lama 012 - Bulan

hAulai s danuari

Sampai : Desember

Tahun 2005

Lokas=i : Kabupaten Timor Tengah Selatan, MTT
Kategari : Penelitian Terapan

Unit Organi=sasi : Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status Kesehatan (ESK)
Sumber Cana : DIFA

Jumlah Biaya : <459911000

Jdenis : Crosssectional

Ikhti=ar Penclitisn

Angka kematian Bayi di Kabupaten Timor Tengah Selatan Fropinsi Musa Tenggara Timur cukup tinggi sehingga perlu
dilihat apakah budawa sei atau pengasapan pada bavi baru lahir mempengarahi kematian bayi tersebut.

Laporan Trivwal=n
Triveulan 1
Triveulan 2
Trivealan =3
Triveulan 4

Eembali

Untuk laporan triwulan hanya dapat dilihat oleh kepala satker atau pejabat yang
diberi kewenangan untuk mengaksesnya. Sehingga jika di klik laporan triwulan

akan muncul di layar login laporan triwulan seperti berikut ini :

leagin I aporan Trivilan
Untuk login ke dalam Laparan trivoulan silakan masukkan username dan password

=
Usemame
=

Fasaword ||

Untuk membuka file tersebut ketikkan pada username : dirk dan password : dirk
setelah klik login maka akan muncul detil protokol penelitian serta pilihan

triwulan 1 s.d I'V tampak pada layar berikut ini.
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Cratil Fenaslitian

Feneliti
Momor Sk
Tanggal Sk
MHomor SFP3
Tanggal SF=
Lama

hdulai
Sampai
Tahun

Lokasi
Lategori

Unit Organisasi :
: DIPA

© 4S9911000

: Crosssectional

Sumber Dana
Jumlah Biava
Jdenis

: Ora. Rr. Rachmalina 5.F., MScFH
: HK.OZ OS5/ A5220/2002

: 2O0S-04-04

D LB.O1 OSSN 15199

: ZO0S-00-00

;42 - Bulan

:danuari

: Desember

T EO0s

! Kabupaten Timor Tengah Selatan, MTT
: Penelitian Terapan

Fusat Fenelitian dan Fengembangan Ekologi dan Status kKesehatan (ESkD

Ikhtisar Pencelitizn

Angka kematian Bayi di Kabupaten Timor Tengah Selatan Fropinsi Musa Tenggara Timur eukup tinggi sehingga perlu
dilihat apakah budawa sei atau pengasapan pada bawi baru lahir mempengarhi kematian bayi tersebut.

Laporan Triveail=n
Triveulan 1
Triveulan 2
Trivealan 2
Trivuulan <

Kermbali

Untuk melihat tampilan file form 109 klik pada triwulan yang dipilih maka akan

tampak di layar seperti berikut ini :

=< Kembali | Print

BADAMN PENELITIAMN DAMN PEMNGEMBAMNGAMN KESEHAT AN
LAPORAMN KEMAJUAMN PELAKSAMNAAN PEMNELITIAM
TAHUMN AMGGSARAM 2008

Trivaulan 1

1. Judul Pend Sludi Kejadian dan Kemalian pada [bu dan Bayi yasg Melakukan Budaya S=:di Kabupalen
Timar Tengan Selatan, Huza Tenggara Timu:

2. Unit Organizai Permbina
A, Marsar dan Tanggal 5P 3
oA, Larma Pernelitian

S5, Lohasi Pernelitian

: Puzal P=nsllian dan Pengs mbangan Exalag’ dan Slalus Kesshalan [ESK)
: LE.DL.DIATY. 14145
243 Bulan

: Kabupalb=na Tima: Tengan S=lalan, HTT

6. Laparan Triveulan D Triwulan 1
F. Pe=cribianrasan a, Suciber : DIPA
b. Tahun : 2008

. Jurnlahk i Rp, 455,511,000

B. Permentase Realisasi Permbiyasan f Anggacan

. e Al ki Pernbf Realiasi Arggaran
Anggaran SPM B SP2D B Keuangan

1 Belanja Hanaradaum / 512113 50,4716,BOD 12,609,000 E
2 Bclanja Banan / 521211 42,355,000 5,000, DDD 1z
3 E=lanja Batang nan apmiasinal} 521213 41,570,000 10, 00D, D00 21
A E=lanja laza Lainnya # 522113 12,500,000 o o
= B=lanja Petjalanan } 524113 107,450, 000 50, DD, D00 16
& B=lanja Sewa /) 522114 1,000,000 o o

Tatal Jurnlah 458,311,000 77,60, D00 17
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8. Sisa vang tunai [persehot hergjal pang telab diterima dari Bendabaravan dan belum dipertanggong jeoab han
Aebesar Rp, AO00000 dan dihermbaliban e Bendabaraman

10, Samaran Usaba dan realizes i hegiatan yang dilahsanahan

TARGET REALISAST FISIK KEGIATAM
P, TAHAPAMN KLIlEG]'_AT:N Triveulan 1 Triveulan 2 Triveulan 3 Triveulan 4
Jurnlah | Satuoan
Reeal iz ami % | Realizami | Y | Realisomi | B | Realisemi | B
N
1 P=istapan Etr=al 1 Eal: 1] 1ok o o o &) &) o
Chatance
2 P=iziapan P=tijinan 1 Eal: 1] 1iDD 1} 1} 1} o o 1}
1 P=ixt Sureey 1 T o 1} 1 1 1} o o 1}
. n 5
A Fendanuluan F
Fengumpulan
E] Felakzanaan 1 Tiip o o o o 1 1 o o
CraLa
c Pelak=anaan | Supe=ryismi 1 Trip ] o &} &} 1 1 &) &}
& Pergalatan | Pergalatan 1 P kel B o o| o I 1| 1
Cala Cala i

E Laparan Lapartan Akna 1 Pakal [ [ ol o ol o 1| 1

11, Uraianr Secara ringhad realisagi fiaih hegiotan wang telab dilabsanaban dalam triveolan ini dalarm bentuh tabel F
rartrihl

Covenload :
12, Uraian rdaalab - reasalab atau harmbatan -hambatan dalarn pelaiaanaan fiaih hegiatan

masalah abcd afg

ini maslaah vang kedua

13, Saran f péetunjuh Pernbinsan Tehnin Penelitian

fdfdidff

Diketahui f disetujui oleh Dilaporakan di @ Jacaiia

Kapala Puslilbang Evaligidan Slalus Kesahalan Tanggal :

Fembina Teknis Penelitian Oleh : Ketua Pelaksana Penelitian
L. Faizali Kavim, MPH Cra. Rr. Rachmalina £.FP., MScFH
HIF 140 DEF BES1 HIF 190 254 73

File tersebut dapat di print dan disimpan dalam bentuk file excell ke computer.

Untuk kembeali ke pilihan sebelumnya klik tombol kembali pada browser anda.
3.4. Publikasi

Merupakan halaman untuk menampilkan publikasi artikel hasil penelitian yang
diterbitkan pada media jurnal tertentu. Untuk melihatnya klik publikasi pada menu
navigasi selanjutnya pilih jurnal tertentu atau masukkan judul penelitian yang akan

dicari maka di layar akan tampak seperti berikut ini :
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Beranda Berita Report Analysis & Stakistik Kontak

Report Analysis & Statistik Filih M= Jurnal: [ -Pilik Marms Jumal [a] [ can
Judul Penelitizn: Cari
My
Daftar Penelit
DAFTAR PEMNELITIARN LITEAMNGKES YANG SUDAH DIPUBLIKASIF AR
Dattar Proposal
Daftar Protokel Factor lingkungan yang dapat meningkatkan risiko penyakit Lupus Eritm atosus Sistemik.

G Freddy b Komalig, bkt
Jdurnal Ekologi Kesehatan
“olume 7 Mo. 2

File : 3-Fredy.pdf

Link ke : Digilib

Publikasi
Laporan Grafik dan Tabel

Laporan Rekap sotar Satker
Laperan Progres Triwalan =< First | Prewious | 1 | Mext | Last ==

Total data @ 1 penelitian

Pengguna juga dapat mengunduh artikel tersebut dengan meng klik File.

Jika file yang dicari tidak ditemukan dapat di klik untuk menuju ke web digilib,

bisa jadi ditemukan di sana artikelnya.

3.5. Laporan Grafik dan Tabel

Pada halaman ini terdiri dari :

3.5.1 Laporan penelitian per metode
Merupakan halaman untuk melihat daftar penelitian per metode. Klik pada
pilihan metode , kemudian pilih metode yang dicari, selanjutnya klik pada
tombol cari maka akan tampil layar berikut ini :
Print(dicetak tgl : 03/04/2010 )

Pilih Metode :| Fiih Metode- [v]

LAPORAN PENELITIAN PER METODE

Metode : Eksperimen

Ma, Sather

. . g . By o Fuzal Panzlilian dan
Penanlyan Fakla Rimika Bamed= yang B=ikailan Dengan Con, Bazundan 5o Ulami, 00K Fangembangan Eamedi= dan

angka Kezakilan B Kemalian malaia SKH, M.K==. Faimasz [BHF)

Fuzal Panzlilian dan
2 Pengampilan dan Pemaiiksaan Samps| L. Priyania Szmadi 2D0E Pangampangan Bamadis dan
Farmaz= [EMF)

3.5.2 Laporan penelitian per tahun
Merupakan halaman untuk melihat grafik jumlah penelitian yang dilakukan di
Badan litbangkes. Klik pada laporan penelitian per tahun maka akan tampil layar

berikut ini :
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Grafik Junlah Penelitian berdasarkan tahon

169 .0

200 2005 200G 2007 ZO0E
T s
Mo Tahun Jumlah
1 2004 95
2 2005 115
] 2006 1la9
<4 2007 ]
5 2008 101

3.5.3 Laporan penelitian per kategori
Merupakan halaman untuk melihat daftar penelitian per kategori. Klik pada
pilihan kategori , kemudian pilih kategori yang dicari, selanjutnya klik pada
tombol cari maka akan tampil layar berikut ini :
Prini(dicetak gl : 03/04/2010 )

Pilih Kategori : | Filh Kategar [v]

LAPORAN PENELITIAN PER KATEGORI
Kategori : Litbang Sistem dan Kebijakan

T e U e e

Kajian Kebijakan Peiklanan dan [nfaimasi Gediaan Faimasi Puzal Panelilian dan
1 [apal b=bas, abal badzanal, alal kesznalan, wasmalika, [1a. Ranaini, Apl, H.Keas 20DE Pengzmpangan Syslem dan
p=ib=kal an kezshalan BT Jam man-min] Kebijakan Kez=halan [SKE]

Puzal Panzlilian dan
20D0E Pengempangan Syslem dan
Kebijakan Kez=halan [EKK]

2 Evaluas: Kepijakan Opal Muian 2007, PelL="11 Budfl= gl

Fuzal Penelilian dan
1 Faimulasi Kepijakan Kelenagaan Dakl= Umuem a: Kao. Blila [na. Rizmtini, M. Kax 2D0E Pengempangan Syslem dan
Kebijakan Kes=nalan [5KE]

Puzal Panzlilian dan
DR, Uken 55 Soslizng 2D0E Pangembangan Gizi dan
Makanan [GH)

Sludi Kebijakan Tingkal Kanzumzi Teiigu dan Feianannya
Calam slalus Gizi Mg Pada Keluaiga Miskin

3.5.4 Laporan penelitian

Merupakan halaman untuk melihat laporan penelitian dalam bentuk
abstrak penelitian. Klik pada laporan penelitian maka akan tampil judul-judul
penelitian. Untuk memudahkan pencarian dapat dilakukan per satker, per tahun
atau judul penelitian. Abstrak penelitian dapat di download dengan klik pada

download file maka akan tampil layar berikut ini :

e e A i -
Fengembangan model pengendalian penyakit berbasis Arwwar husadad, 2004 Crovunload
lingkungan melalui pendekatan Kota Sehat. Sk, . Kes File
= ] Farmaar A~ AAl Dormmmm- Far Darulararm TRAS Tkl DR dr'
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3.6 Laporan Evaluasi Penelitian

Laporan evaluasi penelitian menampilkan hasil pencapaian kegiatan litbangkes

yaitu prosentase proposal, protokol, laporan akhir, laporan triwulan, publikasi nasional

dan internasional seperti tampak pada gambar berikut :

TABEL EVALUASI LAPORAN PENELITIAN

2004 2005 2006 2008
Mo, | Perband s
Total | ImlRealisasi Yo Totalmealisasi % | Total | JmlLRealisasi | % | Total | JmlRealisasi Yo
1 Usulan Kegiatan [u [u a a 0 [u [u a o o [u [u
Cokumen
2 Protakal 93 Q 1} 113 0 1] 169 e} a i01 ao 0792079207921
Penelitian
g | Dokumen 93 1 0.010752688172 | 115 0 o | 183 i 0| 101 0 0
Laparan Akhir
q | Publikast 0 0 1] 1] 1 0 2 z 1 0 0 0
Mazional
5 | Publikasi 0 0 1] i i 0 2 1] 0 0 i i
Internazianal
5 IIaporan Triwulan 0 0 5 o 0 o o 0 o 1 1 1
7 ';pm“ Trwulan |- 0 b b 0 i il o 0 a i i
a Iéaporan Triwulan o o 5 5 0 o o 5 0 0 o o
3 I;aporan Triwulan o a 5 0 1 o o 5 a a o o
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Lampiran 8

Hasil Penilaian Uji Coba
Prototype

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM Ul, 2010.



Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Kekhususan Informatika Kesehatan
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia

KOMPONEN UJI KELAYAKAN PROTOTYPE INFORMATIKA KESEHATAN

NO

KOMPONEN

SKOR

Komponen Rancangan Input

—

Kendali Input
Fasilitas untuk memvalidasi dan verifikasi pemasukan data

S

User Acceptable '

Para pengguna mudah menggunakan form-form input termasuk secara logika dan visual
grafiknya

/i
flo

Mekanisme Back Up data

Memiliki perangkat direct entry sebagai pengganti dokumen sumber bila terjadi sistem
locking

Komponen Rancangan Proses

Sistem Operasional Prosedur
Prosedur pengolahan efisien dan efektif

Software reliable

Perangkat lunak memiliki konsistensi dan kehandalan dam melakukan aktivitas
maksimum dengan hasil optimal

Fasilitas dan fungsi
Semua fasilitas dan fungsi baik fungsi logika, matematika, statistik, visual, otamasi dapat
aktif dengan baik

Modelling
Sistem perangkat lunak memiliki model yang fleksibel untuk proses case yang sesuai

Akurasi waktu

Konversi input ke output memiliki efektifitas dan efisiensi waktu yeyg sesuai baik dalam
time running ataupun time respon

Komponen Rancangan Database

Data Back Up
Data memiliki mekanisme back up yang aman

Database system sekuriti
Prototipe memiliki sistem keamanan dan pemulihan data bila terjadi hal-hal yang tidak
terduga

Entitas dan Atribut
Identitas jelas, deskripsi sesuai dengan isi, identitas file data sesuai dengan program
proses

Relational Database
Relasi table rapi, respon query tepat dan akurat, primary key konsisten cepat dan akurat

w

Data Flow
Aliran data dari input ke database tepat dan akurat, tingkat error nol

Kapasitas Database
Memuat data banyak tetapi ketepatan dan kecepatan akses efisiensi dan efektif

Komponen Rancangan Kendali

Kebijakan Pendukung
Diaplikasikan untuk kepentingan yang sesuai kebutuhan

Mekanisme Recorvery Sistem
Mampu melakukan recorvery terhadap kerusakan sistemik jika terjadi bencana

Sistem Simulasi
Mempunyai fasilitas dan fungsi petunjuk operasional bagi user

S RERR R R TR

Sistem Kendali Akses
Mempunyai system sekuriti level akses user

Vol

-
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NO KOMPONEN SKOR
E Komponen Rancangan Platform Teknologi

1 Teknologi

Sistem dapat diterima oleh teknologi minimum dan maksimum terkini

2 Konfigurasi

Mudah untuk mendapatkan konfigurasi teknologi untuk merunning sistem serta prosedur
konfigurasi sistem yang optimal

3 Kapasitas Sistem

Sistem memiliki size instalasi yang efisien dan efektimum sesuai kebutuhan dan
kemampuan teknologi

4 Respon Time dan Running Time

Waktu yang diperlukan system secara keseluruhan untuk melakukan fungsi-fungsi
fasilitas baik input, proses, output, dan kendali dengan efesien dan efektif

SKALA PENILAIAN

0 25 | 50 }//v)s | 100

< T >
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